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DESA HUTAN (LMDH) “BUKIT RIMBA UTAMA” DESA PARAKAN
KECAMATAN TRENGGALEK KABUPATEN TRENGGALEK MELALUI
PENGEMBANGAN USAHA TANI BERSAMA

Oleh:
Missbakh Khashany™

ABSTRAK

Kemandirian merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat. Karena masyarakat sebagai makhluk sosial yang bersifat dinamis,
membutuhkan kemandirian yang salah satunya dalam aspek perekonomian untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga mereka mampu memenuhi kebutuhan
sandang, pangan, dan papan yang layak. Dalam skripsi ini membahas tentang
permasalahan kemiskinan masyarakat petani hutan, faktor-faktor penyebab
kemiskinannya dan juga upaya pendampingan dan pengorganisiran terhadap
masyarakat petani hutan Desa Parakan dengan tujuan agar masyarakat petani
hutan dapat terentaskan dari kemiskinan.

Pendekatan yang digunakan yaitu Participatory Action Research (PAR)
yaitu melakukan penelitian bersama-sama dengan masyarakat dengan proses
pemetaan partisipatif, inkulturasi, pencarian dan pengenalan masalah,
pengorganisiran masyarakat, menyusun strategi pemberdayaan, pelaksanaan aksi
perubahan, dan melakukan analisis dan refleksi. Dalam penelitian pemberdayaan ini
peneliti menggunakan pemimpin lokal yang disegani dan dipercaya oleh masyarakat
untuk  melancarkan  proses-proses  pemberdayaan  bersama-sama dengan
masyarakat.

Aksi-aksi program yang diupayakan untuk mengentaskan kemiskinan
masyarakat petani hutan tersebut yaitu dengan mengembangkan usaha tani
bersama dalam bidang pengelolaan pertanian di bawah tegakan (bertani dan
melestarikan hutan) melalui Sekolah Tani Hutan —Pendidikan pola pertanian di
lahan kering— , pengelolaan hasil panen jagung, dan pemasaran produk olahan
hasil pertanian jagung. Kemudian dalam riset aksi partisipatoris ini mampu untuk
melakukan transformasi sosial masyarakat dalam hal peningkatan perekomian
masyarakat dan juga penjagaan atas kelestarian lingkungan hutan Desa Parakan.

Kata kunci  : Pengorganisiran, Petani Hutan, Usaha Tani Bersama

il program Studi Pengambangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan hutan
tropis terbesar di dunia. Berdasarkan luasannya hutan tropis Indonesia menempati
urutan ketiga setelah Brazil dan Kongo. Hutan-hutan tropis ini memiliki kekayaan
hayati yang sangat unik. Diperkirakan 30 juta orang penduduk Indonesia secara
langsung mengandalkan hidupnya pada sektor kehutanan dengan tingkat
ketergantungan yang bervariasi.

Istilah yang terkait dengan hutan sangatlah banyak, seperti hutan alam,
hutan tanaman, hutan primer, hutan lindung, hutan produksi, hutan pantai, hutan
rakyat, dan lainnya. Hutan telah menjadi semacam kawasan yang diadakan
dengan tujuan tertentu atau berdasarkan sudut pandang tertentu, seperti perspektif
ekologi, kepentingan kegiatan pengelolaan hutan dan kegiatan lainnya.

Umumnya di Kabupaten Trenggalek, hutan difungsikan sebagai hutan
lindung. Yang berarti sebuah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok
sebagai perilndungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air,
mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara

kesuburan tanah.!

! Triyono Puspitojati, dkk, Hutan Rakyat: Sumbangsih Masyarakat Pedesaan untuk Hutan
Tanaman, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2016), Hal 7-8



Trenggalek memiliki luas hutan lebih kurang 62.024,50 Ha. Terdapat
17.988,40 Ha hutan lindung dan 44.036,10 Ha hutan produksi. Dan dari total luas
hutan tersebut lebih kurang 430 Ha-nya berada di Desa Parakan.?

Pengelolaan hutan di Desa Parakan selalu berhadapan dengan ratusan
bahkan ribuan penduduk dan dalam kondisi yang miskin. Sebagian dari penduduk
tersebut merupakan kantong kemiskinan dengan jumlah petani dan buruh yang
yang membutuhkan lahan untuk kehidupannya.

Kerusakan hutan juga merupakan masalah utama dalam pengelolaan
hutan. Hal itu dapat memunculkan permasalahan-permasalah baru terhadap desa
hutan. Seperti adanya pengangguran di desa hutan akan menyebabkan kegagalan
pembuatan tanaman hutan dan adanya pencurian kayu sehingga produktivitas
tanaman akan menurun. Jika produktivitas tanaman menurun akan menyebabkan
lebih banyak lagi kemiskinan masyarakat di sekitar hutan.

Berkembangnya penduduk, pengangguran, kemiskinan dan kerusakan
hutan merupakan lingkaran setan (vicious circle) yang merugikan seluruh
komponen yang berkompeten dengan pembangunan regional. Kondisi sumber
daya hutan yang semakin menurun dan kemiskinan masyarakat sekitar hutan yang
meningkat mendorong semakin menguatnya pendekatan pengelolaan hutan yang
melibatkan masyarakat atau kehutanan masyarakat (social forestry).

Hal itu sejalan dengan dibentuknya Lembaga Masyarakat Desa Hutan
(LMDH) “Bukit Rimba Utama” di Desa Parakan yang berusaha untuk ikut serta

dalam mengembalikan hutan menjadi hutan. Sehingga kesejahteraan hidup

2 Badan Pusat Statistik Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Trenggalek Dalam Angka 2016, Hal.
209



masyarakat sekitar hutan meningkat dan terwujudnya pengelolaan hutan yang
lestari. Atas dasar bahwa setiap hari masyarakat masuk ke hutan dan masyarakat
menggantungkan hidup dari hutan.’

Dengan adanya LMDH “Bukit Rimba Utama” ini masyarakat sekitar hutan
merasa mendapatkan angin segar karena mereka diperbolehkan untuk
memanfaatkan hutan sebagai lahan pertanian di bawah tegakan, hanya dengan
syarat ikut serta dalam merawat dan mengelola hutan dengan sistem sharing atau
bagi hasil dengan pihak perhutani, 30% hasil panen untuk perhutani dan 60%
untuk petani.

Masyarakat hutan Desa Parakan umumnya tidak memiliki lahan pertanian
sendiri. Dikarenakan memang lokasi Desa Parakan yang berada di dekat pusat
kota sehingga minim lahan pertanian. Hal itu yang menjadi pendorong masyarakat
untuk memanfaatkan hutan sebagai lahan untuk pertanian dan perkebunan

masyarakat.*

3 Wawancara dengan Sudarto (56 tahun) di sekretariat Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH)
“Bukit Rimba Utama” Desa Parakan tanggal 15 November 2016

4 Wawancara dengan Sutaji (Kepala Urusan Umum) di Balai Desa Parakan pada tanggal 8
November 2016



Diagram 1.1. Penguasaan Lahan Pertanian Masyarakat Desa Parakan

(Lahan Perpajakan)
700
600 641
s00 530
400
300
200
100 1 ¥ g gy
70 60
0 At 6

AN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
? NS s RS R XY RS s RS R RN XY s NS
) ’@o \ v e Q(? Q‘\O Q/\\ QC\b Q?’ \,(\) <¢\° N N

N L 7 7 d 7 7 7 7 7 7 7 7 7
S N N N " N N N N > 9 N X
™ S > b o
@eﬁ(\ &Y Y P ° SO SNSRI
& & F & &S S E
<& N A O I PP

Jumlah (orang)

Sumber : Profil Desa Parakan tahun 2015

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa penguasaan lahan pertanian
(lahan perpajakan) masyarakat hutan seperti sawah atau tegalan paling tinggi
adalah tanah dengan luas kurang dari 0,1 Ha dengan jumlah pemilik 611 orang.
Kemudian 530 orang lainnya memiliki tidak memiliki lahan pertanian sama
sekali. Hanya 115 orang yang memiliki tanah seluas 0,11 — 0,2 Ha. Sedangkan
sisanya 97 orang memiliki tanah seluas 0,21 — 0,3 Ha, 88 orang memiliki tanah
seluas 0,31 — 0,4 Ha, 70 orang memiliki tanah seluas 0,41 — 0,5 Ha, 60 orang
memiliki tanah seluas 0,51 — 0,6 Ha, 49 orang memiliki tanah seluas 0,61 — 0,7
Ha, 27 orang memiliki tanah seluas 0,71 — 0,8 Ha, 29 orang memiliki tanah seluas
0,81 — 0,9 Ha, dan 15 orang memiliki tanah seluas 0,91 — 1 Ha. Tidak ada yang
memiliki tanah seluas di atas 0,1 Ha.

Selain bekerja di sektor pertanian hutan, masyarakat sekitar hutan

umumnya memiliki pekerjaan sampingan. Seperti membuat anyaman bambu,



tusuk sate, keripik tempe, dan sebagainya yang tentunya bahan-bahan yang
mereka gunakan berasal dari hutan. Pekerjaan sampingan dirasa menjadi penting
untuk dimiliki karena tentu penghasilannya tidak cukup jika hanya menunggu
panen dan mengandalkan penghasilan dari pertanian hutan saja. Adapun
persentase pengeluaran rumah tangga petani hutan Desa Parakan yaitu seperti

pada diagram berikut.

Diagram 1.2. Pengeluaran Rumah Tangga Petani Hutan

Sumber : Data Ekonomi Keluarga Sukani (55 tahun)

Diagram di atas menjelaskan bahwa kebutuhan belanja sosial dan lainnya
menjadi pengeluaran rumah tangga tertinggi yaitu sebesar Rp 470.000,- atau
sebesar 37% dari belanja-belanja yang lain. Kemudian belanja pendidikan sebesar
Rp 420.000,- dengan prosentase 33% menjadi pengeluaran tertinggi kedua setelah
belanja sosial dan lainnya. 16% atau sekitar Rp 200.000,- pengeluaran untuk

belanja kesehatan, 7% atau sekitar Rp 88.000,- pengeluaran untuk belanja energi,



4% atau sekitar Rp 54.000,- pengeluaran untuk belanja pangan, dan 3% atau
sekitar Rp 29.500,- untuk belanja pertanian yang setiap bulan masyarakat petani
hutan keluarkan.

Belanja sosial dan lainnya menjadi belanja tertinggi dibandingkan dengan
belanja-belanja yang lain. Artinya masyarakat lebih banyak memanfaatkan
penghasilannya untuk membayar iuran-iuran klompok, Peringatan Hari Besar
Islam (PHBI), pulsa, arisan, dan juga zakat. Dari data survey belanja rumah
tangga pada keluarga Sukani (55 tahun) sebuah keluarga dengan 1 kepala
keluarga, 1 istri, dan 3 anak berumur di bawah 20 tahun diketahui contoh belanja

rumah tangga bulanan sebagai berikut.

Tabel 1.1. Data Survey Belanja Rumah Tangga

Nama Kepala Keluarga : Sukani

Jenis Pendapatan Jumlah
Pertanian hutan Rp  90.000,-
Pedagang keripik singkong Rp 500.000,-

Total pendapatan Rp 590.000,-

Jenis Pengeluaran Jumlah
Pangan Rp  54.000,-
Energi Rp 88.000,-
Pendidikan Rp 420.000,-
Kesehatan Rp 200.000,-
Sosial dan lainnya Rp 470.000,-
Pertanian Rp 29.500,-

Total pengeluaran Rp 1.251.500,-

Saving :
Pendapatan — pengeluaran
Rp 590.000,- — Rp 1.251.500,-
=—Rp 661.500,-
(Jumlah pengeluaran lebih besar dari jumlah pendapatan)

Sumber : Diolah dari data survey belanja rumah tangga Keluarga Sukani (55 tahun) tahun 2016



Untuk mensiasati jumlah pengeluaran yang lebih besar dari jumlah
pendapatan, keluarga Sukani mengatakan selama ini tidak ada kendala untuk
mengatasinya. Karena keluarga Sukani tergolong sebagai keluarga yang memiliki
kemampuan dan kreatifitas lebih dibandingkan dengan keluarga lain. Keluarga ini
sering memanfaatkan pohon, buah, dan dedaunan untuk dijual jika ada kebutuhan
mendadak. “Aneh e ngeten, nek diitung-itung mestine hasile tani iku kurang. Tapi
kok anehe kulo saget urip sampek sakniki”> (Anehnya begini, jika dihitung-hitung
seharusnya pendapatan dara hasil pertanian itu kurang. Tetapi anehnya saya bisa
hidup sampai sekarang.)

Berbeda dengan keluarga Suyanto (42 tahun) yang berkerja sebagai petani
hutan dan kuli bangunan. Mengatakan bahwa seringkali mengalami kekurangan
pendapatan alias besar pasak dari pada tiang. Keluarga Suyanto lebih memilih
untuk meminjam di kerabat terdekat untuk mengatasi kekurangan itu.

Keluarga Sugiyarto (35 tahun) yang bekerja sebagai petani dan peternak
memilih untuk berinvestasi di hewan ternak atau disebut rojokoyo yaitu
peternakan kambing dan sapi yang dipelihara dan dijual ketika ada kebutuhan
mendadak seperti untuk membayar dana pendidikan anak, hajatan, dan
sebagainya.

Pendekatan kehutanan masyarakat memandang masyarakat sebagai pelaku
utama dalam pengelolaan sumber daya hutan. Sebagai pelaku utama, masyarakat
harus mampu mengendalikan pembuatan keputusan tentang pengelolaan sumber

daya hutan. Kemampuan yang dimiliki masyarakat dalam mengelola sumberdaya

> Wawancara dengan Sukani (55 tahun) dalam Focus Group Disscussion (FGD) di sekretariat
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan pada tanggal 4
Desember 2016



hutan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan. Sehingga masyarakat
mampu memerankan fungsinya secara optimal. Namun demikian kondisi
masyarakat sekitar hutan masih berada dalam kemiskinan dan masih terbatasnya
akses terhadap sumber daya hutan merupakan indikator kurangnya kemampuan
mereka dalam pengelolaan sumber daya di sekitar mereka untuk memenuhi
kebutuhannya.

Di hutan tentunya mengandung banyak sumber daya alam. Seperti
tanaman pertanian dan perkebunan. Yang menjadi komoditas di hutan Desa
Parakan adalah perkebunan pinus dengan jumalah tegakan yang sangat banyak
yaitu lebih dari 40.000 tegakan. Tegakan itu tersebar di Perhutani Resort
Trenggalek dan Resort Durenan, yang keduanya merupakan bagian dari Desa
Parakan.’ Sedangkan masyarakat anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa
parakan umumnya menanam palawija, holtikultura, bambu, dan yang menjadi
primadona saat ini adalah jagung. Hampir sebagian petani hutan menanam jagung
di bawah tegakan tanaman milik perhutani.

Selama ini masyarakat hutan seringkali didatangi oleh pemerintah dan
dinas-dinas terkait untuk diberikan bantuan berupa materi (uang) seperti Bantuan
Langsung Tunai (BLT), Raskin, dana segar, dan lain-lain. Maksudnya agar
perekonomian masyarakat sekitar hutan dapat terbantu dan teringankan. Tetapi
permasalahannya setelah bantuan itu diberikan, tidak ada perubahan signifikan
yang dialami oleh masyarakat. Masyarakat hutan tetap saja miskin dan dianggap

kolot oleh yang lain. Karena selama ini bantuan yang datang berupa materi saja,

6 Data Daftar Kawasan Hutan Pangkuan Desa (LMDH: Bukit Rimba Utama) penanaman tahun
1992-2006



sedangkan masyarakat belum mampu untuk mengelola uang itu untuk
kepentingan jangka panjangnya atau untuk kepentingan pemberdayaan dirinya.

Pemberdayaan dan pengembangan kapasitas terhadap masyarakat menjadi
faktor kunci yang sangat diperlukan agar mereka mampu memerankan sebagai
pelaku utama atau subjek dalam pengelolaan sumber daya hutan secara efektif.
Dengan pemberdayaan dan pengembangan kapasitas masyakarat akan terjadi
pendayagunaan semua potensi yang dimiliki seseorang untuk dapat memperbaiki
nasibnya. Pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki nasib suatu
masyarakat tidak akan berhasil dengan baik apabila tidak dilakukan
pemberdayaan dari masyarakat itu sendiri, sehingga mereka mampu menampilkan
dirinya sebagai subjek pembangunan, bukan objek pembangunan.

Dalam pembangunan bidang kehutanan, penguatan modal manusia
diperlukan agar partisipasi dan kerjasama yang dibangun bersifat setara atau tidak
ada dominasi satu pihak kepada pihak lain. Mengingat dalam bidang kehutanan
masyarakat lokal hingga saat ini yang paling lemah kapasitasnya, maka harus
ditingkatkan melalui upaya pemberdayaan terhadap masyarakat. Masyarakat yang
berdaya dalam hal ini adalah yang memiliki kemampuan dalam menetapkan
prioritas dan pengendalian atas sumber daya hutan yang sangat penting bagi upaya
untuk menentukan nasib mereka sendiri.

Salah satu pendekatan pemberdayaan terhadap masyarakat hutan yang
efektif adalah melalui bentuk pengembangan usaha tani bersama. Pendekatan
melalui pengembangan usaha tani bersama mempunyai kelebihan karena proses

penyadaran terhadap masyarakat menjadi lebih cepat, lebih diminati, daya jangkau
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informasi terhadap masyarakat menjadi lebih luas, dan lebih sesuai dengan budaya
masyarakat pedesaan yang komunal. Usaha tani bersama juga memiliki fungsi
diantaranya sebagai wadah proses pembelajaran dan wahana dalam bekerjasama
antar masyarakat.

Kajian ini menekankan membangun kemandirian masyarakat anggota
LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan dengan pengembangan usaha tani
bersama dari segi ilmu penyuluhan pembangunan, sehingga masyarakat mampu
mencapai tingkat keberdayaan yang tinggi melalui kegiatan mengelola dan
mengembangkan hasil sumber daya hutan bersama pihak Lembaga Masyarakat
Desa Hutan (LMDH). Selanjutnya masyarakat sekitar hutan mampu
meningkatkan partisipasinya dalam mengelola sumber daya hutan secara lestari
sesuai kaidah ekologis dan ekonomis sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan.

Penelitian ini menjadi penting karena penelitian ini ditujukan pada
penyelesaian permasalahan lemahnya perekonomian atau kemiskinan anggota
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) “Bukit Rimba Utama” di Desa
Parakan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek dan dapat dijadikan
sebagai percontohan untuk membangun kemandirian anggota LMDH atau

masyarakat hutan yang lain.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini

sebagai berikut:
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Perekonomian Anggota Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) “Bukit Rimba

Utama” lemah, sedangkan sumber daya hutan yang tersedia sangatlah melimpah.

1.

Apa yang apa masalah yang terjadi pada anggota LMDH “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan?
Mengapa permasalahan itu dapat terjadi di anggota LMDH “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan?

Bagaimana strategi penyelesaian permasalahan tersebut?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
Untuk mengetahui masalah yang terjadi pada anggota LMDH “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan;
Untuk mengetahui penyebab kemunculan masalah dalam kehidupan anggota
LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan;
Untuk mengetahui dan mengimplementasikan strategi penyelesaian masalah

dalam kehidupan anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak baik dalam

lingkup akademis (keilmuan) maupun lingkup pratis. Manfaat dari penelitian

dengan demikian adalah:

1.

Kegunaan dalam lingkungan akademis / keilmuan
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Memperkaya khasanah keilmuan tentang pemahaman proses pemberdayaan
masyarakat yang berkaitan dengan program studi Pengembangan Masyarakat
Islam;

Memberikan informasi bagi penelitian yang serupa agar dapat melakukan
penyempurnaan demi kemajuan ilmu pengetahuan tentang proses
pemberdayaan, SDM  pemberdaya,  kepemimpinan,  lingkungan,
kewirausahaan sosial, tingkat keberdayaan masyarakat dan tingkat
pendapatan dalam rangka meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan
masyrakat sekitar hutan;

Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
program studi Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Kegunaan dalam lingkungan praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan bagi
pemerintah untuk menyusun kebijakan kehutanan yang berorientasi kepada
pemberdayaan masyarakat sekitar hutan untuk mewujudkan kelestarian hutan
dan kesejahteraan masyarakat;

Hasil penelitian diharapkan menjadi tambahan informasi bagi semua
stakeholders untuk bahan masukan dalam menyusun strategi dan program

penyuluhan kehutanan.



E. Strategi Pemberdayaan
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Dalam melakukan proses pemberdayaan maka yang harus dilakukan

adalah mengatasi masalah dengan mewujudkan harapan. Harapan yang telah

dirumuskan melalui temuan masalah dapat diwujudkan dengan strategi-strategi

yang direncanakan. Berikut merupakan tabel temuan masalah, harapan, dan

strategi pemberdayaan.

Tabel 1.2. Temuan Masalah, Harapan, dan Strategi Pemberdayaan

No | Tematisasi Masalah Harapan Strategi
1 | Sumber daya | Masyarakat | Masyarakat 1. Pendidikan pengelolaan
manusia berada dalam | berada dalam jagung
posisi lemah | posisi kuat 2. Membentuk tim inisiator
dalam hal dalam hal tawar pendidikan pengelolaan
tawar menawar hasil .
jagung
menawar panen
hasil panen
2 | Sumber daya | Sumber daya | Sumber daya 1. Mempermudah akses
alam hutan belum | hutan dapat pasar pertanian jagung
terkelola terkelola dengan | 2 Membentuk usaha
dengan baik | baik dalam bersama
dalam rangka | rangka
meningkatka | meningkatkan
n kualitas kualitas hidup
hidup masyarakat
masyarakat
3 | Ekonomi Belum Tertatanya 1. Pemahaman tentang
masyarakat tertatanya manajemen manajemen keuangan
manajemen | keuangan keluarga
keuangan keluarga 2. Pendidikan manajemen
keluarga

keuangan keluarga

Dari tabel di atas dapat diketahui tiga masalah yang menjadi penyebab

kemiskinan petani hutan, antara lain:
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1. Masyarakat belum memiliki kapasitas untuk mengelola sumber daya hutan
(jagung) dalam meningkatkan kualitas hidup

Masyarakat petani hutan umumnya menanam palawija. Di satu sisi
terdapat sebuah potensi besar dalam hal pertanian yaitu tanaman jagung. Hampir
sebagian dari pesanggem atau penggarap lahan di bawah tegakan milik perhutani
menanam jagung. Pesanggem biasanya menjual hasil panen jagungnya tanpa
diolah sehingga harga jualnya rendah. Masyarakat tidak memiliki kapasitas yang
lebih dikarenakan tidak ada pendidikan tentang pengelolaan sumber daya hutan
utamanya jagung dalam rangka meningkatkan kualitas hidup mereka.

Masyarakat sekitar hutan awam terhadap pengetahuan-pengetahuan baru
tentang pengelolaan sumber daya hutan yang inovatif dan kreatif. Hal itu
disebabkan karena tidak ada yang menginisiasi pendidikan tentang pengelolaan
sumber daya hutan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup.

2. Masyarakat berada dalam posisi lemah dalam hal tawar menawar hasil panen

Karena masyarakat hutan belum memiliki kreatifitas dalam mengelola
hasil panen, akhirnya hasil panen hanya dijual dalam bentuk mentah saja. Atau
kalaupun diolah, hasil panen itu diolah dalam bentuk olahan yang bernilai jual
rendah, seperti pati singkong dan jagung pipil.

Hal itu disebabkan karena minimnya akses pasar dalam pemasaran hasil
panen. Umumnya masyarakat memasarkan hasil panennya di Pasar Sukosari atau
di Pasar Rejowinangun yang berjarak lebih kurang 2 kilometer dari Desa Parakan.
Dikarenakan masyarakat menjual hasil panennya di tempat yang juga merupakan

daerah penghasil komoditas yang sama, maka jumlah permintaan terhadap barang
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dagangan itu sedikit. Atau kalaupun ada permintaan maka harganya cenderung
murah. Minimnya akses pasar ini disebabkan karena belum ada usaha bersama
dalam mengelola dan memasarkan hasil panen.
3. Belum tertatanya manajemen keuangan keluarga

Belum tertatanya manajemen keuangan keluarga diindikatori oleh jumlah
pemasukan yang lebih kecil dibandingkan dengan pengeluran rumah tangga. Hal
ini biasa dialami oleh petani hutan Desa Parakan, padahal sumber daya hutan yang
mereka miliki sangatlah melimpah. Hal itu disebabkan karena masyarakat belum
paham tentang pentingnya manajeman keuangan keluarga yang baik dan bijak.

Biasanya untuk mengatasi pemasukan yang lebih sedikit dibandingkan
dengan pemasukan, masyarakat hutan memanfaatkan hewan ternak sebagai
investasi atau meminjam di kerabat terdekat. Masyarakat belum paham akan
pentingnya manajemen keuangan keluarga yang baik dan bijak karena selama ini

belum ada pendidikan tentang manajemen keuangan keluarga.

F. Sistematika Pembahasan

BABI :PENDAHULUAN
Pada BAB ini peneliti mengupas tentang analisis awal alasan
mengusung tema penelitian ini, fakta dan realita secara induktif di
latar belakang, didukung dengan rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan penelitian terdahulu yang relavan serta

sistematika pembahasan untuk membantu mempermudah pembaca



BABII

BAB III

BAB IV

BABV
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dalam memahami secara ringkas penjelasan mengenai isi BAB per

BAB.

: KAJIAN TEORI

BAB ini merupakan BAB menjelaskan teori yang berkaitan dan
referensi yang kuat dalam memperoleh data yang sesuai dengan

penelitian pendampingan ini.

: METODE PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF

Pada BAB ini peneliti sajikan untuk mengurai paradigma penelitian
sosial yang bukan hanya menyikap masalah sosial secara kritis dan
mendalam, akan tetapi aksi berdasarkan masalah yang terjadi secara
nyata di lapangan bersama-sama dengan masyarakat secara
partisipatif. Membangun masyarakat dari kemampuan dan kearifan
lokal, yang tujuan akhirnya adalah transformasi sosial tanpa

ketergantungan pihak-pihak lain.

: SELAYANG PANDANG DESA PARAKAN

BAB ini berisi tentang analisis situasi kehidupan masyarakat Desa
Parakan, utamanya kehidupan anggota LMDH “Bukit Rimba Utama”
Desa Parakan. Dari aspek geografis, kondisi demografis, ekonomi,

pendidikan, kesehatan, sosial, dan budaya.

: KEMISKINAN MASYARAKAT HUTAN

Peneliti menyajikan tentang realita dan fakta yang terjadi lebih
mendalam. Sebagai lanjutan dari latar belakang yang telah dipaparkan

pada BAB L



BAB VI

BAB VII :

BAB VIII:

BAB IX
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: PROSES PENGORGANISASIAN ANGGOTA LMDH “BUKIT

RIMBA UTAMA DESA PARAKAN

Di dalam BAB ini menjelaskan tentang  proses-proses
pengorganisasian masyarakat yang telah dilakukan, mulai dari proses
inkulturasi sampai dengan perencanaan aksi bersama-sama dengan
masyarakat. Di dalamnya juga menjelaskan proses diskusi bersama
masyarakat dengan menganalisis masalah dari beberapa temuan.
MENGEMBANGKAN USAHA TANI BERSAMA

BAB ini berisi deskripsi gerakan aksi perubahan yang telah dilakukan
bersama-sama dengan masyarakat. Mulai dari pelaksanaan aksi
sampai dengan evaluasi.

SEBUAH CATATAN ANALISIS DAN REFLEKSI

Dalam BAB ini peneliti membuat sebuah catatan analisis dan refleksi
atas penelitian dan pendampingan dari awal hingga akhir yang berisi
perubahan yang muncul setelah proses pendampingan dilakukan.

Selain itu juga pencapaian yang ada setelah proses tersebut dilakukan.

: PENUTUP

BAB ini berisi kesimpulan dan saran terhadap pihak-pihak terkait

mengenai hasil pendampingan di lapangan.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Teori Pemberdayaan

Keberdayaan ekonomi masyarakat merupakan sebuah konsep
pembangunan ekonomi dan politik yang merangkum berbagai nilai sosial.’
Konsep ini menurut Chambers bahwa mencerminkan paradigma baru
pembangunan, yakni bersifat “people centered, participatory, empowering, and
sustainable” (berpusat pada rakyat, partisipatoris, memberdayakan, dan
keberlanjutan).’

Pemberdayaan atau pemberkuasaan berasal dari kata berbahasa Inggris
empowerment yang akar katanya yaitu power yang berarti kekusaan atau
keberdayaan. Kekuasaan dapat membuat orang lain melakukan apa yang kita
inginkan terlepas dari keinginan dan minat mereka. Kakuasaan selalu berkaitan
dengan pengaruh dan kontrol.

Pemberdayaan selalu merujuk pada kemampuan orang, khususnya
kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan
dalam:

1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka mimiliki kebebasan;

7 Abdul Bashith, Ekonomi Kemasyarakatan: Visi dan Strategi Pemberdayaan Sektor Ekonomi
Lemah, (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2012), hal. 30.

8 Robert Chambers, Proverty and Livelihoods: Whose Reality Counts?, Environment and
Urbanization, Vol. 7, No. 1, April 1995, hal. 200.

18
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2. Menjangkau sumber-sumber yang produktif yang memungkinkan mereka
dapat meningkatkan pendapatannya juga dapat memperoleh barang-barang
dan jasa yang mereka butuhkan;

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan merumuskan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka.’

Menurut Walter Stoht yang ditulis oleh Gunawan Sumodiningrat dalam
buku Mawujudkan Kesejahteraan Bangsa (2006) bahwa strategi pembangunan
adalah dari bawah yang memandang bahwa pembangunan harus didasarkan pada
mobilisasi penuh sumber daya manusia, alam, dan juga teknologi. Pemberdayaan
sebagai konsep alternatif pembangunan dengan demikian menekankan otonomi
pengambilan keputusan suatu kelompok masyarakat yang berlandaskan pada
sumber daya pribadi, partisipasi, demokrasi, dan pembelajaran sosial melalui
pengalaman langsung. Fokusnya adalah lokalitas, karena civil society atau
masyarakat sipil lebih siap diberdayakan melalui isu-isu lokal. Konsep
pemberdayaan mengandung konteks pemihakan kepada masyarakat yang berada
di bawah garis kemiskinan.'”

Pemberdayaan dapat diartikan sebagai pembagian kekuasaan yang adil
dengan meningkatkan kesadaran politis masyarakat supaya mereka bisa
memperoleh akses terhadap sumber daya. Sasaran dari pemberdayaan adalah

mengubah masyarakat yang sebelumnya adalah korban pembangunan menjadi

pelaku pembangunan.

® Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung, PT Refika Aditama, 2010), hal. 57-58

10 Gunawan Sumodinigrat, Mewujudkan Kesejahteraan Bangsa: Menanggulangi Kemiskinan
dengan Prinsip Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2006), hal. 31
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Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara operasional,
maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat menunjukkan
seseorang itu berdaya atau tidak. Schuler, Hashemi, dan Riley mengembangkan
delapan indikator pemberdayaan yang mereka sebut sebagai empowerment index
atau index pemberdayaan. Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat
dari keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan
mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan politis. Ketiga
aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan yaitu kekuasaan di
dalam (power within), kekuasaan untuk (power to), kekuasaan atas (power over),
dan kekuasaan dengan (power with).

1. Kebebasan mobiltas;

2. Kemampuan membeli komoditas kecil;

3. Kemampuan membeli komoditas besar;

4. Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah tangga;
5. Kebebasan relatif dari dominasi keluarga;

6. Kesadaran hukum dan politik;

7. Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes;

8. Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga.!!

Menurut Giroux dan Aronowitz pendekatan dalam pendidikan dibagi
menjadi tiga aliran, yaitu pendidikan konservatif, liberal, dan kritis.'” Bagi kaum

konservatif ketidaksederajatan masyarakat merupakan suatu keharusan alami,

' Syed M. Hasemi, Sidney Ruth Schuler dan Ann P. Riley, Rural Credit Programs and women’s
empowerment in Bangladesh, World Development, Vol. 24, No. 4, November 1996, al. 638-639.

12 Henry A. Giroux, Pedagogy and the Politics of Hope: Theory, Culture, and Schooling: a
Critical Reader, (United States of America: WestviewPress, 1997), hal. 97.
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suatu hal yang mustahil untuk dihindari bahwa memang ada masalah di
masyarakat. Tetapi bagi mereka, pendidikan tidak ada kaitannya dengan persoalan
politik dan ekonomi masyarakat.

Sedangkan konsep pendidikan dalam tradisi liberal berakar dari cita-cita
Barat tentang individualisme. Pengaruh liberal ini terlihat dalam pendidikan yang
mengutamakan prestasi melalui proses persaingan antarmurid. Dalam tradisi
liberal pendidikan dikomodifikasikan atau diperjualbelikan.

Pendidikan bagi kaum kritis merupakan suatu ruang untuk menumbuhkan
sikap kritis terhadap sistem dan struktur yang tidak adil. Selain itu, pendidikan
bertugas melakukan dekonstruksi dan advokasi menuju sistem sosial yang lebih
adil. Dalam perspektif kritis, pendidikan harus mampu menciptakan ruang untuk
mengidentifikasi dan menganalisis secara bebas dan kritis untuk transformasi
sosial.!?

Sistem pendidikan yang pernah ada dan mapan selama ini dapat
diandaikam sebagai sebuah bank (banking concept of education) dimana pelajar
diberikan ilmu pengetahuan agar ia kelak dapat mendatangkan hasil dengan lipat
ganda. Jadi, anak didik adalah objek invetasi dan sumber deposito potensial.
Mereka tidak berbeda dengan komoditi ekonomi lainnya yang lazim dikenal.
Depositor atau invesornya adalah para guru yang mewakili lembaga-lembaga
kemasyarakatan yang mapan dan berkuasa, sementara depositonya adalah berupa

ilmu pengetahuan yang diajarkan kepada anak didik. Anak didik pun lantas

13 Roem Topatimasang, Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis, (Yogyakarta:
INSISTPress, 2010), Hal. 24-29.
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diperlakukan sebagai bejana kosong yang akan diisi, sebagai sarana tabungan atau
penanaman modal ilmu pengetahuan yang akan dipetik hasilnya kelak.

Guru adalah subjek aktif, sedang anak didik adalah objek pasif yang
penurut, dan diperlakukan tidak berbeda atau menjadi bagian dari realitas dunia
yang diajarkan kepada mereka, sebagai objek ilmu pengetahuan teoritis yang tidak
berkesadaran. Pendidikan akhirnya bersifat negatif di mana guru memberi
informasi yang harus ditelan oleh murid, yang wajib diingat dan dihafalkan.

Substansi pemikiran pendidikan Paulo Freire terletak pada pandangannya
tantang manusia, tentang dunianya yang kemudian ditransformasikan ke dalam
dunia pendidikan yang menghasilkan model pendidikan alternatif yang
ditawarkannya, yaitu model pendidikan yang membelenggu ke model yang
membebaskan.

Freire yang dijelaskan oleh William A. Smith dalam buku
Conscientientizaco Tujuan Pendidikan Paulo Freire, terjemahan Agung

™ atau inti proses

Prihantoro (2001) mendeskripsikan Conscientientizaco
pembebasan sebagai proses untuk menjadi manusia yang selengkapnya.'®> Proses
perkembangan ini dapat dibagi menjadi tiga fase, yaitu kesadaran magis (magical

consciousness), naif naival consciousness), dan Kkritis (critical consciousness).

Kesadaran magis yaitu suatu kesadaran masyarakat yang tidak mampu melihat

14 Istilah Conscientientizaco memperlihatkan beragam aspek yang berbeda dalam teori-teori Freire.
Istilah tersebut akan digunakan dalam studi ini untuk mendeskripsikan proses perkembangan
seorang yang berubah dari kesadaran magis menuju kesadaran naif dan akhirnya sampai pada
kesadaran kritis. Istilah tetap dipertahankan sesuai dengan kata aslinya (bahasa Portugal) untuk
menghindari kebingungan dengan konsep-konsep serupa namun sesungguhnya berbeda dan untuk
membedakan dengan asal usulnya.

15 William A. Smith, Conscientientizaco Tujuan Pendidikan Paulo Freire, terjemahan Agung
Prihantoro, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2001), hal. 54.
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kaitan antara satu faktor dengan faktor lainnya. Kesadaran magis lebih melihat
faktor di luar manusia (natural maupun supranatural) sebagai penyebab dan
ketidakberdayaan. Kesadaran naif, keadaan yang dikategorikan dalam kesadaran
ini adalah lebih melihat aspek manusia menjadi akar penyebab masalah
masyarakat. Sedangkan kesadaran kritis lebih melihat aspek dan struktur sebagai
sumber masalah. Pendekatan struktural menghindari blaming the victim dan lebih
menganalisis. Untuk selanjutnya secara kritis menyadari struktur dan sistem
sosial, politik, ekonomi budaya dan akibatnya pada keadaan masyarakat.'®

Kaidah pendidikan dijabarkan dalam satu kerangka kerja yang disebut
sebagai daur belajar dari pengalaman yang distrukturkan (stuctured experiental
learning cycle).!” Secara skematis, dapat digambarkan dalam lima langkah

sebagai berikut:

16 Roem Topatimasang, Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis, Hal. 23-24.
7 Roem Topatimasang dan Mansour Fakih dan Toto Raharjo, Mengubah Kebijakan Publik,
(Jogyakarta: INSISTPress, 2007), hal. xvii.
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Bagan 2.1. Daur Belajar dari Pengalaman yang Distrukturkan

1
MELAKUKAN

suatu tindakan sebagai

/ pengalaman langsung / nyata \

5 2
MENERAPKAN MENGUNGKAPKAN
hasil kesimpulan untuk proses / uraian kejadian
melaksanakan tindakan baru tindakan tersebut sebagai fakta
/ data
4 3

MENYIMPULKAN MENGANALISIS

hasil analisis tersebut sebagai fakta / data terdahulu

pelajaran / pengetahuan U

Melalui daur belajar di atas dapat diketahui bahwa masyarakat dapat
belajar dari pengalaman (experience learning) dengan terlebih dahulu melakukan
suatu tindakan sebagai pengalaman, peritistiwa,yang dapat dimunculkan lewat
cerita, studi kasus, permainan, media secara langsung atau nyata. Kemudian jika
sudah melakukan maka selanjutnya adalah mengungkapkan (rekonstruksi) proses
atau uraian kejadian tindakan tersebut sebagai fakta atau data. Setelah
diungkapkan maka fakta atau data itu dianalisis atau dikaji sebab-sebab dan
kemajemukan kaitan-kaitan permasalahan yang ada dalam realitas tersebut, baik
itu menyangkut tatanan, aturan-aturan, maupun sistem yang menjadi akar

persoalan. Kemudian selanjutnya disimpulkan hasil analisis itu sebagai pelajaran
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atau pengetahuan baru yang lebih utuh untuk dijadikan sebagai dasar tindakan
yang akan dilakukan dan seterusnya.'®

Penyadaran pada umumnya, dan Conscientientizaco pada khususnya,
memperhatikan perubahan-perubahan hubungan antarmanusia yang akan
memperbaiki penyelewengan manusia. Conscientientizaco bukanlah teknik untuk
transfer informasi, atau bahkan untuk pelatihan keterampilan, tetapi merupakan
proses dialogis yang mengantarkan individu-individu secara bersama-sama untuk
memecahkan  masalah-masalah  eksistensial mereka.  Conscientientizaco
mengemban tugas pembebasan, dan pembahasan itu berarti penciptaan norma,
aturan, prosedur, dan kebijakan baru. Pembebasan bermakna transformasi atas
sebuah sistem realitas yang saling terkait dan kompleks, serta reformasi beberapa

individu untuk meresuksi konsekuensi-konsekuensi negatif dari perilakunya.'

B. Teori Produksi

Ekonomi tidak akan pernah lepas dengan istilah produksi dan konsumsi.
Secara mudah istilah produksi dan konsumsi ini dapat diterjemahkan dengan
produksi yang berarti pembuatan dan komsumsi yang berarti pemakaian.
Kemudian pelaku pembuatan disebeut produsen dan pelaku pemakaian disebut
konsumen. Akan tetapi di dalam ilmu ekonomi, pendefinisian Ricard Nuggles
beserta istrinya Nancy D. Ruggles dalam buku Pengantar Teori Ekonomi karya
Suherman Rosyidi (2006), yang dimaksud produksi adalah “In broader terms any

process that creates value or adds value to already existing goods is production.”

18 Roem Topatimasang, Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis, Hal. 106-108.
19 Siswanto, Pendidikan Sebagai Paradigma Pembebasan: Telaah Filsafat Pendidikan Paulo
Freire, Tadris, Vol. 2, No. 2, 2007, Hal. 251-255.
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(Secara lebih luas, setiap proses yang menciptakan nilai atau memperbesar nilai
sesuatu barang adalah produksi.)*°

Unsur-unsur yang menopang usaha penciptaan nilai atau usaha
memperbesar nilai suatu barang disebut sebagai faktor-faktor produksi. Ada 4
macam faktor produksi, diantaranya:

1. Tenaga manusia : segala kegiatan manusia yang dapat digunakan untuk
menunjang adanya proses produksi;

2. Sumber-sumber alam : sumber asli yang tidak berasal dari kegiatan manusia
dan dapat diperjualbelikan;

3. Modal dalam segala bentuknya : modal berupa modal barang dan modal uang

4. Kecakapan tata laksana : Kepemilikan keahlian berwirausaha.?!

Demikianpun dengan seorang petani, mereka itu adalah produsen-
produsen pula. Faktor-faktor yang mempengaruhi disebut sebagai input, hasil
yang diperoleh petani yang berupa hasil panen disebut produksi atau output, dan
biaya yang dikeluarkan oleh petani disebut dengan biaya produksi.

Dalam pertanian pun dikenal dengan istilah usaha tani. Menurut Mosher
yang dikutip dalam buku Pengantar Ekonomi Pertanian Edisi Ketiga karya
Mubyarto (1989) memberikan definisi farm (yang diterjemahkan oleh Krisnandi
menjadi usaha tani) sebagai suatu tempat atau bagian dari permukaan bumi di

mana pertanian diselenggarakan oleh seorang petani tertentu apakah ia seorang

20 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro dan
Makro edisi revisi 7 (Jakarta: PT Raja Grefindo Persada, 2006), hal. 54-55.

21 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro dan
Makro, hal. 55-58.
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pemilik, penyekap atau manajer yang digaji. 2> Usaha tani adalah himpunan dari

sumber-sumber alam yang ada di tempat itu yang diperlukan untuk produksi

pertanian seperti tubuh tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan
atas tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah,
dan sebagainya.

Menurut Hewitt, industrialisasi dapat didefinisikan ke dalam tiga cara:

1. Sebagai “the production of all material goods not grown directly on the land”
(segala modus produksi barang-barang material yang tidak bisa tumbuh di
daerah itu sendiri);

2. The economic sector comprising mining, manufacturing and energy (sektor
kehidupan ekonomi yang terdiri dari pertambangan, indutri manufaktur, dan
energi);

3. A particular way of organizing production and assumes there is a constant
process of technical and social change which continually increases society’s
capacityto produe a wide range of goods (cara tertentu menyusun produksi
yang di dalamnya ada sebuah proses teknik dan perubahan sosial yang
berlangsung secara terus-menerus dalam rangka meningkatkan kapasitas

masyarakat untuk melakukan produksi sejumlah barang-barang).?

22 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian edisi ketiga (Jakarta: LP3ES, 1989), hal. 66.
2 Tom Hewit et. al., Industrialization and Development (Oxford: Oxford University Press, 1992),
Hal. 3-6.
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Dalam definisi yang terakhir ini, industrialisasi dilihat sebagai sebuah
proses yang total, berdampak pada kehidupan sosial kemasyarakatan melalui
peningkatan kapasitas dan volume barang dan jasa.?*

Dalam menyelenggarakan usaha tani setiap petani berusaha agar panennya
banyak. Petani sering mengadakan perhitungan-perhitungan ekonomi dan
keuangan walaupun tidak harus secara tertulis.bahkan dalam hal menentukan
pilihan menggunakan bibit lokal atau bibit unggul petani melakukan perhitungan
untung rugi sebelum memutuskan untuk memilih yang menghasilkan keuntungan
untuknya. Juga dalam menentukan pilihan menggunakan pupuk hijau yang berasal
dari alam atau menggunakan pupuk urea dan phonska. Pada akhirnya Chambers
dalam buku PRA Participatory Rural Appraisal: Memahami Desa Secara
Partisipatif yang diterjemahkan oleh Y. Sukoco (2001) mengatakan bahwa para
petani harus mendapatkan peran yang lebih besar dalam kegiatan pemberdayaan
melalui sistem usaha tani seperti kemampuan petani untuk melakukan analisis
secara mandiri terhadap kehidupannya, sehingga berdampak pada kesejahteraan
petani.”®

Usaha tani yang bagus adalah yang produktivitasnya tinggi. Produktivitas
yang tinggi dapat diketahui melalui indikator efisiensi usaha yang berupa
banyaknya hasil produksi atau output dan indikator kapasitas tanah yaitu

kemampuan tanah untuk menyerap tenaga dan modal.*®

24 Ray Kiely, Industrialization and Development: A Comparative Analysis (London: UCL Press,
1998), Hal. 3.

25 Robert Chambers, PRA Participatory Rural Appraisal: Memahami Desa Secara Partisipatif,
terjemahan Y. Sukoco, (Yogyakarta: Yayasan Mitra Tani, 2001), hal. 24.

26 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, hal. 67-68
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C. Teori Ekologi Sosial

Secara ekofilosofis hubungan manusia dengan lingkungan merupakan
suatu keniscayaan. Manusia adalah makhluk lingkungan (homo ecologius) karena
dalam melaksanakan fungsi dan perannya manusia selalu memiliki kecenderungan
untuk selalu mengerti akan lingkungannya. Kecenderungan ini merupakan bagian
dari adaptasi atau respon manusia terhadap lingkungannya sebagai makhluk
berakal. Hubungan ini lebih jauh dapat dilihat dari interaksi keduanya dalam
sebuah kesatuan sistem, tidak hanya sistemsosial dimana manusia saling
berinteraksi dengan sesamanya namun juga ekosistem dengan komponen biotik-
abiotik secara bersamaan dan terus-menerus. Oleh karenanya digunakan istilah
sistem ekologi-sosial untuk menekankan hubungan terintegrasi tersebut dengan
asumsi bahwa garis pemisah antara kedua sistem tersebut cenderung buatan dan

tidak tetap.

Berkes and Folke used the term social-ecological system to emphasize the integrated
concept of humans-in-nature and to stress that the delineation between social and
ecological systems is artificial and arbitrary. They ad-dressed the interplay and problem
of fit between social and ecological systems by relating management practices based on
ecological understanding to the social mechanisms behind these practices, in a variety of
geographical settings, cultures, and ecosystems.”’

Sistem ekologi sosial menekankan pada integrasi antara manusia dengan
alam dan menitikberatkan pada rancangan antara sosial dan sistem ekologi
yang bersifat buatan dan berubah-ubah. Mereka menunjukkan pengaruh
dan masalah antara sosial dan sistem ekologi dari praktek pengelolaan
hubungan yang didasarkan pada pemahaman mekanisme sosial dibalik
prakteknya, keragaman geografis, budaya, dan ekosistem.

Ekologi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara setiap
makhluk hidup dengan lingkungan tempat mereka hidup. Ekologi manusia atau

ekologi manusia, merupakan ilmu yang mempelajari hubungan interaksi antara

27 Carl Folke, Resilience: The Emergence of a Perspective for Social-Ecological Systems
Analyses, Global Environmental Change, Vol. 16, 2006, Hal. 261-262.
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manusia atau masyarakat dengan lingkungan tempat mereka hidup.?® Dalam
ekologi masyarakat, lingkungan yang dimaksud merupakan ekosistem. Sebuah
ekosistem merupakan segala sesuatu yang terkait dalam suatu area yang spesifik,
termasuk udara, tanah, air, segala makhluk yang hidup di dalamnya dan tentunya
juga segala bentuk struktur termasuk segala sesuatu yang diciptakan oleh
manusia.?

Secara epistimologis, kelahiran bidang ilmu ekologi sosial ditandai oleh
proses panjang demistifikasi sejumlah statement of beliefs melalui serangkaian
pembuktian empirik demi memahami dan mengkonseptualisasikan realitas
keterhubungan sistem sosial (lebih tepatnya human system) dan sistem alam (non-
human system) di biosfer. Ekologi manusia meminjam dari konsep-konsep biologi
(misal: konsep organisme, kapasitas bertahan hidup, jaringan, kesetimbangan, dan
sebagainya) serta sosiologi (misal: konsep konflik, ketimpangan, kooptasi,
organisasi sosial, dan sebagainya). Sehingga ekologi manusia mampu
menjelaskan gejala-gejala serta hubungan kausalitas yang berlangsung dalam
sistem sosio-ekologi secara meyakinkan dan absah.*°

Ekologi sosial berkembang dari keniscayaan adanya interaksi manusia
(man and culture) dan alam (nature), yang sebenarnya telah berlangsung sejak
sejarah mencatat eksistensi kehidupan di planet bumi ini. Bidang ilmu ekologi

manusia dibutuhkan kehadirannya dalam dunia ilmu pengetahuan, dikarenakan

28 Eko Siswono, Ekologi Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), hal.2.

? Yohanes Basuki Dwisusanto, Tatanan Pemukiman Sepanjang Sungai sebagai Perwujudan
Ekologi Masyarakat, (Bandung: LPPM Universitas Katolik Parahyangan, 2013), Hal. 7.

30 Arya Hadi Dharmawan, Dinamika Sosio-Ekologi Pedesaan: Perspektif dan Pertautan Keilmuan
Ekologi Manusia, Sosiologi Lingkungan, dan FEkologi Politik, Sodality: Jurnal Transdisiplin
Sosiologi, Komunikasi, dan Ekologi Manusia, Vol 01, No. 01, April 2007. hal. 2.
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kemauannya dalam memberikan landasan teoritik dan konseptual yang berguna
untuk memaknai dan memahami fenomena dan fakta hubungan interaksional
manusia dan alam serta perubahan sosial dan ekologis (ecological change) yang
terjadi di alam.!

Meskipun manusia bagian dari sebuah ekosistem, namun ekosistem
manusia tidak hanya terdiri dari hubungan atau sistem manusia dan lingkungan
alam saja, namun juga interaksi antara sesama manusia dalam sosial system dan
keseluruhan ekosistem. Sosial sistem merupakan segala sesuatu tentang manusia
itu sendiri, populasi mereka, kondisi fisik serta organisasi sosial yang membentuk
kebiasaan (behavior) mereka.

Hubungan antara sistem sosial dan ekosistem tidak dapat dipisahkan.
Ekosistem memberikan energi, kebutuhan juga menerima pembuangan yang
dilakukan untuk memenuhi kegiatan masyarakat. Ekosistem dan system sosial
secara kompleks masuk dalam sistem saling beradaptasi. Mereka menjadi
kompleks karena begitu banya bagian yang saling beradaptasi untuk saling
bertahan.

Kebutuhan menyesuaikan diri ini masuk melalui dua hal yaitu berubah
bersama (coevolution) juga saling menyesuaikan diri (coadaptation). Proses
perubahanbersama maupun menyesuaikan diri merupakan proses kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan makhluk hidup dalam ekosistem.

Demikian halnya antara manusia dengan keseluruhan ekosistem. Sistem

sosial manusia beradaptasi dengan lingkungan mereka, ekositem dan ekositem

31 Arya Hadi Dharmawan, Dinamika Sosio-Ekologi Pedesaan: Perspektif dan Pertautan Keilmuan
Ekologi Manusia, Sosiologi Lingkungan, dan Ekologi Politik, Hal. 6.
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sendiri beradaptasi dengan sistem sosial manusia. Ekosistem natural, ekosistem
pertanian hingga ekosistem kota memiliki respon terhadap intervensi manusia
dalam mengelola lingkungan dalam mengusahakan keselamatan bersama.
Lingkungan pasti beradaptasi dengan sistem sosial sesuai dengan perubahan
manusia yang beradaptasi dalam lingkungan sosial mereka.

Sehingga dapat dikatakan penciptaan lingkungan sangat dipengaruhi
dengan sistem sosial yang ada di masyarakat, demikian juga sebaliknya sistem
masyarakat akan dipengaruhi dengan kondisi dan daya dukung ekositem yang
ada.??

Ekologi sosial juga sangat erat kaitannya dengan keberlanjutan atau
kelestarian. Keberlanjutan (suaistainability) diartikan sebagai suatu pembangunan
untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa merugikan kebutuhan generasi
mendatang.®>> Resiko dan dampak pembangunan saat ini hendaknya tidak

semuanya diwariskan kepada generasi mendatang, melainkan juga harus

dipertimbangkan secara adil bagi generasi sekarang dan generasi mendatang.

D. Penelitian Terdahulu Yang Relavan

Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penting terhadap penelitian
terdahulu yang mempunyai relavansi terhadap tema penelitian ini. Karena dengan
adanya hasil penelitian terdahulu akan mempermudah peneliti dalam melakukan

penilaian, minimal menjadi acuan penelitian. Maksud dari penelitian terdahulu

32 Yohanes Basuki Dwisusanto, Tatanan Pemukiman Sepanjang Sungai sebagai Perwujudan
Ekologi Masyarakat, Hal. 8-10.

33 Gunawan Sumodinigrat, Mewujudkan Kesejahteraan Bangsa: Menanggulangi Kemiskinan
dengan Prinsip Pemberdayaan Masyarakat, hal. 28.
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adalah memuat tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain.

Penelitian ini berjudul Membangun Kemandirian Anggota Lembaga Masyarakat

Desa Hutan (Lmdh) “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan Kecamatan Trenggalek

Kabupaten Trenggalek Melalui Pengembangan Usaha Tani Bersama berbeda

dengan penelitian yang sudah dilakukan. Adapun penelitian-penelitian terdahulu

yang relavan sebagai berikut:

1. Tesis Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Hutan Melalui Pendekatan
Kelompok (Kasus Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat Pada Areal Hutan
Produksi Perum Perhutani Unit I Provinsi Jawa Tengah), Oleh Suwignya
Utama.>

2. Seminar Nasional : Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Hutan Sebagai
Alternatif Perlindungan Kawasan Hutan Konservasi (Kasus Kawasan Hutan
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat), Oleh Sumarhani.*’

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu yang Relavan

No Judul Fokus Tujuan Metode T%II;:SH/

Pemberdayaan | Model dan Peningkatan
. Pemberdayaan Lo
Masyarakat strategi partisipasi
. masyarakat

Sekitar Hutan | pemberdayaan sekitar hutan masyarakat

1 | Melalui masyarakat melalui Kualitatif | sekitar hutan
Pendekatan sekitar hutan een delll<a tan dalam
Kelompok melalui Eelom ok melakukan
(Kasus pendekatan P kegiatan

34 Suwignya Utama, Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Hutan Melalui Pendekatan Kelompok:
Kasus Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat Pada Areal Hutan Produksi Perum Perhutani
Unit I Provinsi Jawa Tengah, (Tesis, Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor, 2010)

35 Sumarhani, “Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Hutan Sebagai Alternatif Perlindungan
Kawasan Hutan Konservasi: Kasus Kawasan Hutan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango,
Jawa Barat”, dalam Seminar Nasional: Reformasi Pertanian Terintegrasu Menuju Kedaulatan

Pangan. Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura, 2011.
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Pengelolaan kelompok pengelolaan
Hutan hutan bersama
Bersama dengan pihak
Masyarakat perhutani
Pada Areal
Hutan
Produksi
Perum
Perhutani Unit
I Provinsi
Jawa Tengah)

Pemberdayaan
Pemberdayaan Isl;itsif;rrakat
Masyarakat Kawasan
Sekitar Hutan Untuk )

. ) konservasi
Sebagai mengetahui data
Alternatif bentuk men]i)n Kat
Perlindungan | Pengelolaan | pemberdayaan mencig tak;n
Kawasan dan masyarakat di Pt

) . berbagai
Hutan pelestarian sekitar o .

} . Kuantitatif | aktivitas
Konservasi ekosistem kawasan dan masvarakat
(Kasus hutan upaya un tu}l;
Kawasan konservasi pelestarian menambah
Hutan Taman ekosistem endapatan
Nasional hutan fnelahl;i ’
Gunung Gede konservasi
Pangrango pengelolaan
Jawa Bara t,) lahan dengan

teknologi yang
sesuai

Dari beberapa judul di atas merupakan penelitian murni yakni penelitian

kualitatif dan kuantitatif. Yang tentunya dengan metode fop down yang artinya
program pemberdayaan direncanakan tidak bersama-sama dengan masyarakat.
Sehingga seolah masyarakat dijadikan sebagai objek penelitian yang tidak
dilibatkan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Program tidak
dijalankan dan hanya sebatas penulisan saja tidak sampai menggunakan aksi.

Penekanannya cenderung kepada diklat atau penyuluhan dalam sehari atau
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beberapa jam saja. Hal ini tentu sangat berbeda dengan penelitian yang peneliti
lakukan, di mana program dibuat secara bottom up yang artinya masyarakat
sekitar hutan yang tergabung dalam anggota Lembaga Masyarakat Desa Hutan
(LMDH) “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan dilibatkan secara aktif dalam
perencanaan program, demi terciptanya perubahan sosial dari mereka sendiri

dengan metode Participatory Action Reasearch atau PAR.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR).
Pada dasarnya PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua
pihak-pihak yang relavan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang
berlangsung (di mana pengamalan mereka sendiri sebagai persoalan) dalam
rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.3®

Dalam berbagai literatur, PAR bisa disebut dengan berbagai sebutan,
diantaranya adalah Action Research, Learning by doing, Action Learning, Action
Science, Action Inquiry, Collaborative Research, Participatory Action Research,
Participatory Research, Policy-oriented Action Research, Emancipatory
Research, Conscientizing Research, Collaborative Inquiry, Participatory Action
Learning, dan Dialectical Research.

PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, yaitu
partisipasi, riset dan aksi. Semua riset harus diimplementasikan dalam aksi.
Betapapun juga, riset mempunyai akibat-akibat yang ditimbulkannya. Segala
sesuatu berubah sebagai akibat dari riset. Situasi baru yang diakibatkan riset bisa
jadi berbeda dengan situasi yang sebelumnya. PAR merupakan intervensi sadar

yang tak terelakkan terhadap situasi-situasi sosial.

36 Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR): Untuk Pengorganisasian
Masyarakat, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), hal. 91

36
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Riset berbasis PAR dirancang untuk mengkaji sesuatu dalam rangka

merubah dan melakukan perbaikan terhadapnya. Hal itu seringkali muncul dari

situasi yang tidak memuaskan yang kemudian mendorong keinginan untuk

berubah kepada situasi yang lebih baik. Namun, ia bisa juga muncul dari

pengalaman yang sudah berlangsung secara baik yang mendorong keinginan

untuk memproduksinya kembali atau menyebarkannya.

Dalam buku panduan PAR yang diterbitkan oleh LPTP Solo, inti PAR

dapat dikenali dari berbagai teori dan praktek sebagai berikut:

1.

Sebuah gerakan dengan semangat pembebasan masyarakat dari belengu
ideologi dan relasi kekuasaan yang menghambat manusia mencapai
perkembangan harkat dan martabat kemanusiaannya;

Sebuah proses di mana kelompok sosial kelas bawah mengontrol ilmu
pengetahuan dan membangun kekuatan politik melalui pendidikan orang
dewasa, penelitian kritis dan tindakan sosial politik;

Proses masyarakat membangun kesadaran diri melalui dialog dan refleksi
kritis;

PAR mengharuskan adanya pemihakan baik bersifat epistimologis, ideologis
maupun teologis dalam rangka melakukan perubahan yang signifikan;

Riset sosial dengan prinsip:

Produksi pengetahuan oleh masyarakat mengenai agenda kehidupan mereka
sendiri;

Partisipasi masyarakat dalam pengumpulan dan analisa data;

Kontrol masyarakat terhadap penggunaan hasil riset.
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6. Orientasi masyarakat lebih tertumpu pada proses perubahan relasi sosial

(transformasi sosial).

B. Prosedur Penelitian Untuk Pendampingan

Yang dijadikan landasan dalam cara kerja PAR adalah gagasan-gagasan
yang diambil dari masyarakat. Oleh karena itu, peneliti PAR harus melakukan
cara kerja sebagai berikut:

1. Pemetaan awal (Preleminary Mapping)

Pemetaan awal yang dilakukan oleh peneliti ini adalah untuk memahami
karakteristik Desa Parakan, baik itu karakteristik masyarakatnya maupun
alamnya. Dari hasil riset yang dilakukan oleh masyarakat di setiap lokasi pasti
memiliki ciri masing-masing. Misalnya di Dusun Krajan, masyarakatnya
tergolong sebagai masyarakat yang beruntung karena lokasi pemukimannya tidak
jauh dari jalan utama desa. Sehingga banyak dari masyarakatnya yang berprofesi
sebagai pedagang, guru, dan lain-lain. Berbeda dengan Dusun Telasih yang berada
jauh dari jalan utama desa. Mereka mengandalkan alam yang lestari untuk
keberlanjutan hidup mereka.

Dengan memahami realitas yang berbeda tersebut maka peneliti akan
mudah memahami realitas masalah yang ada di Desa Parakan. Sehingga peneliti
mudah menemukan /Jocal leader (pemimpin lokal) untuk diajak melakukan

perubahan bersama.
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2. Membangun hubungan kemanusiaan

Peneliti akan melakukan inkulturasi dengan masyrakat desa. Langkah
inkulturasi ini bertujuan untuk membangun hubungan yang harmonis antara
peneliti dengan masyarakat. Inkulturasi akan membantu peneliti untuk diterima di
masyarakat ataupun sebaliknya. Jika proses inkulturasi sudah terbentuk maka
untuk membangun kepercayaan anatara peneliti dengan masyarakat akan semakin
mudah terbentuk.

Salah satu hal yang perlu dilakukan peneliti adalah dengan mengikuti
segala macam kegiatan yang ada pada masyarakat. Seperti mengikuti pertemuan-
pertemuan kelompok tani, mengikuti kegiatan rutin LMDH, dan kegiatan rutin
yang lain yang biasa dilakukan masyarakat. Langkah ini apabila dilakukan dengan
rutin bersama dengan masyarakat maka peneliti akan sangat mudah menyatu
dengan masyarakat.

3. Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial

Dalam melakukan riset memang peneliti tidak sendirian. Melainkan ada 2
orang yang juga melakukan pendampingan di Desa Parakan. Akan tetapi, untuk
membentuk suatu kesadaran yang nyata dengan masyarakat, peliti bekerja sama
dengan anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” yang tentunya sudah memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak tentang kehidupan masyarakat
hutan. Mereka adalah Sudarto (56 tahun) ketua LMDH dan Sudahlan (50 tahun)
petani ahli Desa Parakan. Keduanya ahli dibidang pertanian khususnya pertanian

kering (hutan).
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Setelah tim itu terbentuk maka akan ditindaklanjuti dengan mengadakan
FGD (Focus Group Discussion), untuk mengagendakan program riset melalui
teknik Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk memahami persoalan petani
hutan yang selanjutnya akan menjadi alat untuk melakukan perubahan sosial.

4. Pemetaan partisipatif (Participatory mapping)

Bersama dengan masyarakat Desa Parakan dan anggota LMDH, peneliti
dapat melakukan pemetaan wilayah dan mendiskusikan suatu masalah yang
dihadapi beserta pemecahannya. Peneliti terfokus pada RT 07 Dusun Telasih Desa
Parakan, hal ini dikarenakan RT 07 yang akan dijadikan kampung percontohan
untuk kampung-kampung yang lain, juga didasari atas jumlah anggota LMDH
paling banyak berada di RT 07.

5. Merumuskan masalah kemanusiaan

Perumusan masalah dilakukan dengan musyawarah dan mufakat.
Partisipasi anggota LMDH dalam mengungkapkan segala permasalahan sangat
membantu identifikasi masalah. Untuk itu forum diskusi anggota LMDH
digunakan untuk menganalisis permasalahan yang terjadi. Seperti menganalisis
usaha tani, analisis ekonomi keluarga, dan analisis kecenderungan pola pertanian
LMDH.

6. Menyusun strategi pemberdayaan

Setelah peneliti bersama masyarakat memahami permasalahan yang
terjadi. Selanjutnya menyusun sebuah strategi gerakan untuk memecahkan
masalah tersebut. Salah satu jalan alternatifnya adalah dengan cara mengajak

anggota LMDH untuk membuat sebuah usaha tani bersama.
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Yang paling penting adalah peneliti melibatkan masyarakat secara
langsung dalam proses penelitian ini, sehingga masyarakat sadar akan
kepentingannya untuk berubah, bukan hanya sebagai objek perubahan.

7. Pengorganisasian masyarakat

Selanjutnya peneliti bersama dengan anggota LMDH mengorganisir
dengan cara menggunakan kalender musim. Untuk mengetahui musim-musim
petani hutan dalam melakukan tanam ataupun panen untuk ditindaklanjuti sebagai
pengorganisiran potensi.

8. Refleksi (Teoritisasi Perubahan Sosial)

Mengukur keberhasilan suatu program bisa melalui bagaimana respon
masyarakat sebagai subjek perubahan. Dalam evaluasi program yang dijalankan
maka yang sangat diperlukan adalah mengukur sampai mana kemajuan. Bahkan
apabila terdapat hambatan dan tantangan ke depan perlu dibahas dalam forum-
forum diskusi. Tujuannya adalah untuk mengetahui hal apa saja yang perlu
diperbaiki dan faktor apa saja yang perlu dikembangkan.

Salah satu target dari usaha tani bersama sendiri adalah menciptakan
masyarakat hutan yang kreatif, inovatif, dan mandiri mandiri dengan diindikatori
oleh kepemilikan modal, desain usaha, dan pemasaran yang baik tetapi tetap
menjaga kelestarian hutan.

9. Meluaskan dukungan

Program yang telah berjalan dengan anggota LMDH harus tetap

dipertahankan keberlanjutannya. Jika program yang dijalankan tidak ada

keberlanjutannya yang dihawatirkan adalah masyrakat lagi-lagi berstatus sebagai
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objek perubahan. Peneliti sendiri menjadi kontraktor yang setiap waktu bisa
meninggalkan program tanpa ada keberlanjutan. Maka usaha yang harus
dilakukan adalah menyebarluaskan program yang sudah dilakukan. Cara yang
dipilih adalah mengajak kerjasama sesama LMDH di desa lain untuk bersama-
sama belajar, menjalin kerja sama yang baik dengan pemerintah setempat, dan

meningkatkan kekompakan LMDH.

C. Subjek Pendampingan

Ada 769 KK yang tersebar di 20 RT di Desa Parakan dan terdapat 713
anggota atau pesanggem yang terdaftar memiliki lahan garapan di lahan
Perhutani. Namun peneliti hanya terfokus pada satu RT yang akan dijadikan
sebagai pilot project. RT tersebut yaitu RT 07 yang termasuk dalam wilayah
administratif Dukuh Lungur Malang, Dusun Telasih, Desa Parakan. RT dengan
jumlah 60 KK ini diketuai oleh Parwoto. Tidak semua warga RT 07 menjadi
pesanggem atau memiliki lahan garapan di lahan milik perhutani. Terdapat 47 KK
yang dapat disebut sebagai pesanggem yang tentunya merupakan anggota LMDH

“Bukit Rimba Utama” Desa Parakan yang berada di RT 07 Desa Parakan.

D. Teknik Pengumpulan Data Dan Sumber Data
Secara umum PRA adalah sebuah metode pemahaman lokasi dengan cara
belajar dari, untuk, dan bersama masyarakat. Hal ini untuk mengetahui,

menganalisa, dan mengevaluasi hambatan dan kesempatan melalui multi-disiplin
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dan keahlian untuk menyusun informasi dan pengambilan keputusan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Pendekatan PRA merupakan teknik untuk merangsang partisipasi
masyarakat peserta program dalam berbagai kegiatan, mulai dari tahap analisa
sosial, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga perluasan program. Sehingga
sangat membantu dalam memahami dan menghargai keadaan dan kehidupan di
lokasi atau wilayah secara lebih mendalam.

Tujuan utama dari PRA adalah untuk menjaring rencana atau program
pembangunan tingkat pedesaan yang memenuhi persyaratan. Syaratnya adalah
diterima oleh masyarakat setempat, secara ekonomi menguntungkan, dan
berdampak positif bagi lingkungan.

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka pendamping
dengan masyarakat akan melakukan sebuah analisis bersama. Adapun yang
dilakukan nantinya adalah:

1. FGD (focus group discussion)

Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka peneliti
bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama untuk
memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan
pengorganisiran. Dalam FGD yang akan dilakukan, partisipan atau informan tidak
sebatas berdiskusi dalam posisi duduk, melainkan bisa berdiskusi dalam dinamika

tertentu dengan menggunakan alat kerja tertentu.
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2. Wawancara semi terstruktur

Wawancara semi terstruktur adalah penggalian informasi berupa tanya
jawab yang sistematis tentang pokok-pokok tertentu. Pewawancara menetapkan
sendiri pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kemudian pelaksanaan
wawancaranya biasanya berjalan dalam percakapan sehari-hari, berjalan lama, dan
seringkali dilanjutkan pada kesempatan berikutnya.>’” Wawancara semi terstruktur
ini akan mendeskripsikan hasil dari beberapa hasil wawancara dari tokoh
masyarakat dan masyarakat lokal daerah sekitar hutan yang memiliki aktivitas
sehari-hari dengan hutan di Desa Parakan.

3. Mapping (pemetaan)

Mapping atau pemetaan wilayah untuk menggali informasi yang meliputi
sarana fisik dan kondisi sosial dengan menggambarkan kondisi daerah sekitar
hutan secara umum dan menyeluruh. Sketsa peta langsung dikerjakan di lokasi.
Meliputi data geografis, luas wilayah hutan, luas wilayah pemukiman, dan luas
wilayah pekarangan bersama-sama dengan masyarakat.

4. Transect

Transek merupakan teknik pengamatan secara langsung di lapangan
dengan cara berjalan melakukan pengamatan secara sistematis, menelusuri
wilayah desa, di sekitar hutan, kondisi alam dan lingkungan yang dianggap cukup
memiliki informasi dan mempunyai distribusi geografik terkhusus yang berada di

RT 07 Desa Parakan.

37 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal.
190-191
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5. Survey belanja rumah tangga

Survey belanja rumah tangga atau SRT yakni meneliti anggaran belanja
rumah para keluarga. Berapa penghasilannya dan berapa pengeluarannya serta
berapa perbandingannya antara biaya yang keluar untuk konsumsi dengan biaya

kebutuhan sehari-hari lainnya. *

E. Teknik Validasi Data

Dalam prinsip metodologi PRA untuk mengcross check data yang
diperoleh dapat melalui triangulasi. Triangulasi adalah suatu sistem crosscheck
dalam pelaksanaan teknik PRA agar memperoleh informasi yang akurat.
1. Triangulasi komposisi TIM

Triangulasi akan dilakukan oleh peneliti bersama /local leader pada
masyarakat desa hutan. Triangulasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang
valid dan tidak sepihak. Semua pihak akan dilibatkan untuk mendapatkan
kesimpulan secara bersama.
2. Triangulasi keragaman sumber informasi

Triangulasi ini didapatkan ketika proses sembari berlangsung antara
peneliti dan steakholder untuk saling memberikan informasi, termasuk kejadian-
kejadian yang secara langsung di lapangan yang terjadi sebagai keberagaman

sumber data.

38 Robert Chambers, PRA Participatory Rural Appraisal: Memahami Desa Secara Partisipatif, (Y.
Sukoco, Penerjemah), hal. 36-39.
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F. Teknik Analisa Data

Untuk memperoleh data yang seduai dengan lapangan maka peneliti
dengan Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) akan melakukan sebuah
analisis bersama. Analisis ini digunakan untuk mengetahi masalah yang dihadapi
yakni kemiskinan masyarakat petani hutan di Desa Parakan. Adapun yang akan
dilakukan adalah:

1. FGD (focus group discussion)

Dalam melakukan analisa data melalui beberapa teknik yang ada di atas
maka pendamping bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi
bersama untuk memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi
dan pengorganisiran. Dalam FGD yang akan dilakukan, partisipan atau informan
tidak sebatas berdiskusi dalam posisi duduk, melainkan bisa berdiskusi dalam
dinamika tertentu dengan menggunakan alat kerja tertentu.

2. Kalender harian

Kalender harian akan melihat pola pembagian waktu atau kegiatan sebuah
keluarga dalam waktu sehari-hari. Kalender harian ini dapat melihat pola
kehidupan masyarakat desa hutan seperti waktu bertani, waktu istirahat, dan
lainnya.

3. Kalender musiman
Kalender musiman digunakan untuk mengetahui kegiatan utama, masalah,

dan kesempatan dalam siklus tahunan atau pemanfaatan waktu sepanjang tahun
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yang dituangkan dalam bentuk diagram.*® Kalender musiman ini untuk
menunjukkan pola tanam dan kegiatan masyarakat desa hutan yang berhubungan
dengan pertanian dan pekerjaan lainnya.
4. Diagram venn

Diagram venn ini akan dapat melihat keterkaitan antara satu lembaga dan
dengan lembaga lainnya. Semisal Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH)
dengan perhutani dan dengan organisasi tertentu yang masih berkaitan, agar
masyarakat mengetahui pihak-pihak yang terkait dan juga peran kerjanya.
5. Penelusuran sejarah

Penelusuran sejarah atau timeline adalah teknik penelusuran alur sejarah
suatu masyarakat dengan menggali kejadian penting yang pernah dialami pada
alur waktu tertentu. Hal ini dapat menelusuri sejarah keberadaan masyarakat desa
hutan sehingga dapat diketahui perkembangannya dari masa ke masa.*’
6. Analisis pohon masalah dan pohon harapan

Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan dipecahkan
bersama masyarakat dan sekaligus program apa yang akan dilalui, pohon harapan

adalah impian ke depan dari hasil kebalikan dari pohon masalah.

Indikator keberhasilan terapan PRA dalam perencanaan partisipatif dapat
diketahui melalui pengamatan terhadap perilaku masyarakat yang menunjukkan

keberdayaan dilihat dari dua dimensi, yakni aktualisasi diri dan koaktualisai

3 R. Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Humaniora Utama Press,
2010), hal. 230.

40 Robert Chambers, PRA Participatory Rural Appraisal: Memahami Desa Secara Partisipatif, (Y.
Sukoco, Penerjemah), hal. 36-39.
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eksistensi. Aktualisasi diri mencakup, a) ekspresi diri setiap anggota masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan, baik pada tahap dialog, penemuan, maupun
pengembangan untuk program selanjutnya; b) internalisasi penilaian yang
merupakan hasil ekspresi diri yang dihargai dan dijadikan pertimbangan
keputusan kelompok. Koaktualisasi eksistensi mengandung makna bahwa gejala-
gejala oerilaku yang menunjukkan adanya aktualisasi bersama dalam kelompok,
komunitas, atau  masyarakat yang  berimplikasi pada  eksistensi
kelompok/komunitas/masyarakat dalam mengatasi berbagai permasalahan sosial

di lingkungannya.*!

G. Pihak Yang Terlibat

Pihak yang terlibat di sini tidak dapat dihindarkan dalam proses
pemberdayaan, beberapa pihak harus terlibat dalam pengentasan masalah anggota
LMDH di Desa Parakan. Hal ini menjadi sangat penting dilakukan karena dalam
proses pemberdayaan kebersamaan adalah suatu aset penting yang harus
terbangun sehingga lebih mudah dalam pemecahan masalah. Beberapa pihak yang

terlibat yang telah direncanakan adalah:

4 R. Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, hal. 230-231.
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Institusi Karateristik | Kepentingan Bentuk Tindakan yang
Utama Keterlibatan Harus Dilakukan
Aparat desa | Kepala Aparat Mendukung, 1. Mendata dan
desa, ketua | pemerintah memberi mengkordinasi
RT 07, dan | dan tokoh pengarahan kan dengan
tokoh agama lingkup | serta senantiasa masyarakat
agama kecil memberi 2. Mewadabhi
support dalam masyarakat dan
proses terus
pemberdayaan mendampingi
yang dilakukan serta
mengawasi
program yang
dilaksanakan
Lembaga Pengurus Turut terlibat | 1. Memberikan | Memberikan
Masyarakat | serta dan penguatan arahan kepada
Desa Hutan | kelopok memotivasi kepercayaan | masyarakat yang
(LMDH) kerja 2. Menjadi memanfaatkan
lembaga penghubung | hutan baik melalui
antara pendekatan intra
fasilitator personal atau
dengan ekstra personal
anggota
LMDH
PPL Desa Bagian Turut terlibat | Memberikan Mengfasilitasi
Parakan kehutanan dalam proses | pendidikan penguatan dan
dan pendampingan | akan peningkatan
pertanian pentingnya kapasitas
kelembagaan pengetahuan dan
yang kuat dan | pemahaman
mandiri masyarakat akan
pentingnya
kelembagaan
yang kuat dan
mandiri
Perhutani Bagian Penyedia ilmu | Sebagai Memberikan ilmu
LPA penyuluhan | kehutanan narasumber pengetahuan
Durenan kehutanan keilmuan tentang
tentang pengelolaan hutan
pengelolaan yang seharusnya
hutan
Dinas Bagian Penyedia ilmu | Sebagai Memberikan ilmu
pertanian penyuluhan | pengolahan narasumber tentang
pertanian hasil panen keilmuan pengolahan
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tentang jagung yang
pengolahan kreatif dan
jagung inovatif, juga

pemasarannya




BAB IV

SELAYANG PANDANG DESA PARAKAN

A. Kondisi Geografis

Desa Parakan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek. Jarak Desa Parakan dengan pusat Kabupaten
Trenggalek tergolong sangat dekat. Dapat ditempuh sekitar 10 menit dari terminal
Trenggalek dan 15 menit dari alun-alun Kabupaten Trenggalek menggunakan

transportasi darat.

Gambar 4.1. Peta Dasar Desa Parakan Kec. Trenggalek Kab. Trenggalek

Sumber: Diolah dari data pemetaan bersama masyarakat lokal tahun 2016
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Adapun batas wilayah Desa Parakan adalah sebagai berikut:

1. Sebelah utara : Desa Sukosari dan Desa Dawuhan, Kecamatan
Trenggalek;
2. Sebelah selatan : Desa Pogalan, Kecamatan Pogalan dan Desa

Rejowinangun, Kecamatan Trenggalek;

3. Sebelah timur : Desa Wonorejo, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten
Tulungagung;
4. Sebelah barat :  Kelurahan Surodakan (Ngares), Kecamatan

Trenggalek. **

Desa Parakan terbagi menjadi 2 dusun yaitu Dusun Krajan dan Dusun
Telasih. Kedua dusun itu kemudian memiliki 10 RT. Sehingga ada 20 RT di Desa
Parakan.

Secara geografis akses menuju Desa Parakan ini sangatlah mudah.
Letaknya yang sangat dekat dengan pusat Kabupaten Trenggalek dan menjadi
penguhubung dengan desa-desa di sekitarnya, menjadikan banyak bermunculan
lapak-lapak para pengusaha kecil atau toko-toko karena letaknya yang strategis.

Luas wilayah Desa Parakan yaitu 8.278.500 m? atau 827,85 Ha. Dari luas

wilayah tersebut, pemanfaatannya adalah seperti dalam diagram berikut.

42 Data profil Desa Parakan tahun 2015
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Diagram 4.1. Tata Guna Lahan (m?) Desa Parakan Kecamatan Trenggalek

Kabupaten Trenggalek

Jalan; 80.000 Sungai;
60.000 Lain-lain;
Pekarangan / 70.000
Pemukiman;
1.061.000

Pertanian;

1.258.000

Hutan
Negara;
4.297.500

Sumber : Data Profil Desa Parakan tahun 2015

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa luas hutan negara di Desa
Parakan yaitu 4.297.500 m?. Sedangkan luas lahan pertanian di Desa Parakan
yiatu seluas 1.258.000 m?. Lahan yang dimanfaatkan untuk pekarangan atau
pemukiman di Desa Parakan seluas 1.061.000 m?. Kemudian sisanya 80.000 m?
dimanfaatkan sebagai jalan, 70.000 m? untuk lain-lain seperti lapangan, tempat
pemakaman umum, dan lainnya. Sedangakan 60.000 m? lahan di Desa Parakan
adalah berupa sungai. Sehingga dapat diketahui bahwa hutan negara atau lahan
milik perhutani adalah pemanfaatan lahan terluas dibandingkan dengan lahan

pertanian, pemukiman, jalan, sungai, dan lain-lain.
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A. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan sekumpulan kelompok manusia yang menempati
suatu wilayah dalam waktu tertentu. Jumlah penduduk akan berubah dari waktu
ke waktu, karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kelahiran, kematian, dan
juga migrasi. Berikut merupakan tabel jumlah penduduk, jumlah kepala keluarga,

dan kepadatan penduduk di Desa Parakan.

Tabel 4.1. Jumlah Penduduk, Kepala Keluarga, dan Kepadatan Penduduk

Desa Parakan

Jumlah laki-laki 3.008 jiwa
Jumlah perempuan 2.862 jiwa
Jumlah total (a+b) 5.870 jiwa
Jumlah kepala keluarga 2.152 KK
Kepadatan penduduk 709 per km

Sumber : Data Profil Desa Parakan tahun 2015

Berdasarkan data profil Desa Parakan tahun 2015 di atas, bahwa Desa
Parakan memiliki jumlah penduduk sebanyak 5.870 jiwa yang terbagi menjadi
2.152 KK dengan komposisi relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan yaitu
terdiri penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 3.008 jiwa dan perempuan
berjumlah 2.862 jiwa. Kondisi pertumbuhan penduduk Desa Parakan dipengaruhi
oleh jumlah penduduk yang selalu meningkat yang diakibatkan oleh tingkat
kelahiran dan tingkat kematian bahkan tingkat urbanisasi yang diiringi dengan
meningkatnya usia produktifitas penduduk Desa Parakan setiap tahunnya.

Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa kepadatan penduduk Desa

Parakan yaitu 709 jiwa per kilometer. Berdasarkan luas wilayah Desa Parakan



55

yang dibagi dengan jumlah total atau keseluruhan penduduk. Termasuk cukup
luas, apalagi pada saat ini hampir sebagian dari masyarakat utamanya kaum
perempuan dan anak-anak remaja yang memilih untuk merantau ke luar kota atau

bahkan ke luar negeri untuk bersekolah ataupun bekerja.

B. Kondisi Ekonomi

Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kemakmuran suatu daerah dapat
dilihat melalui keadaan sosial ekonomi masyarakatnya, yaitu dengan terpenuhinya
kebutuhan dasar manusia yaitu sandang, pangan, dan papan. Keadaan kehidupan
di desa yang hanya mengandalkan sumber daya alam sekitar untuk bertahan hidup
mengakibatkan masyarakt banyak yang enggan memiliki pendidikan yang tinggi.
Sedangkan saat ini, pendidikan saat ini sangat mempengaruhi pekerjaan atau mata
pencaharian.

Mata pencaharian masyarakat Desa Parakan sangat bervariasi disebabkan
karena pengaruh letak goegrafis Desa Parakan yang strategis dan dekat dengan
pusat kota. Macam jenis mata pencaharian pokok masyarakat dapat diketahui

dalam diagram berikut.
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Diagram 4.2. Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Desa Parakan

Pegawai Industri
Negeri Sipil; rumahan; 80

Pensiunan
TNI/POLRI;
41

Pedagang
keliling; 35

Petani; 963

Buruh tani;
215

Sumber : Data Profil Desa Parakan tahun 2015

Menurut diagram mata pencaharian pokok masyarakat di atas bahwa
mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa Parakan adalah sebagai petani. Dari
jumlah total penduduk 5.870 jiwa, 937 jiwa adalah bermata pencaharian sebagai
petani. Sedangkan juga terdapat 215 jiwa yang beemata pencaharian sebagai
buruh tani. Kemudian sisanya 100 jiwa bermata pencaharian sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS), 80 jiwa mempunyai industri rumahan, 41 jiwa sebagai
pensiunan TNI/POLRI, dan 35 jiwa bermata pencaharian sebagai pedagang
keliling baik di dalam maupun di luar desa.

Pekerjaan sebagai petani dilakukan oleh laki-laki (suami) dan perempuan
(istri). Terdapat pembagian pekerjaan dalam sektor pertanian. Laki-laki atau
suami bertugas untuk menggarap sawah dan tegalan mulai dari penyiapan lahan,
pembenihan, perawatan, sampai dengan panen. Sedangkan perempuan atau istri

bertugas pada saat pasca panen yaitu mengolah hasil panen. Jadi, terdapat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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hubungan yang saling menguntungkan dan kerja sama yang baik dalam mengelola

pertanian.

C. Kondisi Kesehatan

Kesehatan dapat dikatakan sebagai salah satu aspek yang berperan dalam
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Semakin tinggi kesadaran masyarakat
akan kesehatan tubuh dan lingkungan maka akan semakin tinggi pula derajat
kesehatan masyarakat. Kondisi kesehatan masyarakat juga ditentukan oleh
keberadaan sarana dan prasarana kesehatan masyarakat yang mendukung. Berikut
merupakan tabel jenis dan jumlah sarana dan prasarana kesehatan masyarakat

yang ada di Desa Parakan

Tabel 4.2. Sarana dan Prasarana Kesehatan Masyarakat

No Jenis Prasarana Jumlah (unit)
1 | Poliklinik/balai pengobatan 1
2 | Posyandu 6
3 | Rumah bersalin 3
4 | Bidan 3
5 | Dukun pengobatan alternatif 4

Sumber : Data profil Desa Parakan tahun 2015

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 1 unit poliklinik atau
balai pengobatan di Desa Parakan. Selain itu, juga terdapat 6 unit posyandu yang
tersebar di setiap RW. Terdapat pula rumah bersalin yang berjumlah 3 unit.
Kemudian juga didukung dengan keberadaan 3 bidan dan 4 dukun pengobatan

alternatif di Desa Parakan.
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Tingkat kesehatan masyarakat Desa Parakan dapat dikatakan cukup baik.
Data kesehatan yang dicatat oleh Puskesmas Rejowinangun di tahun 2016
menyatakan bahwa tidak pernah ada Kejadian Luar Biasa (KLB) yang ekstrem
atau berbahaya. Sekali pernah ada KLB Diare di Desa Parakan yaitu Ada sekitar
15 anak yang terserang diare pada rentang waktu yang bersamaan. Di samping itu,
di tahun 2016 juga terdapat satu kejadian ibu meninggal pada saat melahirkan.

Ketersediaan air bersih juga dapat menjadi indikator kesehatan
masyarakat. Dikarenakan kehidupan manusia tidak dapat lepas dari pemanfaatan

air bersih. Berikut merupakan tabel jenis dan jumlah prasarana air bersih di Desa

Parakan.
Tabel 4.3. Prasarana Air Bersih Desa Parakan
No Jenis Prasarana Jumlah (unit)
1 | Sumur pompa 155
2 | Sumur gali 481
3 | Mata air 4

Sumber : Data profil Desa Parakan tahun 2015

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 155 unit sumur pompa,
481 unit sumur gali, dan 4 mata air di Desa Parakan. Pada umumnya masyarakat
Desa Parakan menggunakan sumur gali untuk memenuhi kebutuhan air bersih.
Umumnya masyarakat yang menggunakan sumur gali adalah masyarakat yang
tempat tinggalnya berada di dekat jalan raya. Sedangkan masyarakat yang tempat
tinggalnya berada di sekitar bukit, umumnya menggunakan mata air untuk

memenuhi kebutuhan air bersihnya. Air bersih menjadi sangat penting untuk
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kelangsungan hidup masyarakat karena setiap hari masyarakat membutuhkan air

baik untuk dikonsumsi maupun untuk keperluan lainnya.

D. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan, ini berarti
bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang
dalam pendidikan. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat
penting. Pendidikan pertama kali yang kita dapatkan di lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Umumnya pendidikan masyarakat Desa Parakan hanya sampai tingkat
sekolah dasar. Meski seperti itu, banyak pula masyarakat yang pendidikannya
sudah sampai tingkat menengah atas atau SMA. Berikut adalah tabel tingkat

pendidikan masyarakat Desa Parakan.

Tabel 4.4. Tingkat Pendidikan Masyarakat

No Tingkat Pendidikan Laki-lali?mlsgrempuan Total Proz;)n)t ase
1 | Sekolah Dasar/sederajat 737 856 1.593 40
2 | SMP/sederajat 517 426 943 24
3 | SMA/sederajat 536 517 1.053 26
4 | D-1/sederajat 9 8 17 0,40
5 | D-2/sederajat 12 11 23 0,50
6 | D-3/sederajat 13 17 30 0,70
7 | S-1/sederajat 167 165 332 8
8 | S-2/sederajat 4 2 6 0,10
9 | S-3/sederajat 1 0 1 0,02

TOTAL 1.996 2.002 3.998 100

Sumber : Data profil Desa Parakan tahun 2015
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 1.593 jiwa di Desa
Parakan dengan komposisi 737 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 856 jiwa
berjenis kelamin perempuan dengan tingkat pendidikannya sekolah
dasar/sederajat. Dan masyarakat dengan tingkat pendidikan SMP/sederajat
terdapat 943 jiwa dengan komposisi 517 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 426
jiwa berjenis kelamin perempuan. Sedangkan masyarakat dengan tingkat
pendidikan SMA/sederajat berjumlah 1.053 jiwa dengan komposisi 536 jiwa
berjenis kelamin laki-laki dan 517 jiwa berjenis kelamin perempuan. Hanya
terdapat 17 jiwa yang tingkat pendidikannya D-1/sederajat dengan komposisi 9
jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 8 jiwa berjenis kelamin perempuan. Kemudian
masyarakat dengan tingkat pendidikan D-2/sederajat berjumlah 23 jiwa dengan
komposisi 12 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 11 jiwa berjenis kelamin
perempuan. Sedangkan masyarakat dengan tingkat pendidikan D-3/sederajat
berjumlah 30 jiwa dengan komposisi berjumlah 13 jiwa berjenis kelamin laki-laki
dan 17 jiwa berjenis kelamin perempuan. Masyarakat dengan tingkat pendidikan
S-1/sederajat berjumlah 332 jiwa dengan komposisi 167 jiwa berjenis kelamin
laki-laki dan 165 jiwa berjenis kelamin perempuan. Kamudian masyarakat dengan
tingkat pendidikan S-2/sederajat hanya berjumlah 6 jiwa dengan komposisi 4 jiwa
berjenis kelamin laki-laki dan 2 jiwa berjenis kelamin perempuan. Dan
masyarakat dengan tingkat pendidikan S-3/sederajat berjumlah 1 jiwa yang

berjenis kelamin laki-laki.
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Pendidikan yang baik juga harus ditunjang oleh sarana pendidikan yang
baik dan layak pula. Adapun jenis dan jumlah sarana pendidikan di Desa Parakan

dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.5. Sarana Pendidikan Desa Parakan

No Jenis Mﬂ;lgusair)ldm
1 | Gedung SMP/sederajat 2
2 | Gedung SD/sederajat 4
3 | Gedung TK 3
4 | Lembaga pendidikan agama 37
5 | Perpustakaan desa 1

Sumber : Data profil Desa Parakan tahun 2015

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 2 buah gedung
SMP/sederajat di Desa Parakan, 4 buah gedung SD/sederajat, 3 buah gedung
Taman Kanak-kanak, 37 buah gedung lembaga pendidikan agama, dan 1 buah
gedung perpustakaan desa. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa selain
pendidikan formal, pendidikan agama menjadi sangat utama di Desa Parakan.
Mengingat jumlah sarana pendidikan agama yang jauh lebih banyak dibandingkan

dengan sarana pendidikan lainnya.

E. Kondisi Keagamaan

Layaknya di kehidupan bermasyarakat, aspek keagamaan menjadi salah
stau yang amat penting untuk diperhatikan. Dikarenakan aspek agama ini
menentukan kehidupan bermasyarkat di antara penduduk yang ada di suatu

daerah, tidak terkecuali Desa Parakan.
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Kegiatan sosial keagamaan mayarakat Desa Parakan yaitu adanya
kelompok tahlilan yang serentak diadakan pada hari rabo malam kamis untuk
perempuan dan kamis malam jum’at untuk kaum laki-laki, yang diadakan
bergiliran di rumah-rumah warga di setiap RT masing-masing. Memang tahlilan
adalah salah satu kegiatan keagamaan yang ada di Desa Parakan mengingat
jumlah masyarakat yang beragama Islam jauh lebih banyak dibandingkan dengan
masyarakat yang beragama lain. Hanya ada 4 orang yang beragama Kristen di

Desa Parakan, selebihnya beragama Islam.

Gambar 4.2. Kegiatan Yasin dan Tahlil Perempuan Desa Parakan

Sumber : Dokumentasi peneliti

Selain dilaksanakan bergantian di rumah-rumah warga di RT masing-
masing, kegiatan keagamaan juga berpusat di masjid atau musholla. Seperti sholat
berjamaah, latihan qasidah al-banjari, dan kegiatan dzikrul ghafilin atau sholat
malam berjamaah di masjid. Adapun jumlah sarana dan prasarana yang

mendukung kegiatan di Desa Parakan antara lain.
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Tabel 4.6. Sarana dan Prasarana Keagamaan Desa Parakan

No Jenis Prasarana Jumlah (buah)
1 | Masjid 9
2 | Langgar/surau/musholla 21

Sumber : Data profil Desa Parakan tahun 2015

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah sarana dan prasaran
keagamaan di Desa Parakan cukup banyak. Dari 20 RT di Desa Parakan terdapat

9 masjid dan 21 musholla.

F. Hubungan Sosial Masyarakat

Letak Desa Parakan yang dekat dengan pusat kota tidak mempengaruhi
keberadaan tradisi kedesaan masyarakat. Desa Parakan merupakan bagian dari
rangkaian masyarakat Jawa yang sangat kental dengan adat istiadat dan mitos-
mitos serta kearifan lokal (local wisdom) yang hingga saat ini masih dipegang
teguh dan dipercayai. Bahkan masyarakat Jawa menganggap, hal tersebut bisa
digunakan sebagai pegangan untuk mengetahui kehidupan di masa-masa yang
akan datang.

Sebagai penduduk desa masyarakat Desa Parakan tidak melupakan gotong
royong sebagai kearifan lokal yang paling mendasar. Hal itu dapat terlihat dalam
keseharian masyarakat di lingkungannya. Masyarakat yang ada masih memiliki
hubungan sosial yang sangat kuat. Gotong royong seolah menjadi peraturan wajib
yang harus dilaksanakan oleh masyarakat.

Nilai gotong royong dilaksanakan sebagai bentuk rasa menghormati dan

juga membantu kepada tetangga atau kerabat. Akan ada perasaan malu kepada
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tetangga atau kerabat lainnya jika tidak ikut membantu. Gotong royong juga tidak
hanya sekedar membantu dan menghargai saja. Dalam gotong royong juga
menyimpan cara untuk menciptakan dan mewujudkan rasa kekeluargaan. Gotong
royong dilakukan secara suka rela dan tanpa pamrih karena dilakukan atas nama
kekeluargaan.

Tidak jarang dalam urusan bertani masyarakat sering melakukan kerja
bersama dengan saudara-saudara dan tetangga. Seperti pada saat mengolah tanah
untuk pertanian, masyarakat saling membantu sehingga dapat mengurangi beban
yang dikerjakan.

Dalam membangun sarana dan prasaran mayarakat Desa Parakan juga
sudah terbiasa dengan cara gera’an (kerja bakti). Sebagaimana contoh kerja bakti
yang dilakukan warga untuk membersihkan jalan dan saluran irigasi dari tanah
longsor. Masyarakat Desa Parakan pada waktu itu yang terdiri dari warga sekitar
lokasi tanah longsor dan kelompok tani bersama-sama membersihkan jalan dan

saluran irigasi secara bergiliran.

Gambar 4.3. Kerja Bakti Untuk Membersihkan Tanah Akibat Longsor

Sumber : Dokumentasi peneliti
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Selain gotong royong untuk kepentingan masyarakat banyak, gotong
royong juga dilakukan di tingkatan hubungan tetangga. Sebagaimana terlihat
dalam gambar berikut 2 orang laki-laki sedang membangun kandang kambing
bersama. Jika ada tetangga yang membangun kandang untuk ternak ataupun
membangun rumah, laki-laki membantu dalam pekerjaan yaitu mendirikan rumah
dan perempuan menyiapkan makanan untuk masyarakat yang mengikuti gotong

royong.

Gambar 4.4. Warga Yang Sedang Membangun Kandang Kambing Bersama

Sumber : Dokumentasi peneliti

G. Pentas Jaranan sebagai Hiburan Masyarakat

Seni Jaranan atau Kuda lumping merupakan jenis kesenian rakyat yang
sederhana, dalam pementasanya tidak diperlukan suatu koreografi khusus serta
perlengkapan peralatan gamelan seperti halnya karawitan, gamelan untuk
mengiringi seni kuda lumping cukup sederhana, hanya terdiri dari satu buah

kendang, dua buah kenong, dua buah gong dan sebuah selompret, sajak-sajak
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yang dibawakan dalam mengiringi tarian semuanya berisikan himbauan agar
manusia senantiasa melakukan perbuatan baik dan selalu eling atau ingat pada
sang pencipta.

Di Desa Parakan, kesenian jaranan sangat menjadi idola masyarakat.
Terlebih karena cerita ynag unik, juga karena sudah menjadi tradisi masyarakat
untuk menyelenggarakan festifal kesenian jaranan setiap tahun baru.

Secara filosofis alat musik yang digunakan dalam mengiringi tarian
jaranan memiliki makna yang berbeda, kendang berbunyi “ndang ndang tak
ndlab” mempunyai makna “yen wis titiwancine ndang-ndango mangkat ngadeb
marang pengeran” yang mempunyai arti kalau sudah waktunya cepat-cepat
bangun menghadap tuhanmu, dalam melakukan ibadah jangan suka ditunda-
tunda.

Selain mengandung unsur hiburan dan religi, kesenian tradisional Jaranan
ini seringkali juga mengandung unsur ritual. Karena sebelum pagelaran dimulai,
biasanya seorang pawang hujan akan melakukan ritual, untuk mempertahankan
cuaca agar tetap cerah mengingat pertunjukan biasanya dilakukan di lapangan

terbuka.
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Gambar 4.5. Pawang dan Dukun Melakukan Ritual Sebelum Pentas Jaranan

Sumber : Dokumentasi peneliti

Pertunjukan Jaranan di Desa Parakan ini berisi beberapa tarian yaitu tari
Buto Lawas, tari Senterewe, dan tari Begon Putri. Pada fragmen Buto Lawas,
penari berwujud kepala raksasa berwajah seram (buto) dan badan manusia.
Fragmen selanjutnya adalah tari senterewe, biasanya ditarikan oleh para pria saja
dan terdiri dari 4 sampai 6 orang penari. Beberapa penari muda menunggangi
kuda anyaman bambu dan menari mengikuti alunan musik. Pada bagian ini
menggambarkan tentang kehidupan manusia yang di dalamnya berisi keserasian,
keseimbangan dan perbedaan atau perselisihan dalam hidup. Dalam
perjuangannya meniti kehidupan , penari diganggu oleh perwujudan setan yang
divisualisaskan dengan penari topeng (thethek melek) yang Dberwajah
menyeramkan, lucu, cantik yang gerakan tariannya sengaja mengecoh dan
mengganggu para penari agar berbuat kesalahan. Selanjutnya, penari yang hanyut

oleh penari topeng akan kesurupan (ndadi).
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Setelah itu ada bagian tari yang menggambarkan perwatakan manusia
berkepala naga, sebuah simbol angkara murka diperankan dengan tari barong dan
tari celengan yang mengandung maksud menggambarkan kehidupan di hari
pembalasan. Pada fragmen terakhir, dengan gerakan-gerakan yang lebih santai,
enam orang wanita membawakan tari Begon Putri, yang merupakan tarian

penutup dari seluruh rangkaian atraksi tari Kuda Lumping.

Gambar 4.6. Seorang Warga Tengah Berfoto dengan Barongan

Sumber : Dokumentasi peneliti

Dari pementasan kasenian jaranan yang diadakan setiap awal tahun di
Desa Parakan, masyarakat berharap agar diberikan kehidupan yang lebih baik dari

tahun-tahun sebelumnya.
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H. Sejarah desa

Setiap desa atau daerah pasti memiliki sejarah dan latar belakang tersendiri
yang merupakan pencerminan dari karakter dan pencirian khas tertentu dari suatu
daerah. Sejarah desa atau daerah seringkali tertuang dalam dongeng-dongen yang
diwarisan secara turun-temurun dari mulut ke mulut sehingga sulit dibuktikan
secara fakta. Tidak jarang dongeng dihubungkan dengan mitos tempat-tempat
tertentu yang keramat.

Pada zaman dahulu kala ada sebuah pohon jati yang berukuran sangat
besar dan menjulang tinggi. Pohon jati itu tumbuh di tengah pedesaan yang
tepatnya berada di tepi Sungai Sukun yang menjadi pembelah daerah
perkampungan.

Menurut penuturan Hartoni (45 tahun) bahwa pucuk pohon jati tersebut
terlihat sampai Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Tulungagung sehingga pohon
jati itu dinamakan Jati Pucuk. Dikarenakan pohon jati itu telah termakan usia
akhirnya oleh para sesepuh desa dan pemangku adat, pohon jati tersebut ditebang
hanya menyisakan tunggak atau bonggolnya. Sedangkan kayunya dimanfaatkan
untuk pembangunan pendopo kabupaten dan sebagian untuk pembangunan masjid
dan pondok.

Tunggak yang tersisa selalu dikunjungi oleh para bangsawan dan priyayi
untuk tempat peristirahatan dan juga untuk tempat berunding. Karena tunggak
berukuran sangat besar, hingga dapat dijadikan sebagai tempat duduk atau
pinaraan oleh 100 orang bangsawan dan priyayi. Saking seringnya para

bangsawan dan priyayi pinaraan di tunggak tersebut akhirnya para pemangku
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adat dan tokoh desa pada waktu itu mengikrarkan bahwa desa tersebut untuk
dinamai Desa Parakan. Desa Parakan yang berasal dari kata pinaraan yang
digunakan sebagai nama desa hingga saat ini.

Setelah dibentuk nama desa, Desa Parakan kemudian dibagi menjadi 2
kademangan atau pemerintahan yaitu Kademangan Parakan dan Kademangan
Telasih. Kademangan Parakan dipimpin oleh Demang Ponco Dikromo dan
Kademangan Telasih dipimpin oleh Kademangan Telasih Mukono. Suatu ketika
terjadi kekosongan kekuasaan atau komlangan pada Kademangan Parakan sampai
berlarut-larut, sehingga oleh para tokoh masyarakat Kademangan Parakan
digabungkan menjadi satu dengan Kademangan Telasih dan diberi sebutan Desa
Demang Parakan yang dipimpin oleh Demang Sonokarso mulai tahun 1925 M
sampai 1955 M.

Adapun silsilah kepemimpinan Desa Parakan antara lain:

1. Demang Sonokarso (1925-1955 M);

2. Carik Somo Diwiryo (1956-1958 M) : Putra pertama dan juru tulis Demang
Sonokarso;

3. Subani (1959-1970 M) : Anak tiri Carik Somo Diwiryo;

4. Soewadi (1971-1991 M) : Anak keenam Demang Sonokarso;

5. Soewadi (1991-1998 M) : Anak keenam Demang Sonokarso terpilih kembali;

6. Suharto (1999-2007 M);

7. Suharto (2007-2013 M);

8. Sri Maftukah (2013-2019 M).
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I. Profil Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan

Lembaga adalah wadah di mana sekumpulan orang berinisiatif untuk
memenuhi kebutuhan bersama, dan yang berfungsi mengatur akan kebutuhan
bersama tersebut dengan nilai dan aturan bersama. Lembaga Masyarakat Desa
Hutan (LMDH) adalah satu lembaga yang dibentuk oleh masyarakat desa yang
berada di dalam atau di sekitar hutan untuk mengatur dan memenuhi
kebutuhannya melalui interaksi terhadap hutan dalam konteks sosial, ekonomi,
politik, dan budaya.

Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) “Bukit Rimba Utama” Desa
Parakan awalnya didirikan pada tahun 2015. Atas dasar banyaknya pencurian
kayu di hutan Desa Parakan pada waktu itu. Kemudian pada 22 September 2006
barulah disahkan oleh notaris atau berarti LMDH “Bukit Rimba Utama sudah
berbadan hukum. Semenjak berdirinya LMDH, telah terjadi kesepakatan-
kesepakatan dan kerja sama dengan beberapa lembaga di tingkat desa maupun di
tingkat KPH. Kesepakatan-kesepakatan tersebut menyangkut persoalan
pengelolaan sumber daya hutan secara fisik maupun pengelolaan kelembagaan
LMDH dan sosial masyarakatnya. Berikut merupakan susunan kepengurusan dan
kelompok kerja LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan disusun sesuai

dengan petak lahan yang digarap.



Bagan 4.1. Data Dasar LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan

A WN =

. Nama Lembaga : Bukit Rimba Utama
. Desa : Parakan
. Kecamatan/Kab. : Trenggalek
. Pendirian LMDH :
- Nama Notaris Kayun Widiharsono., SH., MKn.
- Alamat Notaris : JIn. Diponegoro No. 17 A Trenggalek
- Nomor/Tgl : 17/22 September 2006
- No Badan/hukum : 112/PA.LMDH/BH/PN.TL/2006
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SUSUNAN KEPENGURUSAN
Ketua : Ahmad Sudarto
Wakil Ketua : Mujani
Sekretaris . Astin
Wakil Sekretaris Al
Bendahara : Paniran
Wakil Bendahara : Im. Ashari
Petak Petak Petak Petak Petak 91C Petak Petak Petak 92C Petak
90B 90C 91A 91B 92A 92B 83A
Muriygt Mahmut Kadeni Sulamin Sukono Lamiran Sholikin Siswanto Sholikin
Sukadi Abidin Sulamto Rukani Siswanto Samsul Parwoto Suparlan

Sistem Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) yang dirancang

oleh Perum Perhutani pada tahun 2001 dan menjadi program pengelolaan hutan

oleh LMDH membuka kesempatan bagi masyarakat desa hutan untuk terlibat aktif

dalam pengelolaan hutan. Keterlibatan aktif ini dimulai dari terjalinnya kerjasama

pengelolaan hutan antara perhutani dengan Lembaga Masyarakat Desa Hutan

(LMDH). Dalam sistem PHBM ini dilakukan proses pemberdayaan kepada

masyarakat desa hutan yang bertujuan untuk mencapai pengelolaan sumber daya

hutan yang lestari dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa hutan.
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Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan hutan ini dapat dimaknai sebagai
proses untuk berbagi peran, berbagi ruang dan waktu, serta berbagi hasil. Dengan
melibatkan masyarakat desa hutan dalam setiap tahapan pengelolaan hutan mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi akan memberikan makna
yang dalam bagi mereka. Motivasi dan tanggung jawab bersama dalam
pengelolaan hutan akan muncul dari proses-proses yang dilalui dalam
pemberdayaan masyarakat.

LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan juga telah berhasil
merumuskan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD-ART) LMDH
yang mengatur berjalannya LMDH sebagai lembaga yang mandiri. Tujuan
pengembangan dan didirikannya LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan
adalah:

1. Untuk meningkatkan kemampuan LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa
Parakan dalam pengelolaan lembaga;

2. Pengenalan pendekatan partisipatif dalam rangka pengembangan lembaga;

3. Memberikan pandangan yang berbeda dan kritis dalam rangka pengembangan
lembaga masyarakat, dan;

4. Memberikan panduan sederhana namun bermutu dalam rangka
pengembangan lembaga masyarakat.

Mulai saat itu masyarakat desa hutan dapat memanfaatkan hutan dengan
baik dengan bentuk agroforestry atau wanatani. Wanatani adalah suatu bentuk
pengelolaan sumber daya yang memadukan kegiatan pengelolaan hutan atau

pohon kayu-kayuan dengan penanaman komoditas atau tanaman jangka pendek,
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seperti tanaman pertanian. Aneka bentuk wanatani ini sebetulnya mencerminkan
strategi pengelolaan sumber daya oleh petani. Tidak seperti halnya perkebunan-
perkebunan besar yang dikelola perusahaan, kebanyakan kebun atau hutan rakyat

tidak dikelola hanya untuk menghasilkan satu komoditas atau produk.



BAB YV
PENGORGANISIRAN ANGGOTA LMDH “BUKIT RIMBA UTAMA”

DESA PARAKAN

Terdapat dua tahapan dalam proses pendampingan terhadap anggota
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan.

Berikut akan dipaparkan tahapan per-tahapannya.

A. Pengenalan Masyarakat

Pengenalan masyarakat yang dimaksud dalam hal ini adalah melakukan
inkulturasi atau membaur dengan masyarakat. Inkulturasi penting  untuk
dilakukan karena peneliti bukan merupakan masyarakat lokal sehingga perlu
untuk melakukan pendekatan dengan masyarakat setempat dan tokoh-tokoh kunci
di Desa Parakan.

Masyarakat Desa Parakan tergolong sebagai masyarakat yang majemuk.
Banyak masyarakat pendatang baik dari kecamatan atau kabupaten lain di sekitar
Kabupaten Trenggalek, dikarenakan posisi Desa Parakan yang dekat dengan pusat
Kabupaten Trenggalek juga Kabupaten Tulungagung. Sehingga watak dari
masyarakat Desa Parakan sedikit kekotaan, artinya sibuk dengan aktivitasnya
sendiri dan sedikit sulit untuk menerima kedatangan orang baru di lingkungannya.

Oleh karena itu, untuk melakukan pendekatan dengan masyarakat peneliti

menggunakan pendekatan tokoh. Artinya peneliti terlebih dahulu melakukan
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pendekatan-pendekatan terhadap tokoh-tokoh kunci yang disegani di Desa
Parakan, seperti Ibu Kepala Desa dan jajarannya, ketua-ketua kelompok, ketua
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan,
juga sesepuh desa. Hal itu dilakukan dengan harapan agar dapat dibantu untuk
melakukan pendekatan dengan masyarakat luas.

Setelah melakukan pendekatan dengan tokoh-tokoh kunci Desa Parakan,
peneliti diajak untuk berpartisipasi di dalam forum-forum yang melibatkan
masyarakat desa sehingga peneliti dapat dengan mudah membaur, dikenal, dan

diterima baik oleh masyarakat Desa Parakan.

Gambar 5.1. Peneliti Mengenalkan Diri Pada Forum Pelatihan di Desa Parakan

Sumber : Dokumentasi peneliti

Selain dengan ikut partisipasi dalam kegiatan-kegiatan desa, peneliti juga
menggunakan cara sowan atau berkunjung ke rumah-rumah warga agar dapat

mengenal dan dikenal masyarakat.
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A. Pencarian dan Pengenalan Masalah

Proses mencari dan mengenali masalah bertujuan untuk menggambarkan
keadaan apa adanya yang ada di Desa Parakan dan belum diperbolehkan
melakukan analisis. Oleh sebab itu, peneliti dilarang atau pantang terburu-buru
untuk mengambil kesimpulan, menghakimi, menyalahkan, dan merumuskan
masalah. Tujuan dari pencarian dan pengenalan masalah ini yakni sebagai sarana
memperoleh gambaran tentang kehidupan masyarakat, profil keluarga, profil
keagamaan, tradisi dan ekonomi, serta profil pembangunan desa (termasuk politik
pembangunan).

Peneliti melakukan pencarian dan pengenalan masalah dengan berbagai
cara, antara lain:
1. Focus Group Discussion (FGD) bersama masyarakat

Focus Group Discussion atau yang biasa disingkat dengan FGD
merupakan salah satu metode pendekatan dengan masyarakat yang bertujuan
mengumpulkan informasi yang akurat dari warga, sesuai dengan namanya
kegiatan menggunakan diskusi sebagai media penggalian data. Inti dari kegiatan
FGD adalah partisipasi aktif dari warga, karena tujuan lain dari FGD selain
menggali sebuah informasi yakni diperuntukkan mendorong masyarakat menjadi
lebih aktif dan terbuka dalam mengemukakan berbagai macam permasalahan yang
ada dalam kehidupan mereka sehari-harinya.

FGD dapat dilakukan dengan cara resmi maupun tidak resmi. Resmi disini

dapat dilakukan sebuah pertemuan dengan perangkat Desa Parakan, sementara
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untuk kategori non resmi dapat melalui jalur-jalur pertemuan rutin organisasi
lokal ataupun ketika berbincang ketika sowan atau berkunjung ke rumah warga.
Tidak ada perbedaan dalam melakukan FGD secara resmi maupun non resmi,
karena tujuan daripada itu semua adalah mendapatkan informasi satu sama lain
dan memunculkan gagasan-gagasan segar yang nantinya dapat dilakukan secara
kolektif.

Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka peneliti
bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama untuk
memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan
pengorganisiran. Dalam FGD yang dilakukan, partisipan atau informan tidak
sebatas berdiskusi dalam posisi duduk, melainkan bisa berdiskusi dalam dinamika

tertentu dengan menggunakan alat kerja tertentu.

Gambar 5.2. Pertemuan LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan sebagai

Sarana FGD

Sumber : Dokumentasi peneliti
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Respon atau tingkat antusias masyarakat Desa Parakan terhadap isu
pertanian sangat tinggi dikarenakan pertanian merupakan ladang perekonomian
pokok mereka yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup masyarakat.
Peneliti juga mencoba mendiskusikan dengan masyarakat tentang perekonomian
masyarakat petani hutan. Masyarakat dapat dengan mudah menjawab pertanyaan
dan juga mengajukan pertanyaan pada saat dilakukan FGD tentunya masih
mengenai permasalahan-permasalahan pertanian mereka baik tentang harga hasil
panen jagung yang hanya Rp 3.600,-/kg yang tentunya tidak seimbang dengan
pengeluaran untuk perawatan tanaman.

Masyarakat Desa Parakan pada umunya masih berparadigma matrealistis
atau segala sesuatu harus ada untungnya (dari segi materi) untuk mereka. Salah
satu anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan, Sunarto (48 tahun)
mengatakan “Niki mangke entuk bantuan nopo bu? Biasane wonten loh lek
undangan-undangan kados ngeten niki.” (Ini nanti akan mendapat bantuan apa?
Kalau ada undangan-undangan seperti biasanya ada). Karena masyarakat sudah
terlalu terbiasa mendapatkan bantuan-bantuan berupa uang maupun berupa barang
dari instansi-instansi dan dinas-dinas ketika diundang untuk menghadiri acara-

acara sekolah lapang yang telah diadakan sebelum-sebelumnya.
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Gambar 5.3. Salah Seorang Warga Mengutarakan Pendapatnya Pada Saat FGD

Sumber : Dokumentasi peneliti

Dalam perencanaan aksi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
pertanian guna meningkatkan perekonomian petani hutan masyarakat juga sangat
antusias. Tetapi di dalam FGD yang telah dilakukan terjadi ketimpangan dalam
hal frekuensi mengutarakan pendapat antara laki-laki dan perempuan. Perempuan
cenderung diam dan hanya mengiyakan dan terimo (menerima) segala keputusan.
Berbeda dengan peserta laki-laki sangat aktif mengutarakan pendapat dalam
forum FGD.

2. Pemetaan dan transek

Mapping atau pemetaan wilayah bertujuan untuk menggali informasi yang
meliputi sarana fisik dan kondisi sosial dengan menggambarkan kondisi daerah
sekitar hutan secara umum dan menyeluruh. Meliputi data geografis, luas wilayah
hutan, luas wilayah pemukiman, dan luas wilayah pekarangan bersama-sama
dengan masyarakat. Sehingga masyarakat dapat menyadari sepenuhnya

permasalahan pertanian hutan mereka. Mulai dari penyebab hingga bagaimana
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cara mengatasinya. Sedangkan transek merupakan teknik pengamatan secara
langsung di lapangan dengan cara berjalan menelusuri wilayah desa, di sekitar
hutan, kondisi alam dan lingkungan yang dianggap cukup memiliki informasi dan
mempunyai distribusi geografik terkhusus yang berada di RT 07 Desa Parakan.

Ketika peneliti mengajak beberapa orang pesanggem (pengolah lahan di
bawah tanaman pokok hutan) untuk melakukan pemetaan dan transek wilayah
hutan dan lingkungan sekitar hutan atau disebut desa hutan, masyarakat kurang
atusias. Hanya saja masyarakat selalu mengarahkan kepada ketua LMDH “Bukit
Rimba Utama” Desa Parakan karena menganggap ketua LMDH lebih tahu banyak
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan kehutanan, sedangkan
masyarakat tidak tahu banyak dan memiliki kesibukan yang tidak dapat diganggu
di hutan.

Peneliti juga kerap mengkuti petani hutan menjalankan aktivitasnya di
hutan. Biasanya mereka berangkat pada pagi hari pukul 06.00 WIB sampai
dengan pukul 12.00 WIB kemudian kembali lagi pukul 14.00 WIB sampai dengan
pukul 16.30 WIB. Dengan cara itu, dapat dengan mudah dilakukan pemetaan juga
transek bersama-sama dengan masyarakat petani hutan. Masyarakat dapat dengan
mudah menceritakan pengalaman-pengalamannya juga keluh kesahnya ketika
menjadi petani hutan ketika berada langsung di hutan tidak seperti dalam acara-

acara formal.
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Gambar 5.4. Warga Menunjukkan Keanekaragaman Tanaman di Hutan

Sumber : Dokumentasi peneliti

3. Survey belanja rumah tangga

Survei belanja rumah tangga atau bisa disebut survei ekonomi keluarga
dilakukan dengan cara membagikan angket survey ekonomi keluarga kepada
setiap masyarakat petani hutan agar masyarakat mengetahui dan menyadari
pengeluaran dan pemasukannya setiap bulan. Dalam hal ini peneliti memberikan
angket survey belanja rumah tangga kepada sejumlah 10 orang warga RT. 07 yang
tergabung sebagai pesanggem LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan.

Pada tanggal 4 Desember 2016 peneliti memulai untuk survey ekonomi
keluarga di RT. 07 Desa Parakan. Dengan jumlah 47 pesanggem yang ada, hanya
10 orang yang bersedia untuk mengisi angket survey ekonomi keluarga. Pada
survey belanja rumah tangga ini, masyarakat pada awalnya banyak yang
melakukan kecurangan dengan memalsukan data belanja rumah tangganya hanya
karena takut tidak mendapat bantuan jika ditulis semua sumber penghasilannya.
Akhirnya dengan inisiatif salah satu anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa
Parakan yang mengetahui adanya tindakan kecurangan tersebut, maka data hasil

survey belanja rumah tangga itu dilihat atau review kembali bersama-sama.
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Gambar 5.5. Pengisian Angket Survey Belanja Rumah Tangga

Sumber : Dokumentasi peneliti

Akhirnya untuk meminimalisir adanya pembiaran kecurangan yang
berlarut-larut, maka keesokan harinya pada tanggal 5 Desember 2016 masyarakat
diajak kembali berkumpul dengan tujuan untuk menghitung jumlah pendapatan
dan pengeluaran perbulan mereka bersama-sama. Sehingga mereka dapat
menyadari sepenuhnya permasalahan perekonomian mereka secara nyata. Mulai

dari penyebab hingga bagaimana cara mengatasinya.



BAB VI

KEMISKINAN MASYARAKAT HUTAN

Seiring dengan berjalannya waktu, kesadaran masyarakat tentang berbagai
permasalahan di kehidupannyapun semakin luas. Ditunjang dengan kedekatannya
dengan peneliti karena frekuensi pertemuan peneliti dan masyarakat yang
bertambah. Pada awalnya memang masyarakat sangat tertutup tentang segala
macam permasalahan di kehidupannya. Masyarakat cenderung tertutup kepada
peneliti karena peneliti dianggap sebagai orang baru yang tidak perlu tahu
problematika dalam kehidupannya sekalipun dalam masalah sumber ekonomi dan
pertanian.

Terdapat 52 dari 60 kepala keluarga di RT.07 Bukit Lungur Malang Petan
91A yang menggantungkan hidupnya dengan mengelola lahan pertanian di bawah

tegakan milik perhutani.

Gambar 6.1. Peta Rumah Pesanggem Petak 91 A Desa Parakan
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Sumber : Hasil pemetaan dengan masyarakat lokal Desa Parakan (Sudarto, Ito, dan Udin)

Dengan pertemuan bersama dengan masyarakat petani hutan melalui focus

group discussion (FGD) yang telah diadakan pada tanggal 16 November 2016,

peneliti dapat merumuskan pohon masalah masyarakat petani hutan sesuai dengan

hasil FGD.

Bagan 6.1. Pohon Masalah Kemiskinan Masyarakat petani hutan

Masyarakat tidak dapat
memenuhi kebutuhan
sehari-harinya

Rendahnya tingkat
pendidikan masyarakat
petani hutan

Masyarakat terlilit oleh
hutang

?

?

Kemiskinan masyarakat petani hutan

?

?

?

Harga hasil pertanian
jagung rendah, tidak
sebanding dengan
biaya perawatannya

Petani hutan masih
menggunakan pupuk
dan racun buatan
pabrik dengan harga
tinggi dan mengancam
kelestarian hutan

Tidak berfungsinya
PPL kehutanan sebagai
pendamping
masyarakat petani
hutan

?

?

?

Petani hutan tidak
dapat menentukan
harga hasil pertanian
sendiri

Petani hutan belum
tergerak untuk
mengurangi peggunaan
pupuk dan racun
buatan pabrik

Masyarakat petani
hutan tidak mau
mengikuti petunjuk
PPL pertanian dan
kehutanan

?

?

?

Adanya tengkulak yang
mempermainkan harga

Belum ada penggerak
untuk mengurangi
penggunaan pupuk dan
racun buatan pabrik

Pendidikan yang
diberikan tidak sesuai
dengan pola pertanian
di lahan kering
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Dari bagan pohon masalah di atas dapat diketahui bahwa permasalahan

kemiskinan petani hutan yang berdampak pada kualitas kehidupan masyarakat

disebabkan berbagai faktor.

A. Ketergantungan pada Pupuk dan Pestisida Kimia

Petani Desa Parakan umumnya tidak memiliki lahan pertanian sendiri.

Dikarenakan posisi Desa Parakan yang dekat dengan pusat kota dan dilewati oleh

jalan utama Kota Trenggalek. Sehingga banyak lahan pertanian yang dimanfatkan

untuk pemukiman. Untuk mengatasi hal tersebut, masyarakat memanfaatkan lahan

hutan untuk digunakan sebagai lahan pertanian mereka. Hingga disebut sebagai

pesanggem karena petani memanfaatkan lahan di bawah tegakan atau tanaman

pokok di hutan sebagai lahan pertanian mereka.

Tabel 6.1. Sejarah Seputar Pertanian Hutan dan LMDH Desa Parakan

Tahun

Kejadian

1991

Kondisi hutan Desa Parakan masih sangat rimbun, sampai
masyarakat menamainya sebagai hutan rimba. Hidup berbagai
macam hewan hutan seperti kera, babi hutan, dan lainnya.

1995

Banyak terjadi pembakaran dan pencurian kayu di hutan Desa
Parakan. Tingkat kemiskinan masyarakat sekitar hutan masih
sangat tinggi, masyarakat tidak bersekolah, dan tidak memiliki
pekerjaan.

1998

Orde reformasi dan mulai dibentuk Kelompok Tani Hutan
(KTH) di Desa Parakan dengan tujuan untuk menghentikan
kriminalitas di hutan Desa Parakan.

2000

Penanaman jati, mahoni, dan pinus oleh perhutani di petak 91.
Terjadi kegagalan tanam, 95% tanaman mati karena terjangkit
virus dan terlambat moso pada benihnya.

2005

Dibentuk Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) “Bukit
Rimba Utama” Desa Parakan dengan tujuan untuk melestarikan
hutan dan mensejahterakan masyarakat.

2006

LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan memiliki badan
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hukum dan masyarakat sekitar hutan dipersilahkan untuk
memanfaatkan hutan sebagai lahan pertanian dengan pembagian
petak lahan yang telah disepakati bersama.

2007 Anggota LMDH mendapatkan banyak pelatihan-pelatihan
penanaman tanaman di bawah tegakan.

2011 Dibentuklah koperasi di RT. 07 yang merupakan salah satu
program LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan.

2012 Tidak sampai berjalan satu tahun, koperasi hancur dikarenakan
anggota koperasi yang berhenti membayar iuran. Penyebabnya
karena masyarakat sudah merasa terlalu banyak pengeluaran
untuk kegiatan sosial seperti arisan, yasinan, dan lain-lain.

2014 Fokus LMDH hanya sampai pada kesadaran masyarakat untuk
menyelamatkan hutan dari kebakaran dan penebangan liar di
hutan.

2015 Iklim yang tidak menentu dengan pola pertanian masyarakat
yang tetap seperti dahulu, mengakibatkan pertanian masyarakat
banyak yang mengalami kegagalan panen. Sehingga
perekonomian masyarakat menurun kembali.

2016 Masyarakat petani hutan mendapatkan bantuan benih kedelai
untuk mendukung program ketahanan pangan masyarakat dari
perum perhutani resort Trenggalek untuk kawasan hutan sebelah
barat.

2017 Akan diberlakukan sistem sharing atau bagi hasil panen oleh
masyarakat dengan perhutani.

Sumber : Diskusi dengan Anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan (Sudarto dan Ito)

Dari tabel di atas dapat diketahui perkembangan hutan dan kondisi
masyarakat sekitar hutan dari tahun-ketahun. Mulai dari hutan yang masih disebut
rimba, sampai hutan gundul akibat adanya pembakaran dan penebangan liar oleh
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab, hingga terbentunya Lembaga
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan dengan
sistem Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) yang bertujuan untuk
melestarikan hutan dan mensejahterakan masyarakat.

Hutan Desa Parakan terbagi menjadi dua wilayah. Hutan di wilayah barat

adalah hutan perhutani pangkuan Resort Trenggalek dan hutan di wilayah timur
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merupakan hutan perhutani pangkuan Resort Durenan. Hutan di wilayah barat
kurang disukai dan kurang dimanfaatkan oleh masyarakat karena lokasinya yang
selalu tersinari matahari yang berlebihan sehingga sulit untuk ditanami.
Sedangkan hutan di wilayah timur sangat disukai masyarakat petani hutan karena
sinar matahari yang menyinari hutan cukup sehingga tanaman mudah tumbuh

subur di sana.

Tabel 6.2. Hasil Transect Kawasan Hutan Desa Parakan

No Tipikal Aspek Keterangan

1 | Kondisi tanah Tanah berwarna coklat kekuningan, bertekstur
humus, dan subur
2 | Jenis tanaman pokok | Jati, pinus dan sengon laut
3 | Jenis tanaman sisipan | Jagung, singkong, padi gogoh, pisang, porang,
rempah-rempah, tanaman pakan ternak
4 | Masalah Pertanian tanaman sisipan di hutan tidak teratur
baik dalam hal penempatan maupun
pemeliharaannya sehingga menggangu tanaman

hutan
5 | Tindakan yang | Mempelajari dan menerapkan pola pertanian
dilakukan tanaman sisipan di hutan yang baik
6 | Harapan - Hutan lestari
- Masyarakat dapat mengkonversi sumber daya
hutan dengan baik
- Masyarakat sejahtera
7 | Potensi - Masyarakat menyukai gotong royong

- Masyarakat pekerja keras
- Tanah hutan yang subur

- Sumber daya hutan melimpah
Sumber : Diolah dari hasil transek tim peneliti bersama dengan masyarakat lokal (Sudarto)

Melihat sumber daya hutan yang begitu banyak, sudah seharusnya
masyarakat sekitar hutan di Desa Parakan memiliki kehidupan yang sejahtera dari

pengelolaan sumber daya hutan yang berupa tanaman pertanian di bawah tegakan.
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Masyarakat seharusnya hidup dalam kesejahteraan, bukan pada garis kemiskinan.
Untuk dapat menghasilkan panen yang melimpah, tentu petani harus mampu
mengolah dan merawat tanaman yang dimilikinya. Jika hanya di rumah saja dan
tidak mengolah dan merawat tanamannya rasanya tidak mungkin untuk
mewujudkan keinginan untuk mendapatkan hasil panen yang melimpah.

Setiap hari petani hutan pergi ke hutan untuk mengolah dan merawat
tanamannya. Karena hanya itu pekerjaan yang ditekuni. Berangkat pagi pulang
pada sing hari, kemudian berangkat kembali ke hutan di sore hari dan pulang
dikala sudah petang. Tidak ada hari libur dan tidak ada pula jam kerja. Namun
tetap saja, penghasilan petani hutan tetap saja belum dapat mencukupi kebutuhan

sehari-harinya.

Tabel 6.3. Kalender Harian Masyarakat petani hutan

Ayah Ibu Anak
Waktu (Petani) (Ibu Rumah Tangga) (Pelajar)
03.00 — 04.00 Masih tidur Masak ut;‘;l;l; satapan Masih tidur
04.00 — 05.00 Sholat shubuh berjamaah di masjid
Memberi pakan Persiapan
05.00 — 06.00 | ternak persiapan ke . berangkat ke
Belanja,
ladang ; sekolah
Mempersiapkan -
makan malam Sarapan pag|,
06.00 — 07.00 Sarapan pagi, berangkat
sekolah
07.00 - 10.30 Cart pa{g‘afimak &
Cari pakan ternak Pulans k h Di sekolah
10.30 — 12.00 & bertani Hiang e Tumai,
cuci baju
Pulang, istirahat, . Pulang sekolah,
12.00 — 13.00 | makan dan sholat IStlzi};ttrgﬁﬁﬁﬁrdan makan, sholat
dhuhur dhuhur
13.00 — 15.00 Perei bertani Masak untuk makan Bermain
15.00 — 16.00 & malam Mandi, persiapan
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ngaji

Pulang, sholat .
16.00-17.00 ashar Sholat ashar, kumpul Neajt
17.00 — 17.30 Memberi pakan dengan tetangga Pulang ngaji,

ternak bermain

17.30 — 18.00 Sholat magrib berjamaah di masjid
18.00 — 18.30 Istirahat, makan malam
18.30 — 19.00 Sholat isyak berjamaah di masjid
19.00 — 20.30 | Istirahat/nonton tv | Istirahat/nonton tv | Belajar/nonton tv
20.30 — 03.00 Tidur

Sumber : Keluarga Suroso (52 tahun)

Dari kalender harian tersebut dapat dilihat kegiatan sehari-hari petani
hutan adalah sebagai berikut:

Aktivitas dimulai setelah bangun tidur pada pukul 03.00 WIB yaitu ibu
memasak untuk sarapan pagi. Sedangkan ayah dan anak masih tidur. Kemudian
pukul 04.00 WIB semua anggota keluarga sudah terbangun dan melaksanakan
sholat subuh berjamaah di masjid. Setelah melaksanakan sholat subuh, ayah
memberi makan ternak dan bersiap untuk pergi ke ladang, anak mempersiapkan
diri untuk berangkat ke sekolah. Sedangkan ibu pergi ke pasar untuk berbelanja
keperluan makan malam.

Setelah sarapan pagi pada pukul 07.00 WIB, ketika anak mereka sudah
berangkat ke sekolah, ayah dan ibu bersama-sama pergi ke ladang untuk bertani
dan mencari pakan untuk hewan ternak mereka sampai dengan pukul 12.00 WIB.
Pada pukul 10.30, ibu pulang ke rumah terlebih dahulu untuk mencuci baju.

Pada pukul 13.00 WIB, semua anggota keluarga sudah berkumpul di
rumah untuk beristirahat, makan siang, dan sholat dhuhur. Petani hutan hanya

beristirahat 1 jam kemudian melanjutkan aktivitasnya kembali di hutan pada
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pukul 13.00 WIB. Sedangkan ibu tidak kembali ke hutan karena kesibukannya di
rumah untuk mempersiapkan makan malam untuk keluarga. Sedangkan anak
bermain dan mempersiapkan untuk mengaji di sore hari.

Kemudian pada pukul 16.00 WIB, anak mengaji dan kedua orang tua
berada di rumah. Sampai pukul 17.00 WIB ayah memberi makan ternak dan ibu
berkumpul dengan tetangga. Setelah itu, pulang ke rumah dan sholat maghrib
berjamaah di masjid. Setelah maghrib adalah jam istirahat keluarga. Artinya
semua anggota keluarga berkumpul di rumah.

Terjadi pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan dalam
pengelolaan pertanian. Pada umumnya, tugas laki-laki adalah menyiapkan lahan
dan melakukan penanaman juga perawatan terhadap tanamannya. Sedangkan
untuk proses pemanenan dan penjualan hasil panen menjadi tugas perempuan.
Kerja sama dalam keluarga sudah menjadi keharusan di dalam pertanian di Desa
Parakan, sehingga terjadi hubungan saling membantu di dalam satu keluarga.

Masyarakat petani hutan Desa Parakan pada umumnya masih
menggunakan pupuk dan pestisida kimia untuk merawat tanamannya di hutan.
Padahal telah diketahui bahwa pupuk dan pestisida kimia merupakan salah satu
penyebab kelestarian hutan semakin menurun. Di samping harga pupuk dan
pestisida kimia yang mahal, tentu pemakaian pupuk dan pestisida kimia ini
megancam kelestarian lingkungan juga perekonomian masyarakat petani hutan.
Adapun analisis usaha tani jika menggunakan pupuk dan pestisida kimia adalah

sebagai berikut.
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Tabel 6.4. Analisis Usaha Tani Desa Parakan

Pengeluaran
No Uraian Harga Kebutuhan Total
1 | Benih P35 Rp 65.000,- 2 kg Rp 130.000,-
2 | Pupuk
a. Urea Rp 100.000,- 1 karung | Rp 100.000,-
b. NPK Rp 125.000,- 1 karung | Rp 125.000,-
3 | Pestisida
a. Furadan Rp 35.000,- 2 kg Rp 70.000,-
b. Clinten Rp 28.800,- 1 botol | Rp 28.800,-
c. Roundup Rp 79.000,- 1 botol | Rp 79.000,-
d. Demorf Rp 45.000,- 1 botol | Rp 45.000,-
4 | Buruh Rp 20.000,- Sorang | Rp 100.000,-
TOTAL Rp 677.800,-
Pemasukan
No Uraian Harga Kebutuhan Total
1 | Jagung pipil Rp 3.400,- 1000 kg Rp 3.400.000,-
TOTAL Rp 3.400.000,-
Keuntungan Usaha Tani
1 | Pemasukan Rp 3.400.000,-
2 | Pengeluaran Rp 677.800,-
TOTAL Rp 2.722.200,-

Sumber : Diolah dari data wawancara dengan Sulastin pada 22 November 2016

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan pengeluaran petani
hutan dalam sekali tanam jagung yaitu Rp 677.800,- untuk biaya pembelian benih,
pupuk, pestisida, roundup (pembasmi gulma), dan biaya sewa buruh dengan
asumsi tanam 2 kg benih karena pada umumnya masyarakat petani hutan
menanam benih dalam jumlah itu. Kamudian pemasukan yang berasal dari
penjualan jagung pipil hanya Rp 3.400.000,- setiap panen. Sedangkan panen
jagung berlangsung setiap 4 bulan lamanya. Sehingga keuntungan setiap panen
petani jagung adalah Rp 2.722.200,- dibagi 4 bulan sama dengan Rp 680.550,-.

Belum lagi untuk biaya tenaga petani yang tidak pernah dipikirkan atau




93

dianggarkan oleh petani. Biaya tenaga, lelah, kesehatan, juga keselamatan petani
juga seharusnya diperhatikan. Karena hal itu dapat mempengaruhi produktivitas
tanaman pertanian hutan.

Selain dari harga kebutuhan perawatan tanaman jagung yang mencekik,
belum lagi pupuk subsidi di kelompok tani yang tidak dapat diprediksi kapan
datangnya, pupuk dan pestisida kimia dapat mengancam kelestarian lingkungan
yaitu dapat mengurangi unsur hara pada tanah. Jika unsur hara pada tanah
menipis, maka kualitas tanah pun semakin buruk sehingga tanah hutan tidak
produktif kembali dan tidak dapat dimanfaatkan oleh generasi mendatang.

Selama ini memang LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan belum
mendapatkan jatah subsidi pupuk dari pemerintah. Sehingga yang dilakukan oleh
masyarakat petani hutan selama ini yaitu meminta atau menyisakan pupuk subsidi
dari kelompok tani di Desa Parakan karena pupuk subsidi tidak dijual di toko
pertanian, hanya ada di kelompok tani. Hal itu sebenarnya merupakan perbuatan
illegal yang tidak dibenarkan, karena jika ada yang melaporkan ke Dinas
Pertanian maka dianggap kriminalitas. Masyarakat belum tergerak untuk
meninggalkan atau paling tidak mengurangi penggunaan pupuk dan pestisida
kimia. Dari FGD yang telah dilakukan bahwa sebenarnya masyarakat sudah
pernah mendapatkan berbagai pendidikan tentang pengolahan limbah kotoran
ternak dan sampah organik menjadi pupuk organik. Tetapi masyarakat belum
tergerak untuk mengaplikasikan ke tanaman pangannya di hutan. Dikarenakan
pemikiran masyarakat yang praksis dan tidak ingin susah membuat pupuk secara

mandiri.



94

A. Kuasa Tengkulak Terhadap Pasar Penjualan Jagung

Berbicara tentang kewirausahaan tentu juga berhubungan dengan pasar.
Pasar berkaitan dengan pembeli dan penjual atau permintaan dan penawaran.
Pertanian dianggap sebagai salah satu bentuk wirausaha dikarenakan di dalam
pertanian terjadi proses menjual dan membeli, baik berupa jasa maupun hasil
panen.

Tidak setiap hari masyarakat dapat menjual hasil panen jagungnya.
Dikarenakan frekuensi panen yang tidak dapat dilakukan setiap hari. Biasanya
jagung dapat dipanen setelah 3 bulan masa tanam. Adapun kalender musim tanam

di lahan kering Desa Parakan yaitu dalam tabel berikut:

Tabel 6.5. Kalender Musim Tanam di Lahan Kering

Keterangan :

: Olah lahan

: Tanam
: Pemeliharaan
: Panen

: Lahan istirahat

Sumber : Diolah darin data hasil wawancara dengan Sunarti pada 21 November 2016
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Dari tabel kalender musiman di atas dapat diketahui bahwa jangka waktu
persiapan lahan sampai dengan pemanenan jagung adalah 3-4 bulan lamanya dan
hanya dapat dilakukan sekali penanaman dalam satu tahun. Setelah itu, petani
hanya dapat menunggu dan memelihara singkong yang telah ditanam. Hal itu
terjadi jika volume air yang dapat digunakan untuk mengairi lahan kering terbatas.

Saat ini dikarenakan adanya perubahan iklim yang tidak sama dengan
tahun-tahun sebelumnya yaitu musim hujan yang tidak berhenti selama satu tahun
terakhir. Maka kalender musiman itu tidak berlaku kembali. Petani dapat
menanam jagung pada bulan apapun selama ketersediaan air hujan mencukupi.

Harga jual jagung di Desa Parakan tidak begitu tinggi, apalagi ketika
musim panen tiba. Selama ini mayoritas petani menjual hasil panen jagung dalam
bentuk jagung sudah dipipili terlebih dahulu dengan harga Rp 3.400,- per
kilogram ketika musim panen. Padahal jika tidak musim panen, harga jagung bisa
sampai Rp 7.000,- per kilogram. Petani belum dapat menikmati hasil penjualan
jagungnya dengan harga yang tinggi, sementara tengkulak menikmati keuntungan
yang lebih besar.

Alur penjualan jagung di Desa Parakan yaitu setelah jagung dipanen,
kemudian jagung dijemur sampai kadar airnya berkurang atau sampai biji
jagungnya mengeras. Setelah itu, biji jagung dilepaskan dari janggel atau
bonggol jagungnya. Selanjutnya biji jagung dibawa ke pengepul atau dapat
disebut dengan tengkulak yang akan menyalurkan biji jagung itu ke pabrik-pabrik

pakan ternak.
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Harga yang relatif rendah diberikan oleh tengkulak kepada petani jagung
sangatlah menyiksa. Padahal jika petani dapat menjual langsung ke pabrik atau
dapat mengolah hasil panen jagung menjadi produk-produk yang mempunyai nilai

jual yang lebih tinggi, perekonomian petani dapat mengalami peningkatan.

Diagram 6.1. Diagram Venn

4.
Kelompok
tani

5.
Tengkulak

3

PPL Pertanian
dan kehutanan

2.
Pemerintah
desa

Keterangan
Ukuran : Peran
Jarak : Pengaruh

Sumber : Diolah dari hasil pengamatan lapangan

Diagram venn ini menjelaskan adanya hubungan pengaruh dan peran
antara masing-masing elemen yang ada di Desa Parakan dengan eksistesi anggota
LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan. Dari diagram venn berikut dapat

diketahui bahwa semua elemen mempunyai hubungan pengaruh dan peran
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masing-masing pada eksistensi anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa
Parakan.
1. Perhutani

Selama ini peran LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan dengan
Perhutani LPA Durenan sangat baik. Perhutani mampu menyediakan lahan hutan
untuk digunakan sebagai lahan pertanian di bawah tegakan dan masyarakat petani
hutan mampu untuk merawat dan menjaga tanaman pokok milik perhutani. Juga
karena salah satu program LMDH yaitu Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat
(PHBM) dengan jargon “Hutan Lestari, Masyarakat Sejahtera” menjadikan
anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan merasakan pengaruh
perhutani kepada masyarakat anggota LMDH “Bukit Rimba Utama Desa Parakan
sangat kuat.

Pengaruh Perhutani terhadap LMDH cukup banyak. Dikarenakan LMDH
merupakan salah satu lembaga di bawah naungan perhutani. Di tahun 2017 ini,
perhutani menerapkan kebijakan PHBM (Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat) yang mengharuskan petani hutan menjalankan sistem sharing dengan
perhutani dengan jumlah yang telah disepakati. Karena itu masyarakat mau tidak
mau untuk menjalankan sistem sharing itu karena mereka merasa memang bukan
lahan miliknya sendiri.

2. Pemerintah desa

Keberadaan pemerintah Desa Parakan sangat berpengaruh terhadap

LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan. Karena yang memegang kendali

penuh terhadap segala keputusan-keputusan yang berada di Desa Parakan adalah
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Pemerintah Desa. Termasuk dalam hal pengakuan keberadaan LMDH di Desa
Parakan. Meskipun LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan telah
mendapatkan pengakuan sebagai organisasi yang berbadan hukum di Desa
Parakan, namun hal itu tidak membuat LMDH mendapatkan perhatian dari
pemerintah desa. Selama ini pemerintah desa hanya memperhatikan kelompok
tani saja, padahal LMDH mempunyai pengaruh besar terhadap ekonomi pertanian
masyarakat Desa Parakan. Ada keanehan ketika pemerintah desa ada hubungan
timbal balik dengan perhutani tetapi tidak dengan LMDH. Padahal LMDH
merupakan organisasi pengakuan Perhutani. Sehingga dapat dikatakan bahwa
meski memiliki pengaruh yang cukup besar, peran pemerintah Desa Parakan
sedikit terhadp keberadaan LMDH.
3. PPL pertanian dan kehutanan

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) pertanian dan kehutanan bertugas
sebagai penyuluh dan pendamping petani dalam hal pertanian. Sehingga sasaran
PPL adalah petani baik dari kelompok tani yang memiliki lahan pertanian di tanah
perpajakan maupun LMDH yang memiliki lahan pertanian di lahan hutan. Tidak
banyak pengaruh PPL pertanian maupun PPL kehutanan terhadap LMDH. Petani
hutan sama sekali tidak pernah mendapatkan pendampingan tentang pertanian di
lahan miring di hutan. Hal itu juga menyebabkan hubungan antara keduanya
cukup bermasalah. Seringkali pemimpin LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa
Parakan mengajukan bantuan pupuk (RDKK) ke Dinas Pertanian, tetapi akhirnya

berhenti ditengah jalan karena tidak ada respon dengan penyebab bahwa PPL
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tidak mendampingi LMDH dalam penyusunan RDKK. Sehingga juga dapat
dikatakan juga peran PPL pertanian dan kehutanan tidak tampak pada LMDH.
4. Kelompok tani

Peran kelompok tani dengan LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan
sangat kecil yaitu hanya dalam hal keanggotaan saja yakni sebagian anggota
LMDH merupakan anggota kelompok tani. Sebenarnya kedua kelompok tersebut
memiliki keterkaitan satu sama lain dalam hal jenis pekerjaan tetapi tidak ada
kolaborasi antara keduanya. Juga beberapa anggota kelompok tani juga
merupakan anggota LMDH. Perbedannya hanya anggota kelompok tani adalah
petani yang memiliki lahan garapan di tanah yang dikenai pajak, sedangkan
anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” merupakan petani yang memiliki atau
menyewa lahan garapan di lahan perhutani. Pengaruh kelompok tani di Desa
Parakan juga tidak ada.
5. Tengkulak

Hubungan tengkulak adalah dengan produsen dan konsumen. Produsen
adalah petani sebagai penghasil pertanian dan konsumen adalah pasar atau pabrik
sebagai pengguna hasil pertanian. Tengkulak memanfaatkan hasil pertanian yang
dihasilkan oleh petani untuk dijual kembali ke pasar atau pabrik yang
membutuhkan.

Peran tengkulak dengan petani selama ini adalah saling menguntungkan di
satu sisi dan merugikan di sisi yang lain. Dikatakan menguntungkan karena petani
tidak perlu jauh bersusah payah menuju ke pasar atau menyetorkan ke pabrik

barang hanya 1-2 kwintal saja. Makelar dibutuhkan jasanya untuk membeli
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langsung di tempat dengan harga yang telah ditentukan oleh para tengkulak
sebelumnya. Petani hanya dapat menyetujui tawaran harga tengkulak tersebut
dikarenakan petani berfikiran praktis sehingga tidak perlu bersusah payah menjual
ke pasar atau pabrik. Karena itu juga dapat dikatakan pengaruh tengkulak cukup
besar terhadap perekonomian petani hutan, dikarenakan tengkulak dapat
menentukan harga beli
6. Pabrik pakan ternak

Peran pabrik pakan ternak sangat besar terhadap perekonomian LMDH,
dikarenakan hasil panen masyarakat Desa Parakan biasanya didistribusikan
kepada pabrik pakan ternak. Tetapi untuk menjual hasil panen ke pabrik pakan
ternak, petani tidak dapat langsung bisa mengaksesnya. Harus melalui tengkulak
karena petani tidak memiliki otoritas dan kemampuan untuk mengakses langsung
terhadapnya. Tetapi pabrik pakan ternak hanya memiliki pengaruh yang kecil
terhadap LMDH dikarenakan karena masyarakat petani hutan tidak dapat lansung
menjangkau ke pabrik, maka tidak akan berdampak apapun ketika pabrik sudah
tidak mau lagi menerima hasil pertanian dari petani. Karena petani selama ini

hanya berurusan dengan tengkulak, tidak dengan pabrik.

Seperti yang telah disebut sebelumnya bahwa menjual hasil panen di
tengkulak sebenarnya merupakan praktek pembelengguan. Artinya petani tidak
dapat menentukan harga hasil panennya sendiri. Meski terjadi kesepakatan antara
petani dengan tengkulak tentang harga jual dan harga beli hasil panen, tetapi

sebenarnya terdapat permainan harga di pasar oleh tengkulak. Petani jagung Desa
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Parakan umumnya menjual jagung pipil kering di tengkulak seharga Rp 3.400,-
per kilogram. Sedangakan jika petani dapat langsung menjual jagung ke
konsumen harga dapat mencapai Rp 5.000,- sampai dengan Rp 7.000,- per
kilogram.** Petani belum dapat menikmati hasil penjualan jagungnya dengan
harga yang tinggi, sementara tengkulak menikmati keuntungan yang lebih besar.
Belum tersedia informasi harga-harga di pasaran tentang berbagai hasil usaha tani,
sehingga tengkulak yang menentukan harga hasil usaha tani.

Selain itu petani masih belum melihat bahwa potensi pengembangan usaha
yang bisa dilakukan pada lahan andil dan lahan di bawah tegakan sebenarnya
banyak yang menguntungkan. Petani belum mempunyai inisiatif mengembangkan
dan belum berupaya mengolah hasil tanaman pangan agar memunyai nilai jual
yang lebih besar dan memutus rantai kuasa tengkulak. Ketersediaan alternatif
usaha untuk menambah penghasilan keluarga petani sangat rendah. Hal ini
mempunyai makna bahwa petani mempunyai pilihan alternatif yang terbatas
untuk menambah penghasilan keluarga sesuai kondisi setempat.

Pada tahun 2011 dibentuklah koperasi di RT.07 Desa Parakan yang
merupakan pangkuan dari LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan. Tidak
samapai satu tahun berjalan, koperasi yang telah dirintis itu hancur. Penyebabnya
banyak warga yang menunggak pembayaran iuran koperasi diakibatkan oleh
terlalu banyaknya pengeluaran masyarakat untuk kegiatan sosial seperti untuk
iuran yasinan ibu dan bapak, arisan, dan lain sebagainya. Sehingga mengakibatkan

banyaknya pengeluaran dibandingkan dengan pemasukan.

4 Wawancara dengan Yani (55 tahun), seorang petani jagung di Desa Parakan
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Koperasi itu belum memberikan pengaruh apapun kepada warga. Padahal
jika ditilesik lebih dalam bahwa koperasi sebenarnya merupakan salah satu
lembaga tumpuan perekonomian masyarakat yang dapat diandalkan pengaruhnya.

Masyarakat saat ini hanya mengandalkan arisan sebagai media
penyimpaan uang mereka. Pada awal dibangunnya koperasi, salah satu tujuannya
yaitu untuk memperluas pasar hasil pertanian masyarakat. Karena telah diketahui
bahwa waktu itu bahkan sampai saat ini masyarakat hanya mengandalkan
tengkulak untuk memasarkan hasil pertanian mereka. Sehingga nilai jual hasil
pertanian mereka sangat rendah.

Tetapi dengan tujuan dibangunnya koperasi itu tetap saja tidak
menyadarkan masyarakat dikarenakan masyarakat enggan membayar iuran
koperasi dan tetap saja memilih tengkulak untuk memasarkan hasil pertanian
mereka dengan alasan lebih praktis. Dikatakan lebih praktis karena petani tidak
perlu bersusah payah membawa hasil panen pertanian mereka, karena biasanya
tengkulak yang mengambil hasil pertanian mereka di rumah masing-masing dan

dibayar langsung di tempat.

B. Terabaikannya Masyarakat Petani Hutan

Masyarakat petani hutan adalah masyarakat yang perlu untuk diperhatikan.
Karena memang masyarakat Desa Parakan pada umumnya merupakan petani yang
memanfaatkan lahan di bawah tegakan di hutan sebagai lahan pertanian. Seperti
ynag telah disebut sebelumnya, bahwa LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa

Parakan merupakan salah satu organisasi berbadan hukum yang anggotanya
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merupakan masyarakat petani hutan Desa Parakan yang dinaungi oleh pemerintah
desa juga perhutani.

Selama ini petani hutan hanya mendapatkan perhatian dari perhutani.
Hubungan LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan dengan Perhutani LPA
Durenan sangat baik. Terjadi hubungan timbal balik antara keduanya, meskipun
kadangkala masih sering terjadi kesalahfahaman tentang sistem sharing atau bagi
hasil yang akan mulai diterapkan di tahun 2017 oleh pihak perhutani kepada
pesanggem. Peran Perhutani kepada LMDH sangat baik dikarenakan Perhutani
mampu menyediakan lahan hutan untuk digunakan sebagai lahan pertanian di
bawah tegakan dan masyarakat petani hutan mampu untuk merawat dan menjaga
tanaman pokok milik perhutani. Juga karena salah satu program LMDH yaitu
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) dengan jargon “Hutan Lestari,
Masyarakat Sejahtera” menjadikan anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa
Parakan merasakan pengaruh perhutani kepada masyarakat anggota LMDH
“Bukit Rimba Utama Desa Parakan sangat kuat.

PPL Pertanian dan PPL kehutanan sering menemui jalan buntu apabila
dihadapkan pada kondisi lahan pertanian dan ketidakpedulian petani terhadap
penyuluhan yang dilakukannya. Para penyuluh lapangan yang datang hanya
mengunjungi kepala desa saja, karena tenaga penyuluh sudah merasa dan tahu
bahwa penyuluhan yang disampaikannya tidak mampu meningkatkan pertanian
hutan secara berarti. Hal tersebut disebabkan:

1. Sedikitnya pengetahuan PPL pertanian dan kehutanan mengenai pertanian di

lahan kering;



104

2. Penyuluhan yang dibawa oleh penyuluh merupakan penyuluhan pertanian
pertanian sawah (untuk lahan basah);

3. Penyuluhan pertanian yang dilakukan tidak diikuti oleh percontohan
(demplot).

Para penyuluh lapangan sering merasa terbentur dengan keadaan
masyarakat petani hutan yang tidak mau berusaha, apatis, dan tidak mengikuti
petunjuk penyuluh lapangan. Sikap pesimis penyuluh dan keraguan masyarakat
petani hutan terhadap kompetensi yang dimiliki penyuluh membuat hubungan
antara keduanya menjadi terganggu.

Hal itu terjadi pula dengan hubungan antara pemerintah desa dengan
LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan. Hubungan pemerintah Desa Parakan
dengan LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan yang juga sedikit terganggu.
Dapat dikatakan terganggu karena tidak ada hubungan timbal balik antara
keduanya. Meskipun LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan telah
mendapatkan pengakuan sebagai organisasi yang berbadan hukum di Desa
Parakan, namun hal itu tidak membuat LMDH mendapatkan perhatian dari
pemerintah desa. Selama ini pemerintah desa hanya memperhatikan kelompok
tani saja, padahal LMDH mempunyai pengaruh besar terhadap ekonomi pertanian
masyarakat Desa Parakan. Ada keanehan ketika pemerintah desa ada hubungan
timbal balik dengan perhutani tetapi tidak dengan LMDH. Padahal LMDH
merupakan organisasi pangkuan Perhutani.

Setelah dilakukan wawancara terhadap beberapa narasumber, bahwa

LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan dengan pemerintah Desa Parakan
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mempunyai sejarah masa lalu yang cukup tidak baik. Pada tahun 2014 pengurus
LMDH sempat melakukan adu mulut dan perdebatan panjang dengan pemerintah
desa terkait dengan pengadaan subsidi benih dan pupuk di Desa Parakan yang
melibatkan beberapa elemen seperti PPL pertanian dan kehutanan, pemerintah
desa, juga kelompok tani. Anggapan beberapa elemen itu terkait dengan LMDH
adalah LMDH merupakan organisasi yang menakutkan dan mau menang sendiri
dikarenakan aksi LMDH yang sering melakukan audiensi dengan pemerintah desa
terkait dengan pengadaan subsidi benih dan pupuk pada kelompok tani juga
tentang transparansi dana desa. Sehingga hal itu cukup menyebabkan hubungan
beberapa elemen itu kurang baik dengan LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa

Parakan bak diperlakukan seperti anak tiri oleh ibu sendiri.



BAB VII

MENGEMBANGKAN USAHA TANI BERSAMA

Sebelum aksi program dilaksanakan, maka diadakan perencanaan aksi
terlebih dahulu. Perencanaan yang dimaksud adalah mempersiapkan segala
sesuatu yang berhubungan dengan aksi yang akan dilaksanakan baik berupa jenis
kegiatan yang akan dilakukan, waktu pelaksanaan, lokasi, pihak yang dilibatkan,
dan lain sebagainya dengan tujuan untuk mengatasi masalah kemiskinan petani
hutan.

Dari permasalahan yang telah ditemukan dalam kehidupan petani hutan,
maka telah disepakati bersama-sama dengan masyarakat harapan-harapan untuk
mengatasi permasalahan kemiskinan petani hutan melalui diskusi-diskusi yang
telah dilakukan.

1. Penggunaan pupuk dan pestisida organik oleh masyarakat petani hutan

Lingkungan hutan harus tetap dijaga demi kelestarian hutan untuk saat ini
dan untuk masa yang akan datang. Karena hutan merupakan aset dan sumber
perekonomian masyarakat. Sehingga masyarakat harus meninggalkan sesuatu
yang dapat membuat kualitas dan kelestarian hutan menjadi terancam, seperti
pemakaian pupuk dan pestisida kimia yang dapat menghilangkan unsur hara pada
tanah. Selain itu harga pupuk dan pestisida kimia juga terbilang tinggi jika
dibandingkan dengan pupuk dan pestisida organik. Masyarakat petani hutan Desa

Parakan sudah sering mendapatkan pendidikan tentang pengolahan kotoran ternak

106
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dan limbah rumah tangga untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Untuk itu
yang harus dilakukan adalah menggerakkan masyarakat agar bersama-sama
meninggalkan atau setidaknya mengurangi penggunakan pupuk dan pestisida
kimia untuk menjaga lingkungan hutan dan juga mengurang biaya produksi usaha
tani mereka. Dibutuhkan penggerak atau pendamping agar masyarakat dapat
merealisasikannya. Sehingga disepakati bahwa akan diadakan pendidikan tentang
pola pertanian di lahan miring atau di hutan yang baik dan efisien kepada
masyarakat petani hutan, juga dengan dihadirkan beberapa tokoh LMDH “Bukit
Rimba Utama” Desa Parakan juga pemerintah Desa Parakan agar masyarakat
petani hutan semakin tergugah dan tergerak untuk melakukannya.
2. Kemandirian masyarakat dalam pemasaran jagung

Masyarakat harus memiliki kemandirian dalam pemasaran jagung
sehingga memiliki posisi yang kuat dalam tawar menawar hasil panen atau
masyarakat dapat mennetukan harga sendiri terhadap hasil usaha taninya. Selama
ini masyarakat tidak dapat menentukan harga sendiri dikarenakan adanya
tengkulak yang berada diantara petani dengan pasar. Memang masyarakat tidak
dapat terlepas dari tengkulak dikarenakan posisi pasar yang tidak dapat
masyarakat jangkau secara langsung. Tetapi karena hal itu, masyarakat hanya
mendapatkan keuntungan yang sedikit dari hasil usaha tani jagungnya. Oleh
karena itu rantai kuasa tengkulak harus dihapuskan. Dengan cara yang telah
disepakati bersama yaitu dengan menambah nilai pada hasil panen jagung.
Sehingga disepakati bahwa akan diadakan pendidikan dan praktek wirausaha

olahan hasil pertanian jagung menjadi produk makanan yang mempunyai harga
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jual, pasar yang luas, dan keuntungan lebih tinggi. Praktek wirausaha olahan hasil
pertanian jagung itu dilakukan dengan membentuk usaga bersama dalam
mengelola dan memasarkannya.
3. Pendampingan terhadap masyarakat petani hutan

Sama seperti petani-petani di kelompok tani, petani hutan juga ingin
didampingi oleh ahli pertanian di lahan miring seperti PPL pertanian dan
kehutanan. Pendampingan pada kelompok tani berbeda dengan di masyarakat
petani hutan. Karena lokasi dan jenis lahan yang berbeda tentu membutuhkan
penanganan yang berbeda pula. Dampingan dari PPL tentu membutuhkan
pengakuan terlebih dahulu dari pemerintah desa. Dikarenakan selama ini
pemerintah desa seakan acuh terhadap pertanian di hutan, sedangkan pertanian di
hutan merupakan salah satu sumber ekonomi masyarakat Desa Parakan. Sehingga
disepakati bahwa akan diundang perwakilan pemerintah desa dalam kegiatan-
kegiatan LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan dengan tujuan agar
pemerintah Desa Parakan mengetahui bahwa LMDH di Desa Parakan ini patut
untuk diberikan perhatian dan dampingan dari pihak-pihak yang paham tentang
pertanian di lahan miring.

Adapun gambaran harapan tersebut akan mudah difahami melalui analisis

pohon harapan berikut ini.
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Bagan 7.1. Pohon Harapan Kesejahteraan Masyarakat petani hutan

Kemandirian masyarakat petani hutan

T

Pengentasan kemiskinan masyarakat petani hutan

T

T

T

Harga hasil pertanian
jagung tinggi dan
sebanding dengan
biaya perawatannya

Petani hutan tidak
menggunakan pupuk
dan racun buatan
pabrik dengan harga
tinggi dan mengancam
kelestarian hutan

Berfungsinya PPL
kehutanan sebagai
pendamping
masyarakat petani
hutan

T

T

T

Petani hutan dapat
menentukan harga
hasil pertanian sendiri

Petani hutan tergerak
untuk mengurangi
peggunaan pupuk dan
racun buatan pabrik

Masyarakat petani
hutan mau mengikuti
petunjuk PPL pertanian
dan kehutanan

T

T

T

Tidak adanya
tengkulak yang
mempermainkan harga

Adanya penggerak
untuk mengurangi
penggunaan pupuk dan
racun buatan pabrik

Pendidikan yang
diberikan sesuai
dengan pola pertanian
di lahan kering

Setelah diadakan diskusi untuk menyepakati harapan-harapan yang
dirumuskan untuk menjadi aksi program pemberdayaan, kemudian bersama-sama
dengan anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan dirumuskan kembali

skala prioritas masalah. Masalah yang paling mendesak dan paling mungkin untuk
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diselesaikan, diprioritaskan dan diselesaikan terlebih dahulu dengan tetap
berpedoman pada pohon harapan yang telah dibuat dan disepakati bersama.

Peneliti juga melibatkan ahli untuk menggalang dukungan dan
merencanakan program. Proses pelibatan ahli ini juga dilakukan bersama-sama
dengan masyarakat, dikarenakan masyarakat yang memiliki banyak pengetahuan
dan lebih mengerti tentang kondisi kehidupannya. Dalam proses perencanaan
program ini melibatkan banyak ahli.

1. Mantri kehutanan (Perhutani Resort Durenan, KPH Kediri)

Bertemu dengan mantri kehutanan selain bertujuan untuk memperkuat
peran dan fungsi LMDH untuk masyarakat, juga memperjelas posisi masyarakat
sekitar hutan dengan hutan Desa Parakan. Sejauh mana seharusnya masyarakat
dapat mengelola hutan dan larangan-larangan perhutani untuk masyarakat dalam
mengelola hutan. Karena pada dasarnya LMDH merupakan salah satu organisasi
berbadan hukum yang dimiliki oleh desa yang juga berada di bawah naungan dan
pantauan perhutani. Dalam perencanaan program bersama ahli ini memunculkan
kesepakatan bahwa masyarakat desa hutan dan perhutani harus mau bekerja sama
untuk menerapkan sistem Pelestarian Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) untuk
melestarikan hutan dan mensejahterakan masyarakat melalui pemanfaatan sumber
daya hutan berupa perlindungan kawasan hutan, air dan tanah dan penerapan

sistem sharing (bagi hasil) untuk pesanggem.
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2. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) pertanian dan kehutanan Kecamatan
Trenggalek yang bertugas untuk Desa Parakan

Pertemuan dengan PPL pertanian dan juga PPL kehutanan beragenda
konsultasi seputar agroforestry dan kajian usaha tani di lahan miring. Memang
sebenarnya masyarakat telah paham cara mengolah lahan di bawah tegakan untuk
tanaman pangan, tetapi dengan cara yang praktis dan menghabiskan banyak biaya.
Sedangkan tanpa disadari pola tanam yang biasa masyarakat praktekkan sangat
merusak dan mengurangi unsur kesuburan tanah juga kualitas hasil panen
tanaman pangan. Pertemuan dengan PPL pertanian dan PPL kehutanan ini
menghasilkan kesepakatan bahwa perlu diadakan pendidikan untuk meluruskan
pemahaman masyarakat tentang pola pertanian di lahan miring. Juga tentang
pemanfaatan lahan di bawah tanaman pokok hutan yang seharusnya ditanami
tanaman pangan berjenis jagung untuk menjaga ketahanan pangan dan juga
menjaga kelestarian tanaman pokok hutan dengan pola pertanian di lahan miring
yang benar dan tidak merusak lingkungan.
3. Ahli pengolahan hasil pertanian dari Lembaga Pelatihan dan Pengolahan

Hasil (LP2H) Tani Makmur Trenggalek

Sumber daya hutan sangatlah melimpah di Desa Parakan, tetapi
masyarakat belum dapat mengkonversi sumber daya itu menjadi sesuatu yang
mempunyai nilai tambah untuk kehidupan masyarakat. Untuk itu, bersama-sama
dengan masyarakat diadakan konsultasi sebelum pelaksanaan program kepada ahli
pengolahan hasil pertanian dari LP2H Tani Makmur Trenggalek. Proses

konsultasi itu melibatkan kaum perempuan anggota LMDH “Bukit Rimba Utama
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Desa Parakan. Dengan alasan bahwa dalam tugas pertanian, perempuan biasanya
berada dalam tugas-tugas pasca panen sedangkan laki-laki lebih kepada perawatan
tanaman. Kesepakatan yang dihasilkan dari proses konsultasi dengan ahli dari
LP2H Tani Makmur Trenggalek yaitu masyarakat desa hutan harus dapat
memanfaatkan hasil panen jagung untuk dijadikan sesuatu yang mempunyai nilai
jual lebih tinggi, seperti menjadikannya sebagai produk olahan makanan.
Sehingga untuk mengentaskan kemiskinan anggota Lembaga masyarakat
Desa Hutan (LMDH) “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan yaitu dapat

diterjemahkan dalam aksi program berikut ini.

A. Sekolah Tani Hutan

Sekolah Tani Hutan atau disingkat STH diadakan bertujuan untuk
memantapkan pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan lahan di bawah
tegakan tanaman pokok hutan bukanlah sesuatu yang sepele. Harus menggunakan
cara yang tepat, efektif, dan intensif dikarenakan kebiasaan masyarakat yang telah
mendarah daging seputar pemanfaatan dan pengelolaan lahan di hutan yang
cenderung konsumtif dan eksploitatif.

Masyarakat petani hutan dan juga peneliti bersama-sama belajar tentang
pola pertanian di lahan kering melalui Sekolah Tani Hutan dengan banyak pihak-
pihak yang dilibatkan. Seperti ahli pertanian lahan kering dari PPL Pertanian, PPL
Kehutanan, dan juga Mantri Kehutanan. Dalam Sekolah Tani Hutan ini terbagi
menjadi 5 pertemuan yang terdiri dari kelas materi dan kelas praktek. Meskipun

melibatkan ahli dalam pelaksaan Sekolah Tani Hutan, tetapi pendidikan di
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Sekolah Tani Hutan adalah pendidikan yang mengedepankan adanya timbal balik
antara ahli dengan masyarakat petani hutan. Masyarakat sebagai peserta
pendidikan tidak dianggap sebagai objek atau sasaran pendidikan, melainkan
diperlakukan sebagai subjek pendidikan karena peserta pendidikan baik yang
berasal dari ahli, fasilitator, maupun masyarakat harus aktif dan tidak menggurui.

Sekolah Tani Hutan yang telah diadakan terdiri dari 6 kali pertemuan atau
kelas selama 2 bulan mulai dari bulan Desember 2016 sampai dengan Januari
2017. Kelas itu antara lain:
1. Kelas usaha tani bersama

Kelas usaha tani bersama merupakan salah satu kunci dari program
pengembangan masyarakat petani hutan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat petani hutan. Kelas usaha tani bersama ini diadakan di sekretariat
LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan pada tanggal 13 Januari 2017.
Narasumber dalam kelas usaha tani bersama ini adalah Ketua LMDH “Bukit
Rimba Utama” Desa Parakan. Sesuai dengan FGD dengan anggota LMDH “Bukit
Rimba Utama” Desa Parakan yang telah dilakukan pada tanggal 16 November
2016, telah dipaparkan dan disepakati bersama untuk dibentuk usaha tani bersama
yang juga akan dijadikan sebagai percontohan untuk petani yang lain di Desa
Parakan. Antusias masyarakat petani hutan dalam kelas usaha tani bersama ini
tinggi, terlihat dari jumlah kehadiran peserta kelas usaha tani bersama juga dilihat
dari keaktifan kelas. Peserta kelas usaha tani bersama sangat aktif bertanya dan

mengusulkan apapun yang dibutuhkan dalam pendirian usaha tani bersama.
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Gambar 7.1. Suasana Kelas Usaha Tani Bersama

Sumber : Dokumentasi peneliti

Dalam pelaksanaan kelas usaha tani bersama ini didatangi 19 anggota
LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan yang merupakan pesanggem di petak
91A Bukit Lungur Malang Desa Parakan. Kesembilan belas anggota yang hadir
ini dibentuk usaha tani bersama dengan dikoordinatori oleh koordinator kelompok
kerja LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan petak 91A yang telah masuk ke
dalam susunan kepengurusan LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan. Juga
pengurus usaha tani bersama merupakan pengurus kelompok kerja yang juga telah
dibentuk sebelumnya. Susunan kepengurusan itu dipimpin oleh Kadeni, Sulamto
sebagai sekretaris, dan Hartatik sebagai bendahara. Di petak 91A yang dikelola
oleh 21 pesanggem ini dibagi menjadi 3 kelompok usaha tani bersama dengan
masing-masing anggota berjumlah 7 orang.

Dalam pertemuan ini dilakukan penguatan kelembagaan, artinya
menguatkan kelompok kerja LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan yang
telah ada juga musyawarah tentang teknis usaha tani bersama. Bila tiba saat
menjelang bertani, para petani hutan mulai bermusyawarah untuk membuat

kesepakatan mengenai kapan kegiatan bertani akan dimulai, di mana lokasi
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kegaiatan bertani itu dilakukan, berapa luas lahan pertanian hutan yang akan
digunakan, dan siapa saja yang akan bertani pada musim itu. Setiap petani hutan
akan mencari teman-teman petani hutan kelompok usaha tani bersamanya sesuai
dengan petak masing-masing yang berjumlah 5-7 orang. Tiap kelompok petani
hutan akan mengerjakan satu hamparan lahan, namun tiap bidang lahan hak milik
individu, termasuk hasil panennya. Adanya usaha tani bersama ini dimaksudkan
untuk memperingan beban kerja dan sekaligus mempersingkat lamanya kerja.
Tahap-tahap pertanian yang dilakukan secara kolektif adalah tahap mengolah
lahan, pembibitan, menyiangi, dan memanen. Pengerjaan secara kolektif atau
bersama-sama ini dilakukan secara bergiliran dari satu bidang milik petani hutan
yang satu ke bidang lahan yang lain. Dengan rata-rata luas lahan yang dikelola
adalah 0,15 hektar per KK. Usaha tani bersama ini juga bertujuan untuk
mempersiapkan masyarakat petani hutan untuk menyongsong adanya sistem
sharing atau bagi hasil yang akan diadakan oleh Perhutani kepada pesanggem
yang tentunya akan mengurangi (5%) penghasilan petani hutan setiap panen.
2. Kelas tani hutan

Kelas tani hutan yang dimaksud adalah kelas materi tentang pertanian
lahan miring. Kelas materi diadakan pada tanggal 10 Januari 2017 bertempat di
sekretariat LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan. Dalam kelas tani hutan
ini didatangkan PPL Pertanian dan Mantri Kehutanan sebagai narasumber. PPL
Pertanian berdiskusi dengan masyarakat terkait pola pertanian yang selama ini
dipraktekkan masyarakat dan bagaimana seharusnya pertanian di lahan miring.

Sedangkan Mantri Kehutanan berdiskusi dengan masarakat seputar ajakan untuk



116

melestarikan lingkungan hutan dengan cara menjaga dan merawat tanaman pokok
hutan dan memanfaatkan lahan di bawah tanaman pokok hutan untuk ditanami

tanaman pangan untuk menjaga ketahanan pangan.

Gambar 7.2. Suasana Kelas Materi Sekolah Tani Hutan

Sumber : Dokumentasi peneliti

Terdapat 19 anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan yang
hadir dalam kelas tani hutan ini. Dapat dikatakan antusias anggota LMDH “Bukit
Rimba Utama” Desa Parakan dalam kelas tani hutan ini tinggi. Keaktifan peserta
kelas tani hutan cukup baik, dibuktikan dengan kelas hidup. Artinya peserta kelas
tani hutan aktif bertanya dan menjawab secara terarah tentang pola pertanian di
hutan. Masyarakat sudah cukup paham tentang pola pertanian di lahan miring
mulai dari persiapan tanam (olah lahan), pembenihan, perawatan sampai dengan
pemanenan. Tetapi beberapa langkah masih belum mereka ketahui, seperti cara
mengatasi hama hutan (tikus dan babi hutan) yang dapat menghabiskan tanaman

petani seketika. Juga tentang larangan melakukan perondapan (penggunaan obat
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kimia untuk membersihkan lahan dari rumput) di lahan miring, dikarenakan dapat
merusak unsur hara pada tanah dan dapat mepengaruhi pertumbuhan tanaman
pokok di hutan.
3. Praktek olah lahan miring

Kegiatan praktek olah lahan miring ini merupakan awal dari praktek
lapangan yang diadakan setelah kelas tani hutan. Praktek olah lahan miring ini
dilaksanakan di demonstration plot (demplot) di petak 91 A Bukit Lungur Malang
Desa Parakan seluas lebih kurang 0,15 Ha (perhitungan lahan miring) pada
tanggal 15 Januari 2017. Praktek olah lahan miring ini didampingi oleh Mantri
Kehutanan Resort Durenan KPH Kediri. Pada praktek ini peserta Sekolah Tani
Hutan mengolah lahan miring sesuai dengan yang telah dipelajari pada materi
Sekolah Tani Hutan pertemuan 2 yaitu tentang pengolahan lahan yang efektif dan

ramah lingkungan.

Gambar 7.3. Suasana Praktek Olah Lahan

Sumber : Dokumentasi peneliti

Olah lahan dilakukan mulai dari pembongkahan tanah, meratakan,

membersihkan gulma dan sisa tanaman menggunakan teknik pencangkulan.
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Biasanya masyarakat melakukan olah lahan (pembersihan gulma) dengan
menggunakan obat kimia Roundup atau masyarakat biasa menyebutnya
perondapan. Masyarakat merasa bahwa dengan manggunakan obat pembersih
gulma ini cepat dan praktis, sehingga banyak digunakan oleh masyarakat. Tatapi
di sisi lain, obat kimia pembasmi gulma ini dampaknya sangat buruk untuk
kelestarian hutan. Tingkat kehadiran peserta rendah yaitu hanya 3 orang. Tetapi
praktek ini cukup efektif, dikarenakan peserta yang hadir merupakan tokoh-tokoh
kunci LMDH “Bukit Rimba Utama” (ketua, bendahara, dan wakil sekretaris) yang
bersedia untuk menularkan ilmunya dan menerapkan kebijakan larangan
melakukan perondapan ke anggota LMDH yang lain. Pengaplikasian praktek
usaha tani bersama tidak terlaksana pada praktek olah lahan ini. Dikarenakan
sedikitnya anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” yang hadir dalam praktek olah
lahan.
4. Praktek tanam jagung di lahan miring

Kegiatan praktek tanam jagung ini juga dilaksanakan di demplot yang
berada di petak 91A Bukit Lungur Malang Desa Parakan pada tanggal 17 Januari
2017. Praktek tanam jagung ini didampingi oleh PPL Pertanian Desa Parakan.
Pada praktek tanam jagung ini dilakukan percobaan tanam pada benih jagung
hibrida P35 subsidi dari pemerintah. Digunakan benih jagung hibrida P35
dikarenakan turut mendukung kebijakan Pemerinta Kabupaten Trenggalek tentang

persoalan penguatan ketahanan pangan jagung di Kabupaten Trenggalek.
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Gambar 7.4. Suasana Praktek Tanam Jagung

Gambar : Dokumentasi peneliti

Hadir 11 anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan pada
kegiatan praktek tanam jagung di lahan miring. Antusias masyarakat dalam
kegiatan ini cukup tinggi, karena keingintahuan masyarakat sangat tinggi tentang
cara menanam di lahan miring yang efektif. Selain bersama-sama belajar tentang
tanam benih jagung, pada praktek tanam jagung ini juga belajar tentang cara
memilih benih yang cocok, penentuan pola tanam, dan pembentukan lubang
tanam.

5. Praktek pemeliharaan tanaman jagung di lahan miring

Praktek pemeliharaan tanaman jagung di lahan miring ini terbagi menjadi
2 yaitu pemupukan dan pembasmian hama. Pada kegiatan ini juga dilaksanakan di
lahan demplot petak 91A Bukit Lungur Malang Desa Parakan satu minggu setelah
penanaman benih tepatnya pada tanggal 24 Januari 2017. Pada praktek
pemeliharaan tanaman jagung ini tingkat kehadirannya sedang, jumlah peserta
yang hadir adalah 6 orang dengan didampingi oleh PPL Pertanian Desa Parakan.

Masyarakat cukup aktif dalam kegiatan praktek pemeliharaan tanaman jagung di
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lahan miring ini, dikarenakan masyarakat merasa sangat membutuhkan untuk

bertukar pikiran dalam hal pengelolaan tanaman pertanian hutan mereka.

Gambar 7.5. Suasana Praktek Pemeliharaan Tanaman Jagung di Lahan Miring

Sumber : Dokumentasi pribadi

Pada praktek pemeliharaan tanaman jagung ini masyarakat bersama-sama
belajar tentang cara pemilihan pupuk dan cara pemupukan yang baik dan ramah
lingkungan. Masyarakat petani hutan kebanyakan sudah pahan tentang cara
penjarangan, penyulaman, penyiangan, dan juga pemupukan. Tetapi dalam hal ini
masyarakat masih memakai alat dan bahan kimia buatan pabrik yang tentunya
membutuhkan banyak biaya. Sehingga dalam praktek pemeliharaan tanaman
jagung ini peserta Sekolah Tani Hutan belajar tentang pemeliharaan dan
penggunaan pupuk bokashi yang tidak memerlukan banyak biaya dan ramah
lingkungan. Begitu juga dengan pembasmian hama. Ternyata selama ini
masyarakat hanya mengetahui cara mengatasi hama tanaman di sawah, sedangkan

tanaman di hutan sangat rawan terhadap serangan hama hewan khas hutan yaitu
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tikus dan babi hutan yang dapat merusak dan menghabiskan seluruh tanaman yang
ditanam oleh petani sehingga petani mengalami kegagalan melakukan panen.
Masyarakat telah lama mengetahui adanya hama khas tersebut, tetapi sampai saat
ini masyarakat belum menemukan solusi untuk mengatasinya.
6. Praktek pipil jagung

Praktek pipil jagung ini dilakukan pada tanggal 27 Januari 2017 di rumah
salah satu anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan bernama Sumarni
(67 tahun) yang juga berada di RT.07 Desa Parakan. Pada praktek ini Sumarni
menjadi narasumbernya dikarenakan bertepatan dirinya baru saja membuat sebuah
alat pipil jagung hasil inovasi pribadi yang belum diketahui oleh masyarakat
petani hutan yang lain. Dengan alat yang cukup sederhana dengan mengandalkan
energi listrik, mampu melepaskan biji jagung dari 2 jagung/detik. Dibandingkan
dengan kebiasaan masyarakat yang masih manual (hanya menggunakan tangan
kosong) untuk mempipil jagung, yang dapat memakan waktu hingga berhari-hari

hanya untuk mempipil hasil sekali panen jagung.

Gambar 7.6. Sumarni (67 tahun) Memperlihatkan Cara Menggunakan

Mesin Pipil Jagung

Gambar : Dokumentasi pribadi
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Antusias masyarakat cukup tinggi, dengan jumlah peserta kegiatan 12

orang. Karena tani hutan lainnya masih belum pernah melihat alat itu sebelumnya,

maka rasa penasaran masyarakat cukup tinggi dikarenakan masyarakat ingin

melihat langsung cara memipil jagung dengan cepat dan tanpa biaya yang banyak.

Kegiatan ini diadakan tidak bertepatan dengan musim panen jagung, jadi praktek

pipil jagung ini menggunakan jagung hasil pemberian sukarela dari Sumarni yang

beruntung panen tidak pada musim panen jagung seharusnya. Sehingga masih

memiliki simpanan hasil panen jagung di rumahnya.

Pada tabel di bawah ini peneliti akan memaparkan ringkasan dari hasil

pertemuan Sekolah Tani Hutan selama 6 kali pertemuan melalui tabel partisipasi

dan perkembangan berikut ini:

Tabel 7.1. Tabel Partisipasi dan Perkembangan Sekolah Tani Hutan

STH

Fasili

Keha

Tingkat

Ke Tema Tator diran | Antusias Refleksi
1 | Kelas usaha Ketua 19 Tinggi | Dalam kegiatan ini
tani bersama LMDH tingkat kehadirannya
“Bukit tinggi. Dalam pertemuan
Rimba ini dilakukan penguatan
Utama” kelembagaan,
Desa menyongsong adanya
Parakan sistem sharing atau bagi
hasil yang akan diadakan
oleh Perhutani kepada
pesanggem.
2 | Kelas Tani PPL 19 Tinggi | Tingkat kehadiran yang
Hutan Pertanian tinggi sangat
dan mempengaruhi keaktifan
Mantri belajar. Beberapa
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Kehutanan

masyarakat telah mengerti
tentang pola pertanian di
lahan miring mulai dari
olah lahan, pembenihan,
perawatan, sampai dengan
pemanenan. Tetapi masih
ada beberapa langkah
yang belum mereka
ketahui, seperti larangan
melakukan perondapan
(pencabutan rumput
dengan menggunakan
racun) dan kerugian
menggunakan pupuk juga
pestisida kimia.

Praktek olah
lahan miring

Mantri
kehutanan

Rendah

Tingkat kehadiran peserta
rendah. Tetapi praktek ini
cukup efektif,
dikarenakan yang hadir
merupakan tokoh-tokoh
kunci LMDH yang
bersedia untuk
menularkan ilmunya ke
anggota LMDH yang lain.
Pada praktek ini peserta
Sekolah Tani Hutan
mengolah lahan miring
sesuai dengan yang telah
dipelajari pada materi
Sekolah Tani Hutan
pertemuan 1.

Praktek
tanam jagung
di lahan
miring

PPL
Pertanian

11

Cukup
tinggi

Tingkat kehadiran pada
praktek tanam jagung ini
cukup tinggi. Pada
praktek tanam ini peserta
belajar tentang pemilihan
benih yang cocok,
penentuan pola tanam,
dan pembentukan lubang
tanam.

Praktek
pemeliharaan
tanaman
jagung di
lahan miring

PPL
Pertanian

Sedang

Pada praktek
pemeliharaan tanaman
jagung ini tingkat
kehadirannya sedang.
Masyarakat petani hutan
kebanyakan sudah pahan
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tentang cara penjarangan,
penyulaman, penyiangan,
dan juga pemupukan.
Tetapi dalam hal ini
masyarakat masih
memakai alat dan bahan
kimia buatan pabrik yang
tentunya membutuhkan
banyak biaya. Sehingga
dalam praktek
pemeliharaan tanaman
jagung ini peserta Sekolah
Tani Hutan belajar
tentang pemeliharaan dan
penggunaan pupuk
bokashi yang tidak
memerlukan banyak biaya
dan ramah lingkungan.

6 | Praktek pipil | Warga 12 Cukup Tingkat kehadiran peserta
jagung setempat tinggi praktek pipil jagung ini
cukup tinggi.
Dikarenakan masyarakat
ingin melihat langsung
cara memipil jagung
dengan cepat dan tanpa
biaya yang banyak.

Sumber : Diolah dari hasil evaluasi kegiatan Sekolah Tani Hutan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat antusias atau partisipasi
masyarakat petani hutan terhadap Sekolah Tani Hutan cukup tinggi, terlihat dari
jumlah kehadiran peserta tani hutan pada rangkaian kegiatan Sekolah Tani Hutan.
Peneliti tidak pernah menjanjikan apapun kepada masyarakat petani hutan, hanya
saja kondisi perekonomian mereka yang rendah dan ingin lepas dari permasalahan
itu yang menggerakkan masyarakat untuk belajar bersama-sama di Sekolah Tani

Hutan Desa Parakan.




125

Respon masyarakat petani hutan terhadap diadakannya Sekolah Tani
Hutan sangatlah baik, karena memang selama ini masih belum ada pendidikan
atau pendampingan terhadap petani hutan di Desa Parakan. Sehingga mereka
sangat membutuhkan arahan dan bimbingan tentang itu. Pada saat Sekolah Tani
Hutan berlangsung kelas sangat hidup dan masyarakat sangat aktif bertanya dan
memberikan usulan-usulan meskipun ada beberapa masyarakat yang hanya
menyimak saja.

Evaluasi juga dilakukan dengan cara melakukan review yang telah
dipelajari dalam Sekolah Tani Hutan. Masyarakat diberikan pertanyaan-
pertanyaan seputar materi yang telah diberikan dan didapatkan dari Sekolah Tani
Hutan, melalui indikator pemahaman masyarakat, respon, dan harapan
masyarakat.

Jumlah rata-rata kehadiran masyarakat dalam Sekolah Tani Hutan adalah
sebagai berikut:

Jumlah kehadiran peserta

Rata — rata kehadiran =
Jumlah pertemuan

_19+19+3+11+6+12
B 6

=116
Dari 6 kali pertemuan dalam Sekolah Tani Hutan yang terdiri dari 2 kali
kelas materi dan 4 kali kelas praktek, rata-rata terdapat 12 peserta yang hadir.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat kehadiran masyarakat petani hutan dalam

Sekolah Tani Hutan adalah cukup tinggi.
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B. Pengolahan Hasil Pertanian Jagung

Pengolahan hasil pertanian jagung ini ditujukan agar masyarakat
khususnya petani hutan dapat meningkatkan perekonomiannya melalui pemberian
nilai tambah pada jagung. Anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan
yang mempunyai semangat untuk mengolah jagung, diajak untuk bersama-sama
belajar tentang pengolahan hasil panen jagung menjadi produk-produk yang
bernilai jual cukup tinggi. Selama kegiatan pegolahan hasil pertanian jagung,
peserta pendidikan adalah difokuskan kepada perempuan atau istri anggota
LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan.

Masyarakat petani hutan dan juga peneliti bersama-sama belajar tentang
pengolahan hasil panen jagung sampai dengan pemasarannya dengan ahli
pengolahan hasil pertanian dari Lembaga Pelatihan dan Pengolahan Hasil (LP2H)
Tani Makmur Trenggalek. Dalam pengolahan hasil pertanian jagung ini terbagi
menjadi 5 kali pertemuan yang terdiri dari kelas materi dan kelas praktek. Pada
kegiatan pengolahan hasil pertanian jagung ini sangat mengedepankan adanya
timbal balik antara ahli dengan masyarakat petani hutan sebagai peserta
pengolahan hasil pertanian jagung. Masyarakat tidak dianggap sebagai objek atau
sasaran pendidikan, melainkan diperlakukan sebagai subjek pendidikan karena
peserta pendidikan baik yang berasal dari ahli, fasilitator, maupun masyarakat
harus aktif dan tidak menggurui.

Sekolah Tani Hutan yang telah diadakan terdiri dari 5 kali pertemuan atau

kelas selama 1 bulan yaitu pada bulan Januari 2017. Kelas itu antara lain:
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1. Pendidikan manajemen keuangan keluarga

Pendidikan manajemen keuangan keluarga diadakan pada tanggal 3
Desember 2016 bertempat di RT. 07 tepatnya di rumah Yani (43 tahun) Anggota
LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan. Pendidikan manajemen keuangan
keluarga ini diadakan dengan tujuan agar masyarakat dapat mengelola keuangan
keluarga dengan bijak. Karena sesuai dengan fakta yang ada bahwa penghasilan
masyarakat petani hutan lebih kecil dari pada pengeluaran untuk kebutuhan rumah
tangga setiap hari. Sehingga diperlukan manajemen keuangan keluarga yang baik

untuk mengatasi hal tersebut.

Gambar 7.8. Pengisian Angket Survey Ekonomi Keluarga

Sumber : Dokumentasi peneliti

Kegiatan pendidikan yang didampingi oleh Sudarto (56 tahun) yang
merupakan ketua LMDH “Bukit Rimba Utama” ini berjalan dengan antusias

masyarakat yang cukup tinggi. Terdapat 7 orang yang hadir dalam kegiatan
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pendidikan ini. Dalam kegiatan ini masyarakat petani hutan yang hadir
sebelumnya dipersilahkan untuk mengisi angket survey belanja rumah tangga
terlebih dahulu. Butuh waktu yang lama untuk mengisi angket tersebut,
dikarenakan beberapa yang hadir tidak dapat membaca dan menulis sehingga
perlu dibantu oleh peserta yang lain, dan adapula yang merasa malu jika
penghasilan dan pengeluarannya diketahui oleh peserta yang lain. Tetapi hal itu
tidak menjadi hambatan untuk melanjutkan kegiatan pendidikan. Setelah mengisi
angket survey belanja rumah tangga, peserta pendidikan bersama-sama
menghitung jumlah pengeluaran dan pemasukan mereka perbulan, hingga
diketahui permasalahan perekonomian mereka. Hingga selanjutnya fasilitator
menjelaskan pentingnya mengelola keuangan keluarga agar dapat seimbang antara
pemasukan, pengeluaran, dan tabungan.
2. Praktek kerupuk jagung

Praktek kerupuk jagung ini merupakan salah satu kelas praktek yang
diadakan dalam rangka untuk memanfaatkan hasil panen jagung menjadi sesuatu
yang mempunyai nilai tambah. Kegiatan praktek pembuatan kerupuk jagung ini
diadakan pada tanggal 23 Januari 2017 di sekretariat LMDH “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan dengan didampingi oleh ahli pengolahan hasil pertanian
Trenggalek dari Lembaga Pelatihan dan Pengolahan Hasil (LP2H) Tani Makmur
Trenggalek. Dalam praktek kerupuk jagung in diawali dengan melakukan analisa
usaha, dengan membandingkan antara keuntungan yang diperoleh jika masyarakat

memanfaatkan jagung untuk dijual pada tengkulah dengan keuntungan jika jagung
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dimanfaatkan sebagai olahan makanan yang tentu mempunyai nilai jual lebih

tinggi.

Gambar 7.9. Suasana Praktek Kerupuk Jagung

Sumber : Dokumentasi pribadi

Terdapat 8 perempuan anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” yang hadir,
sehingga dapat dikatakan tingkat antusias masyarkat tani hutan dalam kegitan ini
cukup tinggi. Karena kegiatan ini menyajikan ilmu yang baru untuk masyarakat
petani hutandan juga dikarenakan peserta merupakan perempuan yang
mempunyai kegemaran memasak, maka kegiatan ini menjadi sanagt manarik
untuk mereka. Pada awalnya mereka mengeluhkan permodalan untuk memulai
usaha. Tetapi hal itu dapat diatasi karena pada dasarnya kita mulai dari usaha tani
bersama, maka seala kebutuhan tani dan pengelolaan hasil pertanian ditanggung
bersama-sama menggunakan sistem gotong-royong khas pedesaan.

3. Praktek kue kering jagung
Sama seperti praktek kerupuk jagung, praktek pembuatan kue kering

jagung ini diadakan pada hari yang sama dan tempat yang sama dengan praktek
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kerupuk jagung, pesertanya pun sama. Hanya saja perbedaannya pada praktek kue
kering jagung ini rasa ingin tahu masyarakat semakin tinggi. Karena kue kering
jagung merupakan jenis makanan yang sangat baru untuk mereka dan kue kering
jagung juga memiliki pasar yang menjanjikan. Mereka menginginkan
memproduksi kue kering jagung ini dalam jumlah yang banyak untuk dijadikan

sebagai ladang usaha.

Gambar 7.10. Suasana Praktek Kue Kering Jagung

Sumber : Dokumentasi peneliti

4. Praktek pengemasan produk

Praktek pengemasan produk ini dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2017
di sekretariat LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan dengan didampingi
oleh peneliti. Peneliti mengajak masyarakat untuk bersama-sama belajar dan
berinovasi membuat desain kemasan produk makanan yang menarik dan efektif
sebagai langkah untuk meningkatkan nilai jual suatu produk. Meskipun tidak
semuanya peserta praktek dapat mempergunakan alat pembuat kemasan, tetapi

tingkat antusias peserta praktek pengemasan produk ini cukup tinggi yaitu
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terdapat 6 orang anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” yang hadir dan mengikuti

proses pembelajaran.

Gambar 7.11. Salah Satu Warga sedang Mempraktekan Inovasi Kemasan Produk

Sumber : Dokumentasi peneliti

Pada awalnya kelas tidak begitu menarik dikarenakan peserta kegiatan ini
mengalami kebuntuan untuk mendesain produk makanan. Tatapi tidak
menyurutkan semangat mereka untuk mendapatkan kemasan yang menarik yang
akan digunakan sebagai kemasan produk yang akan mereka jual bersama. Hingga
akhirnya ada salah seorang warga lokal yang bernama Subandi (52 tahun) yang
begitu kreatif. Karena pengalamannya yang pernah bekerja di tempat pengolahan
hasil pertanian di Kabupaten Trenggalek, Subandi mampu untuk membuat desain
kemasan dengan berbagai bentuk yang dapat ditiru dan diaplikasikan oleh
masyarakt tani hutan dengan mudah.

Pada tabel di bawah ini peneliti akan memaparkan ringkasan dari hasil
pertemuan kegiatan pengolahan hasil pertanian jagung di Desa Parakan selama 5

kali pertemuan melalui tabel partisipasi dan perkembangan berikut ini:
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Tabel 7.2. Tabel Partisipasi dan Perkembangan Kegiatan Pengolahan Hasil

Pertanian Jagung
PHPJ Tema Fasili Keha | Tingkat Refleksi
Ke Tator diran | Antusia
s

1 Pendidikan | Ketua 7 Cukup | Tingkat kehadiran peserta
manajemen | LMDH tinggi | pendidikan manajemen
keuangan “Bukit keuangan keluarga cukup
keluarga Rimba tinggi. Keuangan keluarga

Utama” tani hutan tidak tertata

Desa dengan bijak. Masyarakat

Parakan lebih memilih
menggunakan uangnya
untuk membeli sepeda
motor dari pada untuk
investasi pendidikan atau
aset tanah.

2 | Praktek Ahli 8 Cukup | Tingkat kehadiran
kerupuk pengolahan tinggi | masyarakat dalam praktek
jagung hasil ini cukup tinggi. Sebagian

pertanian masyarakat sudah

Trenggalek mengerti langkah
membuat kerupuk. Tetapi
pembuatan kerupuk
jagung ini terbilang baru
untuk mereka.

3 Praktek kue | Ahli 8 Cukup | Tingkat kehadiran
kering pengolahan tinggi | masyarakat dalam praktek
jagung hasil ini cukup tinggi. Praktek

pertanian pembuatan kue kering
Trenggalek jagung in sangat baru
untuk masyarakat.

4 Praktek Fasilitator 6 Cukup | Tingkat kehadiran
pengemasa tinggi | masyarakat cukup tinggi
n produk dalam praktek

pengemasan produk cukup
tinggi. Sebagian
masyarakat sudah dapat
mengemas dengan rapi.
Dalam praktek ini
masyarakat belajar tentang
pengemasan produk
dengan inovasi baru.

Sumber : Diolah dari hasil evaluasi kegiatan Sekolah Tani Hutan
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Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan produksi dan pemasaran
olahan jagung yang telah dilakukan oleh anggota LMDH “Bukit Rimba Utama”
Desa Parakan sebelum dan setelah dilaksanakan kegiatan pengolahan hasil
pertanian jagung.

Jumlah rata-rata kehadiran masyarakat dalam kegiatan pengolahan hasil
pertanian jagung adalah sebagai berikut:

Jumlah kehadiran peserta

Rata — rata kehadiran =
Jumlah pertemuan

_ 7+84+8+6+5
- 5

=6,8
Dari 5 kali pertemuan dalam kegiatan pengolahan hasil pertanian jagung,
rata-rata terdapat 7 peserta yang hadir. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat
kehadiran masyarakat petani hutan dalam kegiatan pengolahan hasil pertanian

jagung ini adalah cukup tinggi.

C. Pemasaran Produk Pertanian Jagung

Sebuah praktek wirausaha tanpa ada pemasaran maka mustahil rasanya.
Pemasaran produk pertanian jagung ini bertujuan agar masyarakat petani hutan
yang telah membentuk kelompok usaha tani bersama dapat bersama-sama
memasarkan hasil pertanian dan olahan pertanian mereka dengan mudah. Karena
selama ini masyarakat petani hutan tidak memiliki akses langsung ke pasar dalam
memasarkan hasil panen mereka. Mereka hanya menunggu tengkulak datang

untuk membeli hasil panen jagung mereka dengan harga Rp 3.400,- sampai
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dengan Rp 7.000,- (jika tidak sedang musim panen) yang relatif murah untuk
kemudian disetorkan ke pabrik pakan ternak. Hal itu membuat masyarakat lemah
dalah hal tawar menawar hasil panen.

Untuk itu, kelompok usaha tani bersama yang telah dibentuk sebelumnya
mencoba untuk memperluas pasar penjualan hasil panen jagung dan olahan
jagung mereka dengan 3 cara, antara lain:

1. Menitipkan hasil olahan jagung di toko dan warung terdekat

Dalam masa percobaan, kelompok usaha tani bersama yang dikoordinatori
oleh Kadeni memproduksi kerupuk jagung dan kue kering jagung, juga olahan
hasil pertanian lainnya. Hasil olahan jagung itu dititipkan di 8 toko di sekitar Desa
Parakan dan Desa Rejowinangun, Trenggalek. Setiap 5 hari sekali produk olahan
jagung yang dititipkan di warung tersebut diperbarui untuk menjaga kualitas
produk olahan itu sendiri sekaligus untuk menjaga kepercayaan konsumen.
Dengan cara pemasaran ini masyarakat cukup antusias dikarenakan produk yang
mereka titipkan laku keras karena memang belum ada produk serupa di Desa
Parakan dan sekitarnya, juga dikarenakan harganya yang relatif murah dan dapat
terjangkau oleh kemampuan masyarakat pedesaan. Sehingga semangat mereka

untuk berwirausaha semakin tinggi.
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Gambar 7.12. Hasil Produk Olahan Kerupuk dan Kue Kering
Berbahan Dasar Jagung

Sumber : Dokumentasi peneliti

2. Mengikuti pameran olahan hasil pertanian

Pameran yang diadakan oleh Puskesmas Rejowinangun sangat membantu
dalam pemasaran olahan hasil pertanian di Desa Parakan salah satunya adalah
hasil olahan jagung dari anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan.
Pameran yang diadakan pada tanggal 26 Januari 2017 itu mendatangkan tamu dari
Pemerintah Kabupaten Trenggalek dan beberapa pejabat-pejabat penting di
Kabupaten Trenggalek. Sehingga produk petani hutan anggota LMDH “Bukit
Rimba Utama” Desa Parakan yang berupa olahan hasil pertanian itu dapat dikenal
oleh kalangan luas. Pada pameran ini ada 3 anggota kelompok usaha tani bersama

yang hadir mewakili untuk mengikuti pameran.
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Gambar 7.13. Masyarakat petani hutan Saat Mengikuti Pameran

Gambar : Dokumentasi pribadi

3. Pemasaran melalui sosial media facebook

Pada awalnya masyarakat sangat tertarik dengan sistem pemasaran melalui
media sosial online, dengan bayangan akan mendapatkan pasar yang lebih luas
sehingga berdampak pada meningkatnya jumlah pesanan yang tentu berdampak
pada penghasilan mereka. Akhirnya yang terjadi adalah tingkat kehadiran pada
kelas pemasaran ini semakin rendah dikarenakan sumber daya manusia yang ada
sangat terbatas yang dapat membaca dan menulis. Sehingga pemanfaatan media

sosial ini kurang diminati.
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Gambar 7.14. Akun Pemasaran Olahan Hasil Pertanian

Sumber : Dokumentasi peneliti

D. Pemantauan dan Evaluasi Usaha Tani Bersama

Pemantauan dan evaluasi atau dalam bahasa keseharian adalah monitoring
dan evaluasi disingkat monev. Monev perlu untuk dilaksanakan agar dapat
menjadi acuan untuk langkah yang akan dilakukan selanjutnya. Dalam kegiatan
yang telah dilakukan maka dilakukan evaluasi mulai dari pra-kegiatan, kegiatan,
sampai dengan pasca-kegiatan.

Pemantauan dilakukan secara berkala selama satu bulan sekali baik oleh
peneliti sebagai fasilitator maupun oleh ketua LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa
Parakan sebagai local leader (pemimpin lokal). Oleh peneliti pemantauan
dilakukan melalui jarak jauh dengan menggunakan media telefon dari ketua
LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan. Selain itu peneliti juga sesekali
mendatangi kembali subjek pendampingan untuk dilakukan pemantauan secara
langsung untuk melihat perkembangan masyarakat secara nyata. Sedangkan oleh

ketua LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan, pemantauan dilakukan secara
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langsung tentu juga melalui kerjasama dengan pihak perhutani, penyuluh (PPL
pertanian dan kehutanan), dan pemerintah desa.

Tidak berhenti pada pemantauan saja, evaluasi juga penting untuk
dilakukan. Selain dengan menggunakan tabel partisipasi dan perkembangan
kegiatan yang telah dilakukan pada saat kegiatan usaha tani bersama berlangsung,
evaluasi juga dilakukan dengan berbagai model untuk melihat perubahan yang
dialami masyarakat petani hutan yang dalam hal ini adalah anggota LMDH “Bukit
Rimba Utama” beberapa saat setelah diadakan kegaiatan usaha tani bersama,
antara lain.

1. Melihat perubahan dengan menggunakan foto

Evaluasi dengan melihat perubahan-perubahan yang dialami masyarakat
dengan menggunakan foto dilakukan secara langsung dengan datang dan melihat
secara langsung di tempat kejadian. Evaluasi ini dianggap akurat dikarenakan

menyertakan bukti berupa foto.

Tabel 7.3. Evaluasi Foto Transformasi

No Foto Keterangan

Masyarakat petani  hutan mulai
mengganti pupuk urea dan phonska
(kimia buatan pabrik) dengan pupuk
bokashi yang ramah lingkungan.
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Masyarakat ~ mulai ~ meninggalkan
“Roundup” (racun pembunuh gulma)
yang merusak tanah, dengan mengganti
dengan mencangkul untuk
menggemburkan tanah pada saat olah
lahan.

Sebelum dilakukan kegiatan
pemberdayaan, Sulastin belum mampu
memproduksi dan mengemas hasil
pertaniannya dikarenakan kesulitan
menemukan singkong yang cocok dan
kemasan yang menarik untuk usaha
keripik singkongnya. Setelah diadakan
usaha tani bersama, Sulastin mampu
untuk mendapatkan bahan baku dengan
mudah, memproduksi dan mengemas
olahan hasil pertaniannya dengan baik
untuk diperjualbelikan.

Nuriyah sebelumnya memanfaatkan
jagung dengan cara dipipil dan dijual
untuk kebutuhan pakan ternak, setelah
mengikuti usaha tani bersama Nuriyah
terinspirasi untuk memanfaatkan hasil
panen jagung sebagai olahan makanan
marning jagung untuk diperjualbelikan.

Masyarakat mampu secara mandiri
memasarkan hasil olahan jagung berupa
kerupuk jagung juga kue kering jagung
dengan dititipkan melalui warung-
warung yang berada di Desa Parakan
dan sekitarnya.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat petani hutan banyak
mengalami perubahan baik dalam hal usaha untuk menjaga kelestarian lingkungan
dengan merubah dari yang semula menggunakan pupuk dan racun kimia menjadi
menggunakan pupuk dan racun organik, usaha untuk meningkatkan perekonomian
mereka dengan memberikan nilai tambah pada hasil pertanian jagung yaitu
sebagai olahan makanan berbahan dasar jagung yang mempunyai nilai jual cukup
tinggi, juga perubahan dalam hal pemutusan kuasa tengkulak terhadap petani
hutan dengan memasarkan langsung hasil usaha taninya ke pasar tanpa melalui
tengkulak.

2. Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif ini dilakukan dengan melihat perencanaan yang dibuat

sebelum dilakukannya proses pemberdayaan kemudian dibandingkan dengan

realisasi perencanaan itu.

Tabel 7.4. Evaluasi Formatif

No Rencana Realisasi

Pemetaan awal
Diadakan pada minggu ke-4 | Diadakan pada minggu pertama bulan

1 | bulan oktober 2016 sampai november 2016 tepatnya pada tanggal 1
minggu pertama bulan November 2016

november 2016

Penentuan agenda riset untuk
perubahan sosial

2 | Diadakan pada minggu Diadakan pada minggu ke-3 bulan
pertama bulan november november 2016 tepatnya pada tanggal 16
2016 November 2016
Pemetaan partisipatif

3 Diadakan pada minggu Diadakan pada minggu pertama bulan
pertama bulan november desember 2016 tepatnya pada tanggal 1
2016 Desember 2016

4 | Menyusun strategi gerakan
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Diadakan pada minggu ke-2
bulan november 2016

Diadakan pada minggu ke-3 bulan
november 2016 tepatnya pada tanggal 16
November 2016

Pengorganisiran masyarakat
Diadakan pada minggu ke-3
sampai ke-4 bulan november
2016

Diadakan pada minggu ke-2 bulan
november 2016 sampai minggu pertama
bulan desember 2016 tepatnya pada
tanggal 15 November 2016 sampai dengan
3 Desember 2016

Melancarkan aksi perubahan
Diadakan pada minggu
pertama bulan desember 2016

Diadakan pada minggu pertama bulan
januari 2017 tepatnya pada tanggal 3
Januari 2017

Membangun pusat-pusat
belajar

Diadakan pada minggu ke-2
bulan desember 2016 sampai
minggu ke-4 bulan januari
2017

Diadakan pada minggu pertama sampai
dengan minggu ke-4 bulan januari 2017
tepatnya pada tanggal 3 Januari 2017
sampai dengan 28 Januari 2017

Refleksi
Diadakan pada minggu ke-3
bulan januari 2017

Diadakan pada minggu ke-2 bulan april
2017 tepatnya pada tanggal 8 April 2017

Meluaskan skala gerakan
dukungan

Diadakan pada minggu ke-3
sampai ke-4 bulan januari
2017

Diadakan pada minggu ke-4 bulan Januari
2017 sampai dengan minggu pertama
bulan februari 2017 tepatnya pada tanggal
26 Januari 2017 sampai dengan 3 Februari
2017

Dari tabel evaluasi di atas dapat diketahui bahwa jadwal kegiatan yang
telah peneliti rencanakan sebelum melakukan proses pemberdayaan semuanya
terlaksana, meskipun kurang sesuai antara perencanaan dengan realisasi dalam hal
waktu pelaksanaannya. Hal itu dikarenakan oleh berbagai faktor, seperti (1)
Penyesuaian dengan jadwal keseharian masyarakat petani hutan yang cenderung
banyak menghabiskan waktunya di lahan garapannya di hutan, selain itu juga
masyarakat sangat sibuk menghadiri undangan pernikahan yang cukup banyak di
bulan November;

(2) Penyesuaian dengan jadwal peneliti yang harus
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melaksanakan pengajuan proposal skripsi selama bulan Desember di Kota
Surabaya.
3. Melihat perubahan kuantitas dan kualitas

Evaluasi dengan melihat perubahan kuantitas dan kualitas ini diadakan 2
bulan setelah adanya kegaiatan usaha tani bersama tepatnya pada tanggal 8 April
2017. Evaluasi perubahan kualitas ini dilakukan dengan melihat perubahan
kualitas masyarakat yang berupa kesadaran dan kemampuan anggota LMDH
“Bukit Rimba Utama” Desa Parakan. Sedangkan evaluasi perubahan kuantitas
dilakukan dengan melihat perubahan kuantitas masyarakat baik dalam hal jumlah
anggoat LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan yang berhasil dalam
berwirausaha, jumlah produksi olahan hasil pertanian, juga jumlah peningkatan

penghasilan masyarakat.

Gambar 7.15. Suasana Evaluasi Kegiatan

Sumber : Dokumentasi peneliti
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Tabel 7.5. Evaluasi Perubahan Kuantitas dan Kualitas

Kualitas

Kuantitas

Anggota LMDH “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan mampu untuk
menjaga lingkungan hutan dengan

Ada 5 orang anggota LMDH “Bukit
Rimba Utama” Desa Parakan yang
mempu mengolah hasil pertanian

1 | cara mengurangi pemakaian pupuk jagung menjadi produk makanan
phonska dan urea, juga racun untuk dijual kembali.
pembasmi hama “Roundup”
sehingga hutan tetap menjadi lestari.
Anggota LMDH “Bukit Rimba Anggota LMDH “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan mampu untuk | Utama” Desa Parakan dapat
mengolah hasil pertanian jagung memproduksi 10 kg kerupuk jagung
2 . ) .
sebagai produk makanan yang siap goreng dalam waktu 4 hari dan
mempunyai nilai jual lebih tinggi. 12 toples kue kering jagung dalam 4
hari
Anggota LMDH “Bukit Rimba Hasil panen mereka tetap yaitu
Utama” Desa Parakan mampu untuk | sekitar 1,5 — 2 ton perlahan garapan
memasarkan olahan jagung berupa (£ 0,15 Ha) dengan biaya produksi
kerupuk jagung, kue kering jagung, | yang berkurang sekitar Rp 370.000,-
dan olahan hasil pertanian lainnya setelah menggunakan pola pertanian
untuk menambah penghasilan jagung yang telah dipelajari bersama
3 mereka. di Sekolah Tani Hutan. Sedangkan

penghasilan anggota LMDH “Bukit
Rimba Utama” bertambah sekitar
Rp 10.000,- sampai dengan

Rp 100.000,- setiap 1 Kg jagung
dengan mengolah hasil pertanian
jagung menjadi olahan makanan
berbahan dasar jagung.

Dari tabel di atas nampak perubahan masyarakat petani hutan dilihat dari

segi kualitas dan kuantitasnya. Dari segi kualitas, kemampuan atau kapasitas

masyarakat meningkat setelah diadakannya berbagai program pengembangan

usaha tani bersama. Sedangkan dari segi kuantitas, pendapatan masyarakat petani

hutan dapat bertambah dengan diadakannya pengolahan hasil pertanian jagung

menjadi olahan makanan berbahan dasar jagung yang mempunyai nilai jual cukup
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tinggi. Adapun analisis usaha tani setelah diadakannya program kegiatan

pengembangan usaha tani bersama ini adalah dalam tabel berikut.

Tabel 7.6. Analisis Usaha Tani Setelah Diadakan Program Pemberdayaan

Pengeluaran
No Uraian Harga Kebutuhan Total
1 | Benih P35 Rp 65.000,- 2 kg Rp 130.000,-
2 | Pupuk
a. Urea Rp 100.000,- | 0,5 karung | Rp 50.000,-
b. NPK Rp 125.000,- | 0,5 karung | Rp 62.500,-
c. Bokashi Rp  1.000,- 30 kg Rp 30.000,-
3 | Pestisida
a. Furadan Rp 35.000,- 1 kg Rp 35.000,-
b. Clinten Rp 28.800,- - Rp 0,-
c. Roundup Rp 79.000,- - Rp 0,-
d. Demorf Rp 45.000,- - Rp 0,-
4 | Buruh Rp 0,- Sorang | Rp 0,-
TOTAL Rp 307.500,-
Pemasukan
No Uraian Harga Kebutuhan Total
1 | Jagung pipil Rp 3.400,- 1000 kg Rp 3.400.000,-
TOTAL Rp 3.400.000,-
Keuntungan Usaha Tani
1 | Pemasukan Rp 3.400.000,-
2 | Pengeluaran Rp 307.500,-
TOTAL Rp 3.092.500,-

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa biaya pertanian dapat

diminimalisisr dengan mengurangi penggunaan pupuk dan pestisida kimia, juga

dengan menghilangkan ongkos untuk buruh yang tentunya dengan kesepakatan-

kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. Total pengeluaran petani hutan untuk

biaya pertanian selama satu kali panen sejumlah Rp 307.500,- untuk keperluan

pembelian benih, pupuk, pestisida, dan buruh. Sedangkan pemasukan petani hutan

yaitu sebesar Rp 3.400.000,- dari penjualan jagung kering pipil. Sehingga dapat
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diketahui bahwa total keuntungan petani yaitu sebesar Rp 3.092.000,- selama satu
kali panen jagung (4 bulan).

Telah diketahui bahwa tabel di atas merupakan tabel analisa usaha tani
setalh diadaknnya Sekolah Tani Hutan. Sehingga jika dilihat perbedaannya
dengan sebelum melaksanakan Sekolah Tani Hutan, bahwa terjadi peningkatan
keuntungan atau pendapatan setelah diadakannya Sekolah Tani Hutan sebesar Rp
370.000,- selama satu kali panen. Dengan total keuntungan sebelum diadakan
Sekolah Tani Hutan hanya sebesar Rp 2.722.200,- meski dengan jumlah hasil
panen yang tetap.

Selain pendapatan petani yang meningkat melalui pengurangan ongkos
usaha tani, peningkatan pendapatan masyarakat petani hutan juga meningkat
melalui wirausaha olahan makanan berbahan dasar jagung yang telah dipelajari
bersama-sama sebelumnya yaitu kerupuk jagung dan kue kering jagung. Adapun

analisis usaha olahan makanan berbahan dasar jagung tersebut dapat dilihat dalam

tabel berikut.
Tabel 7.7. Analisis Usaha Kerupuk Jagung

Pengeluaran

No Uraian Harga/kg Kebutuhan Total
1 | Tepung tapioka Rp 6.000,- 100 gram Rp 600,-
2 | Tepung jagung Rp 4.000,- 1000 gram Rp 4.000,-
3 | Garam Rp 1.850,- 30 gram Rp 55,5-
4 | Gula Rp 12.500,- 50 gram Rp 625,-
5 | Telur Rp 1.500,- 1 butir Rp 1.500,-
6 | Penyedap rasa Rp 500,- 1 bungkus Rp 500,-
7 | Bawang putih Rp 46.500,- 50 gram Rp 2.325.,-
8 | Air Rp 0,- 300 cc Rp 0,-
9 | Gas elpiji 3kg Rp 17.000,- | 1/14 kali pakai | Rp 1.214,-

TOTAL Rp 10.819,5-
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Pemasukan
No Uraian Harga Kebutuhan Total
1 | Kerupuk kering siap Rp 12.000,- 1,5 kg Rp 18.000,-
goreng
TOTAL Rp 18.000,-
Keuntungan Usaha Kerupuk Jagung
1 | Pemasukan Rp 18.000,-
2 | Pengeluaran Rp 10.819,5-
TOTAL Rp 7.180,5-

Dalam tabel tersebut dapat diketahui bahwa keuntungan yang dapat
diperoleh dari usaha kerupuk jagung yaitu dapat dihitung dari pemasukan atau
hasil penjualan satu setengah kilogram kerupuk jagung mentah siap goreng senilai
Rp 18.000,- dengan modal bahan baku senilai Rp Rp 10.819,5-. Sehingga dapat
diperoleh keuntungan senilai Rp 7.180,- per satu setengah kilogram tepung
jagung. Jika dikemas maka ditambah dengan biaya pengemasan senilai Rp 1.500,-
per bungkus isi 1 kg kerupuk jagung mentah siap goreng. Dalam waktu 4 hari
masyarakat petani hutan dapat memproduksi dan menjual 10 kg kerupuk jagung.
Sehingga keuntungan bersih yang diperoleh yaitu Rp 32.867,- selama 4 hari.
Dengan cara hitung Laba = (keuntungan/kg — biaya kemas) x 10 kg

= (Rp 4.786,7- —Rp 1.500,-) x 10 kg
=Rp 3.286,7- x 10 kg =Rp 32.867.-
Begitu pula dengan analisis usaha kue kering dapat dilihat dalam tabel

berikut ini.




Tabel 7.8. Analisis Usaha Kue Kering Jagung
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Pengeluaran
No Uraian Harga Kebutuhan Total
1 | Tepung jagung Rp 4.000,- 1000 gram Rp 4.000,-
2 | Tepung garut Rp 17.500,- 1000 gram Rp 17.500,-
3 | Gula pasir Rp 12.500,- 1500 gram Rp 18.750,-
4 | Telur Rp 14.000,- 0,75 kg Rp 10.500,-
5 | Mentega Rp 14.000,- 1500 gram Rp 21.000,-
6 | Rumbutter RP 21.000,- 500 gram Rp 10.500,-
7 | Tepung maizena Rp 18.500,- 500 gram Rp  9.250,-
8 | Tepung terigu Rp 6.000,- 1000 gram Rp  6.000,-
9 | Gas elpiji 3kg Rp 17.000,- 1/14 kali pakai | Rp  1.214,-
TOTAL Rp 98.714,-
Pemasukan
No Uraian Harga Kebutuhan Total
1 | Kue kering siap kemas Rp 60.000,- 6 kg Rp 360.000,-
TOTAL Rp 360.000,-
Keuntungan Usaha Kue Kering Jagung
1 | Pemasukan Rp 360.000,-
2 | Pengeluaran Rp 98.714,-
TOTAL Rp 262.000,-

Dari tabel di atas dapat diketahui peningkatan pendapatan masayarakat

petani hutan dari hasil penjualan kue kering jagung per 6 kg yaitu Rp 262.000,-.

Dengan biaya produksi senilai Rp 98.714,- dan pemasukan senilai Rp 360.000,-.

Keuntungan yang sangat banyak bisa dihasilkan dari penjualan kue kering jagung

ini. Apalagi pasar dari kue kering dan kerupuk jagung oleh masyarakat petani

hutan ini sangat mudah dan banyak yang menyukai hingga dalam 4 hari dapat

memproduksi 12 toples dengan masing-masing berisi 0,5 kg kue kering jagung.

Total laba bersih kue kering jagung ini yaitu Rp 451.999,2- dengan cara hitung

Laba

= (keuntungan/kg — biaya kemas) x 12 kg

= (Rp 43.666,6- — Rp 6.000,-) x 12 kg

=Rp 37.666,6 x 12 kg = Rp 451.999,2-




BAB VIII

CATATAN ANALISIS DAN REFLEKSI

A. Analisis

Analisis diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang ada. Dalam analisis ini
akan dideskripsikan melalui tabel analisis terhadap respon subjek dampingan
dalam kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan dengan menggunakan alat
analisis teori dan metodologi yang telah dipaparkan sebelumnya.

Dalam setiap kegiatan, partisipasi masyarakat selalu berubah-ubah.
Sehingga dapat mempengaruhi hasil dalam setiap kegiatannya. Juga dikarenakan
oleh sifat individu masing-masing yang mempunyai cara, pola pikir, dan respon
yang berbeda-beda terhadap suatu permasalahan.

Berikut merupakan analisis pada pra pelaksanaan program kegiatan
pemberdayaan yang terdiri dari proses pengenalan masyarakat (inkulturasi),

pencarian dan pengenalan masalah, juga perencaan aksi.

Tabel 8.1. Analisis Pra-Pelaksanaan Program

No Kegiatan Respon Subjek Dampingan Analisis Teoritik

1 | Pengenalan Pada awalnya masyarakat Peneliti menggunakan
masyarakat petani hutan kurang terbuka | pendekatan tokoh untuk
(inkulturasi) | kepada peneliti. Masyarakat | melakukan proses inkulturasi

tidak banyak bercerita. dengan masyarakat. Dengan
Sebelum akhirnya peneliti pendekatan tokoh dapat
mendekati tokoh lokal mempermudah peneliti
sehingga dapat dipercaya diterima oleh masyarakat dan
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oleh masyarakat.

berbaur dengan mereka.

Pencarian
dan
pengenalan
masalah

Masyarakat petani hutan
cukup aktif, antusias, dan
sangat terbuka dengan
peneliti.

Menurut Walter Stoht bahwa
pemberdayaan sebagai
konsep alternatif
pembangunan yang
menekankan otonomi
pengambilan keputusan suatu
kelompok masyarakat yang
berlandaskan pada sumber
daya pribadi, partisipasi,
demokrasi, dan pembelajaran
sosial melalui pengalaman
langsung. Oleh karena itu,
dengan keaktifan dan
keterbukaan masyarakat itu,
peneliti memanfaatkannya
dengan melibatkan seluruh
masyarakat petani hutan
(anggota LMDH) dalam
mencari dan mengenalkan
masalah dengan mengadakan
FGD (focus group
disscussion), pemetaan dan
transek kawasan sekitar
hutan, dan survey belanja
rumah tangga sesuai dengan
yang mayarakat petani hutan
alami dan rasakan di
kehidupannya. Sehingga
masyarakat sendiri dapat
menyadari sepenuhnya secara
mandiri permasalahan di
kehidupan mereka.

Perencanaan
aksi

Masyarakat petani hutan
sangat bersemangat untuk
merencanakan aksi program
melalui FGD yang
diadakan. Dalam FGD yang
diadakan beberapa dari
mereka aktif berpendapat
seputar kendala-kendala
dalam pertanian hutan
mereka. Meskipun beberapa
peserta perempuan
cenderung diam dan hanya
mendengarkan saja.

Chambers menyatakan bahwa
keberdayaan masyarakat
mencerminkan paradigma
baru pembangunan, yakni
bersifat berpusat pada rakyat,
partisipatoris,
memberdayakan, dan
keberlanjutan. Oleh karena
itu, peneliti tidak
mendominasi dan sepenuhnya
memberikan kendali dalam
perencanaan aksi program ini
kepada masyarakat. Sehingga
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masyarakat dapat menjadi
sangat bersemangat dalam
kegiatan perencanaan aksi ini.
Semua pendapat masyarakat
petani hutan
dimusyawarahkan untuk
mencapai kesepakatan
program pemecahan masalah.
Hal itu dilakukan agar
muncul sense of belonging
(rasa memiliki) masyarakat
petani hutan, sehingga
keberlanjutan pun akan
terjamin.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa respon masyarakat petani hutan
berubah-ubah dari proses inkulturasi sampai dengan perencanaan aksi. Dalam
proses inkulturasi respon masyarakat kurang terbuka kepada peneliti dikarenakan
peneliti merupakan orang baru sehingga wajar jika masyarakat menaruh
kecurigaan terhadap peneliti. Pada awalnya masyarakat tidak banyak bercerita
kepada peneliti. Sebelum akhirnya peneliti mendekati tokoh lokal sehingga dapat
dipercaya oleh masyarakat. Dalam proses pengenalan masyarakat atau inkulturasi
ini peneliti menggunakan pendekatan tokoh untuk melakukan proses inkulturasi
dengan masyarakat. Dengan pendekatan tokoh dapat mempermudah peneliti
diterima oleh masyarakat dan berbaur dengan mereka.

Pada proses pencarian dan pengenalan masalah, masyarakat petani hutan
cukup aktif, antusias, dan sangat terbuka dengan peneliti dalam menceritakan
berbagai permasalahan sosial di lingkungannya. Menurut Walter Stoht yang
ditulis oleh Gunawan Sumodiningrat dalam buku Mawujudkan Kesejahteraan

Bangsa (2006) bahwa pemberdayaan sebagai konsep alternatif pembangunan yang
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menekankan otonomi pengambilan keputusan suatu kelompok masyarakat yang
berlandaskan pada sumber daya pribadi, partisipasi, demokrasi, dan pembelajaran
sosial melalui pengalaman langsung.** Oleh karena itu, dengan keaktifan dan
keterbukaan masyarakat itu, peneliti memanfaatkannya dengan melibatkan
seluruh masyarakat petani hutan dalam mencari dan mengenalkan masalah dengan
mengadakan FGD (focus group disscussion) yang dihadiri oleh 32 orang petani
hutan. Dalam proses FGD ini partisipasi dan demokrasi sangat ditekankan.
Masyarakat bebas mengutarakan pendapatnya dan pendapat mereka wajib untuk
didengar sebagai pembelajaran untuk masyarakat sendiri.

Begitu pula dengan pemetaan dan transek kawasan sekitar hutan, juga
survey belanja rumah tangga. Semua berdasarkan dengan apa yang mayarakat
petani hutan alami dan rasakan di kehidupannya. Sehingga masyarakat sendiri
dapat menyadari sepenuhnya secara mandiri permasalahan di kehidupan mereka
untuk mereka selesaikan juga secara mandiri.

Pada proses perencanaan program, masyarakat petani hutan sangat
bersemangat untuk merencanakan aksi program melalui FGD yang diadakan.
Dalam FGD yang diadakan beberapa dari mereka aktif berpendapat seputar
kendala-kendala dalam pertanian hutan mereka. Meskipun beberapa peserta
perempuan cenderung diam dan hanya mendengarkan saja. Chambers menyatakan
bahwa keberdayaan masyarakat mencerminkan paradigma baru pembangunan,

yakni bersifat berpusat pada rakyat, partisipatoris, memberdayakan, dan

4 Gunawan Sumodinigrat, Mewujudkan Kesejahteraan Bangsa: Menanggulangi Kemiskinan
dengan Prinsip Pemberdayaan Masyarakat, hal. 31
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keberlanjutan.*> Oleh karena itu, peneliti tidak mendominasi dan sepenuhnya
memberikan kendali dalam perencanaan aksi program ini kepada masyarakat.
Sehingga masyarakat dapat menjadi sangat bersemangat dalam kegiatan
perencanaan aksi ini. Semua pendapat masyarakat petani hutan dimusyawarahkan

untuk mencapai kesepakatan program pemecahan masalah. Hal itu dilakukan agar

muncul sense of belonging (rasa memiliki) masyarakat petani hutan, sehingga

keberlanjutan pun akan terjamin.

Adapun analisis pada pelaksanaan program kegiatan pemberdayaan yang

terdiri dari Sekolah Tani Hutan, pengolahan hasil pertanian jagung, dan

pemasaran produk pertanian jagung terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 8.2. Analisis Pada Pelaksanaan Program

No Kegiatan Respon Subjek Dampingan Analisis Teoritik
1 | Sekolah tani - Masyarakat petani hutan | - Menurut Paulo Freire
hutan mendapatkan pengalaman bahwa pendidikan harus

belajar di kelas dan
melaksanakan praktek
langsung di lapangan
tentang materi dan

mampu menciptakan ruang
untuk mengidentifikasi dan
menganalisis secara bebas
dan kritis untuk

praktek pola pertanian transformasi sosial. Dalam
hutan yang baik dan hal ini pendidikan tidak
efisien kaku yang hanya

- Masyarakat dibentuk mendengarkan materi dari

usaha tani bersama
dengan jumlah 5-7 orang
setiap kelompok di petak
yang sama untuk saling
membantu dalam proses
bertani juga untuk
menjaga kelestarian hutan

guru di dalam kelas. Tetapi
pendidikan dalam sekolah
tani hutan ini tidak hanya
berada di dalam ruangan
kelas, tetapi langsung
praktek pada lahan demplot.
Juga dalam sekolah tani
hutan ini masyarakat bebas
mengutarakan pendapat

45 Robert Chambers, Proverty and Livelihoods: Whose Reality Counts?, hal. 200.
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apapun yang mereka
ketahui, tidak ada batasan-
batasan.

Menurut Carl Folke, bahwa
sistem ekologi sosial
menekankan pada integrasi
antara manusia dengan alam
dan menitikberatkan pada
rancangan antara sosial dan
sistem ekologi. Oleh karena
itu, sekolah tani hutan ini
juga mendorong masyarakat
petani hutan dan juga
masyarakat secara luas
untuk memanfaatkan hutan
sebagai sumber
perekonomian mereka, juga
tetap dengan
memperhatikan kelestarian
hutan, kerawanan bencana,
dan sumber airnya.
Sehingga sumber daya
hutan tidak hanya dapat
dinikmati saat ini saja,
generasi mendatang juga
dapat menikmati hutan yang
lestari.

Pengolahan Dalam kegiatan ini jagung Menurut Nancy D. Ruggles,

hasil yang semula hanya dijual bahwa setiap proses yang

pertanian dalam bentuk jagung pipil menciptakan nilai atau

jagung kering, dimanfaatkan memperbesar nilai suatu
sebagai kerupuk dan kue barang adalah produksi.
kering yang berbahan dasar | Selain kapasitas masyarakat
jagung yang tentu petani hutan yang ditambah,
mempunyai nilai jual tinggi. | hasil pertanian jagung yang
Perempuan sangat diolah juga untuk
mendominasi dalam kelas mendapatkan nilai tambah
pengolahan hasil pertanian | untuk meningkatkan
jagung. Anggota LMDH penghasilan masyarakat
perempuan sangat antusias | petani hutan sehingga
dalam kegiatan ini dengan perekonomiannya juga
dihadiri 6-8 orang di setiap | menjadi meningkat.
pertemuannya

Pemasaran Pemasaran produk pertanian | Menurut Paulo Freire, bahwa

produk jagung dilakukan secara pendidikan kritis bertugas

pertanian

mandiri oleh masyarakat

melakukan dekonstruksi dan
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jagung untuk memutus mata rantai | advokasi menuju sistem
kuasa tengkulak terhadap sosial yang lebih adil. Dengan
petani diadakannya pemasaran

produk secara mandiri oleh
masyarakat petani hutan,
maka masyarakat petani
hutan dapat memperoleh
akses langsung terhadap pasar
tanpa melalui tengkulak lagi.
Sehingga mata rantai kuasa
tengkulak terhadap
masyarakat petani hutan
dapat terputus.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa respon dan tujuan masyarakat
juga berbeda-beda pada setiap kegiatan yang diselenggarakan. Pada kegiatan
sekolah tani hutan, Masyarakat petani hutan mendapatkan pengalaman belajar di
kelas dan melaksanakan praktek langsung di lapangan tentang materi dan praktek
pola pertanian hutan yang baik dan efisien. Menurut Paulo Freire dalam buku
yang ditulis oleh Roem Topatimasang yang berjudul Pendidikan Popular (2010)
bahwa pendidikan harus mampu menciptakan ruang untuk mengidentifikasi dan
menganalisis secara bebas dan kritis untuk transformasi sosial.*® Dalam hal ini
pendidikan tidak kaku yang hanya mendengarkan materi dari guru di dalam kelas.
Tetapi pendidikan dalam sekolah tani hutan ini tidak hanya berada di dalam
ruangan kelas, tetapi langsung praktek pada lahan demplot. Juga dalam sekolah
tani hutan ini masyarakat bebas mengutarakan pendapat apapun yang mereka
ketahui, tidak ada batasan-batasan.

Dalam Sekolah Tani Hutan pula masyarakat dibentuk usaha tani bersama

dengan jumlah 5-7 orang setiap kelompok di petak yang sama untuk saling

46 Roem Topatimasang, Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis, Hal. 24 s.d. 29
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membantu dalam proses bertani juga untuk menjaga kelestarian hutan. Menurut
Carl Folke, bahwa sistem ekologi sosial menekankan pada integrasi antara
manusia dengan alam dan menitikberatkan pada rancangan antara sosial dan
sistem ekologi.*’ Oleh karena itu, Sekolah Tani Hutan ini juga mendorong
masyarakat petani hutan dan juga masyarakat secara luas untuk memanfaatkan
hutan sebagai sumber perekonomian mereka, juga tetap dengan memperhatikan
kelestarian hutan, kerawanan bencana, dan sumber airnya dengan mengurangi
penggunaan pupuk dan pestisida kimia, juga menghilangkan perlakukan buruk
terhadap hutan seperti penebangan liar, pencurian kayu, pembakaran, dan lain-
lain. Sehingga sumber daya hutan tidak hanya dapat dinikmati saat ini saja,
generasi mendatang juga dapat menikmati hutan yang lestari.

Sedangkan dalam pengolahan hasil pertanian jagung, jagung yang semula
hanya dijual dalam bentuk jagung pipil kering, dimanfaatkan sebagai kerupuk dan
kue kering yang berbahan dasar jagung yang tentu mempunyai nilai jual tinggi.
Perempuan sangat mendominasi dalam kelas pengolahan hasil pertanian jagung.
Anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan perempuan sangat antusias
dalam kegiatan ini hingga dalam kegiatan ini dihadiri 6-8 orang di setiap
pertemuannya. Dalam pengelolaan hasil pertanian jagung ini, jagung yang
biasanya hanya dijual sebagai pakan ternak dengan harga Rp 3.600,- per
kilogramnya, diolah kembali menjadi olahan makanan kerupuk jagung dan kue
kering jagung yang mempunyai nilai jual lebih tinggi. Menurut Nancy D. Ruggles

dalam buku Pengantar Teori Ekonomi karya Suherman Rosyidi (2006), bahwa

47 Carl Folke, Resilience: The Emergence of a Perspective for Social-Ecological Systems
Analyses, Hal. 261 s.d. 262.
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setiap proses yang menciptakan nilai atau memperbesar nilai suatu barang adalah
produksi.*® Selain kapasitas masyarakat petani hutan yang ditambah, hasil
pertanian jagung diolah juga untuk mendapatkan nilai tambah untuk
meningkatkan penghasilan masyarakat petani hutan sehingga perekonomiannya
juga menjadi meningkat.

Setelah masyarakat dapat memberikan nilai tambah pada hasil pertanian
jagung dengan mengolah sebagai olahan makanan kerupuk jagung dan kue kering
jagung, tentunya masyarakat petani hutan harus mendapatkan pasar penjualan
usaha taninya. Dalam hal ini pemasaran produk pertanian jagung dilakukan secara
mandiri oleh masyarakat untuk memutus mata rantai kuasa tengkulak terhadap
petani. Karena selama ini masyarakat menjual hasil usaha taninya tidak langsung
ke pasar, melaikan harus melalui tengkulak terlebih dahulu disebabkan karena
masyarakat tidak mempunyai akses langsung menuju pasar.

Menurut Paulo Freire yang ditulis dalam buku Pendidikan Popular karya
Roem Topatimasang (2010), bahwa pendidikan kritis bertugas melakukan
dekonstruksi dan advokasi menuju sistem sosial yang lebih adil.** Dengan
diadakannya pemasaran produk secara mandiri oleh masyarakat petani hutan,
maka masyarakat dapat mempunyai akses secara mandiri terhadap pasar sehingga
mata rantai kuasa tengkulak terhadap petani hutan dan ketergantungan petani
hutan terhadap tengkulak dapat terputus. Sehingga pendapatan petani dapat

meningkat pula.

48 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro dan
Makro edisi revisi 7, hal. 54 s.d. 55.
4 Roem Topatimasang, Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis, Hal. 24 s.d. 29
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Adapun analisis pada pasca pelaksanaan program kegiatan pemberdayaan

yang terdiri dari meluaskan dukungan, monitoring, dan evaluasi terdapat pada

tabel berikut ini.

Tabel 8.3. Analisis pasca pelaksanaan program

No

Kegiatan

Respon Subjek Dampingan

Analisis Teoritik

Monitoring
dan evaluasi

Anggota LMDH melakukan
pemantauan dan evaluasi
dengan mengadakan
musyawarah selama satu
bulan sekali di sekretariat

Menggunakan analisis
komprehensif dengan cara
membandingkan kondisi
masyarakat sebelum diadakan
program kegiatan dan setelah

LMDH Desa Parakan diadakan program kegiatan.
mengenai perubahan dan Bahwa setelah melakukan
perkembangan LMDH, aksi program, perekonomian
pertanian hutan, dan lain- masyarakat mengalami

lain. peningkatan.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kegiatan pasca pelaksanaan
program yaitu monitoring dan evaluasi. Dalam kegiatan monitoring dan evaluasi,
peneliti melakukan pemantauan dari jarak jauh dan anggota LMDH melakukan
monitoring dan evaluasi secara langsung dengan mengadakan musyawarah selama
satu bulan sekali di sekretariat LMDH Desa Parakan. Musyawarah itu mengenai
perkembangan LMDH, pertanian hutan, dan lain-lain. Evaluasi dilakukan dengan
melibatkan masyarakat agar mereka mampu mengetahui posisi perubahan dan
untuk merencanakan tindak lanjut mereka. Pada monitoring dan evaluasi ini
digunakan analisis komprehensif dengan cara membandingkan kondisi

masyarakat sebelum diadakan program kegiatan dan setelah diadakan program

kegiatan.
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Telah disinggung dalam bab sebelumnya bahwa perubahan yang dialami
masyarakat setelah melaksanakan kegiatan wusaha tani bersama yaitu
perekonomian masyarakat mengalami peningkatan. Pendapatan masyarakat dapat
mengalami peningkatan yaitu dikarenakan adanya keinginan masyarakat untuk
melakukan transformasi sosial. Penyebab yang paling utama dan paling
mempengaruhi adanya perubahan dalam masyarakat yaitu adanya keinginan
masyarakat untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik dan menjadi
masyarakat yang mandiri. Dengan dibuktikan dengan adanya semangat dan
tindakan-tindakan yang mereka perbuat. Seperti kata Macionis yang ditulis dalam
buku Sosiologi Perubahan Sosial karya Nanang Martono (2012), bahwa
perubahan sosial merupakan transformasi dalam organisasi masyarakat dalam
pola berpikir dan dalam prilaku pada waktu tertentu.>

Penyebab adanya peningkatan pendapatan masyarakat yang selanjutnya
yaitu dengan mengurangi biaya produksi dan memberikan nilai tambah pada hasil
pertanian jagung. Pada awalnya jagung hanya diolah sebagai bahan makanan
ternak yang dibutuhkan oleh pabrik pakan ternak. Saat ini masyarakat petani
hutan dapat mengolah jagung sebagai bahan dasar olahan makanan yang berupa

kerupuk jagung dan kue kering jagung yang mempunyai nilai jual cukup tinggi.

B. Kewirausahaan dalam Islam

Menurut Suryana, entrepreneurship atau kewirausahaan merupakan suatu

proses penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan dan mencari peluang

50 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan
Poskolonial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 5.
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dari masalah yang dihadapi oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-hari.’!
Berdasarkan definisi ini, inti dari kewirausahaan adalah kreatifitas dan inovasi.
Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat ide baru dengan
mengkombinasikan, mengubah, atau merekonstruksi ide-ide lama.’? Sedangkan
inovasi merupakan penerapan dari penemuan suatu proses produksi baru atau
pengenalan akan suatu produk baru.*?

Islam memang tidak memberikan penjelasan secara eksplisit terkait konsep
tentang kewirausahaan (entrepreneurship) ini, namun di antara keduanya
mempunyai kaitan yang cukup erat, memiliki ruh atau jiwa yang sangat dekat,
meskipun bahasa teknis yang digunakan berbeda.

Dalam Islam digunakan istilah kerja keras, kemandirian (biyadihi), dan
tidak cengeng.>* Setidaknya terdapat beberapa ayat al-Qur’an maupun Hadis yang
dapat menjadi rujukan pesan tentang semangat kerja keras dan kemandirian ini,
seperti “Amal yang paling baik adalah pekerjaan yang dilakukan dengan cucuran
keringatnya sendiri” amalurrajuli biyadihi (HR. Abu Dawud);

Artinya: “Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Begitu pula dengan masyarakat petani hutan di Desa Parakan. Usaha yang
dilakukan untuk mengentaskan kemiskinan yang telah menjadi permasalahan di

kehidupannya selama ini termasuk ke dalam kerja keras untuk mencapai

5! Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: Salemba Empat, 2013), hal.
5

52 Friday O. Okpara, “The Value of Creativity and Innovation in Entrepreneurship”, Journal of
Asia Entrepreneurship and Sustainability, Rossi Smith Academic Publishing, Oxford, 2007, hal. 1
53 Donald Rutherford, Dictionary of Economics, Routledge, London, 2002, hal. 297

5% Aprijon, Kewirausahaan dan Pandangan Islam, Jurnal Menara, Vol. 12, No. 1, Juni 2013, hal. 7
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kemandirian. Dengan bahasa yang sangat simbolik tangan di atas lebih baik dari
tangan di bawah itu, Nabi mendorong umatnya untuk kerja keras supaya memiliki
kekayaan, sehingga dapat memberikan sesuatu pada orang lain. Atuzzakah. (Q.S.
Nisa: 77)

Dalam sebuah ayat Allah mengatakan,

o, i sle ey gl adf (50652005 0sp 3605 53005 ABE B s igndsdE) UG
Osdg

Artinya : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan orang-orang beriman akan
melihat pekerjaan kami” (Q.S. at-Taubah:105).

Sebagaimana dengan masyarakat petani hutan di Desa Parakan yang setiap
hari harus merawat tanaman pangan mereka di hutan agar hasil panennya
berkualitas, kemudian mengolah hasil pertanian agar nilai jualnya tinggi sembari
menunggu panen lagi, dan melakukan praktek-praktek jual beli dengan konsumen
dalam pemasaran produknya. Hal itu tentu dilakukan dengan penuh tantangan dan
resiko. Karena tidak ada kesuksesan yang dapat dicapai tanpa pengorbanan dan
kerja keras.

Oleh karena itu, dalam Allah SWT berfirman dalam al-Quran

O SRS PPEFP Jomdp g g'éj‘;‘ b x5Sl ‘9@5}3;3‘3!;4

Artinya : “Apabila sholat telah ditunaikan maka bertebaranlah kami di
muka bumi dan carilah karunia (rizki) Allah.” (Q.S. al-Jumu’ah: 10)

Bahkan sabda Nabi, “Sesungguhnya bekerja mencari rizki yang halal itu
merupakan kewajiban setelah ibadah fardhu” (HR. Tabrani dan Baihaqi). Nash ini
jelas memberikan isyarakat agar manusia bekerja keras dan hidup mandiri.
Bekerja keras merupakan esensi dari kewirausahaan. Prinsip kerja keras adalah

satu langkah nyata yang dapat menghasilkan kesuksesan (rezeki), tetapi harus
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melalui proses yang penuh dengan tantangan (resiko). Dengan kata lain, orang
yang berani melewati resiko akan memperoleh peluang rezeki yang besar. Kata
rezeki memiliki makna bersayap, rezeki sekaligus resiko.

2 (f ccsc oedHo s O sk ug Ml s &g Coa il Gt ﬁ@d&ﬁc
D% 8 0%y 035" s Uag Dbl O 1 ) dsadgd\ Gz o gy
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Artinya : Rasulullah ditanya: “ usaha apa yang paling baik?” beliau
menjawab: “usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan jual beli yang
baik.”

Dalam sejarah Nabi Muhammad, istrinya dan sebagian besar shabatnya
adalah para pedagang dan wirausahawan mancanegra yang piawai. Beliau adalah
praktisi ekonomi dan sosok tauladan bagi umat. Oleh karena itu, sebenarnya
tidaklah asing jika dikatakan bahwa mental kewirausahaan sangat berhubungan
dengan jiwa umat Islam itu sendiri. Bukanlah Islam adalah agama kaum
pedagang, disebarkan ke seluruh dunia setidaknya sampai abad ke-13 M, oleh
para pedagang muslim.

Dari aktivitas perdagangan yang dilakukan, Nabi dan sebagaian besar
sahabat telah merubah pandangan dunia bahwa kemuliaan seseorang bukan
terletak pada kebangsawanan darah, tidak pula pada jabatan yang tinggi, atau uang
yang banyak, melainkan pada pekerjaan.>’

Oleh karena itu, Nabi juga bersabda “Innallaha yuhibbul muhtarif”
(sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang bekerja untuk mendapatkan
penghasilan.) Umar ibn Khattab mengatakan sebaliknya bahwa, “Aku benci salah

seorang di antara kalian yang tidak mau bekerja yang menyangkut urusan dunia.”

55 Aprijon, Kewirausahaan dan Pandangan Islam, hal. 8
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Keberadaan Islam di Indonesia juga disebarkan oleh para pedagang. Di
samping menyebarkan ilmu agama, para pedagang ini juga mewariskan keahlian
berdagang. Sejarah juga mencatat sejumlah tokoh Islam tekenal yang juga sebagai
pengusaha tangguh, Abdul Ghani Aziz, Agus Dsaad, Djohan Soetan, Perpatih,
Jhohan Soelaiman, Haji Samanhudi, dan lainnya.

Apa yang tergambar di atas, setidaknya dapat menjadi bukti bahwa etos
bisnis yang dimiliki oleh umat Islam sangatlah tinggi, atau dengan kata lain Islam
dan berdagang ibarat dua sisi dari satu keping mata uang. Benarlah apa yang
disabdakan oleh Nabi,

B s55,0 k] s

Artinya : “Sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada dalam perdagangan.
(HR. Ahmad)

C. Refleksi
1. Metodologis

Dalam penelitian pemberdayaan ini menggunakan metode Participatory
Action Research (PAR). PAR sangat mengedepankan konsep partisipasi dengan
model win win solution yaitu solusi yang memberikan keuntungan antar semua
pihak atau dengan bahasa mudahnya saling menguntungkan satu sama lain. Di
dalam penelitian pemberdayaan peneliti berperan sebagai fasilitator atau
penghubung masyarakat dengan sumber-sumber daya yang dibutuhkan
masyarakat. Sedangkan masyarakat berperan sebagai subyek pemberdayaan yang
merupakan pelaku yang membuat, memberi, dan memperoleh keberdayaan.

Peneliti diuntungkan karena dengan adanya penelitian pemberdayaan ini peneliti
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dapat menyelesaikan tugas akademis peneliti sebagai salah satu mahasiswa
program studi Pengembangan Masyarakat Islam. Masyarakat juga diuntungkan
karena masyarakat dapat melakukan transformasi sosial ke arah yang lebih baik
yaitu peningkatan perekonomian masyarakat dan kelestarian lingkungan hutan.

Dalam penelitian PAR yang dilakukan juga mengedepankan aspek
partisipasi aktif masyarakat. Sebagai fasilitator masyarakat, peneliti juga sering
mengalami kesulitan dalam memantik semangat partisipasi masyarakat. Karena
sifat masyarakat yang dinamis, terus berubah, dan berkembang secara aktif. Di
satu sisi masyarakat yang dinamis memberikan keuntungan pada peneliti sebagai
fasilitator karena dengan itu fasilitator dapat memberikan pengaruhnya dalam hal
memantik semangat agar partisipasi masyarakat dapat muncul. Sifat masyarakat
yang dinamis juga dapat memberikan kesulitan pada fasilitator dalam
memunculkan partisipasi masyarakat karena sifat dan sikap masyarakat yang tidak
dapat ditebak. Sehingga peneliti tidak dapat memprediksi sebelumnya.

Begitu pula dengan pendampingan terhadap anggota LMDH “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan yang telah dilakukan. Tidak semudah yang dibayangkan
agar masyarakat dapat menerima kedatangan peneliti sampai dengan masyarakat
mampu untuk melakukan perubahan. Semua membutuhkan proses yang tentu
harus dilalui dengan perjuangan.

Seperti yang telah diketahui bahwa terdiri dari beberapa teknik dalam
melakukan metode PAR yang meliputi teknik pengumpulan data dan sumber data

dan teknik analisis data. Dari beberapa teknik itu terdiri dari alat-alat yang
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digunakan dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing alat menurut
pandangan peneliti. Alat-alat itu meliputi
a. Focus Group Disscussion (FGD)

Masyarakat pada umumnya lebih mengenal FGD ini sebagai
musyawarah. FGD ini cocok digunakan dalam mengumpulkan data dan
sumber daya juga sebagai alat untuk analisis data. Karena pada dasarnya PAR
sangat menjunjung tinggi partisipasi masyarakat, FGD menjadi sangat
membantu untuk mendapatkan partisipasi masyarakat. Dengan menggunakan
alat FGD data yang didapatkan dari masyarakat akan menjadi lebih valid dan
dapat dipertanggungjawabkan dikarenakan data tersebut disetujui oleh peserta
FGD yang jumlahnya cukup banyak. Sedangkan FGD juga mempunyai
kelemahan yaitu dalam hal waktu pelaksanaan. Karena FGD diadakan
bersama-sama dengan banyak orang, tentunya harus menyesuaikan dengan
jadwal keseharian masyarakat petani hutan yang memiliki kesibukan masing-
masing. Sehingga kadangkala peneliti mengalami kesulitan dalam
menentukan jadwal pelaksanaan FGD.

b. Wawancara semi terstruktur

Wawancara semi terstruktur adalah penggalian informasi berupa tanya
jawab yang sistematis tentang pokok-pokok tertentu. Peneliti telah
menetapkan sendiri pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kemudian
pelaksanaan wawancaranya biasanya berjalan dalam percakapan sehari-hari.
Wawancara semi terstruktur ini mempunyai keunggulan yaitu dengan

menggunakan alat wawancara semi terstruktur dalam penggalian data dan
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sumber data, peneliti dapat dengan mudah mendapatkan informasi-informasi
dari masyarakat tani hutan tanpa terkesan formal dan kaku. Sehingga
penggalian data ini dapat berjalan mengalir apa adanya. Tetapi dengan
menggunakan wawancara semi terstruktur ini juga mempunyai kelemahan
yaitu kadangkala wawancara akan berjalan lama dan seringkali dilanjutkan
pada kesempatan berikutnya. Sedangkan peneliti memiliki waktu yang
terbatas untuk melakukan penelitian pemberdayaan ini.
Pemetaan partisipatif dan transek wilayah

Pemetaan partisipatif dan transek wiayah ini juga merupakan salah
satu alat yang digunakan untuk menggali data dan sumber data. Pemetaan dan
transek dilakukan bersama-sama dengan masyarakat lokal karena masyarakat
lokal-lah yang sangat mengetahui dan menguasai lingkungan sekitarnya.
Pemetaan dan transek ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
menggali berbagai permasalahan dan juga berbagai potensi yang ada di
lingkungan sekitar dalam sebuah gambar di atas media kertas. Sehingga
keuntungan menggunakan alat pemetaan partisipatif dan transek wilayah ini
masyarakat petani hutan dapat dengan mudah mengenali di mana letak titik
permasalahan yang harus diselesaikan dan potensi yang ada untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan di lingkungan mereka. Sedangkan kekurangan
dari pemetaan partisipatif dan transek wilayah ini adalah peneliti harus benar-
benar mencari subjek pemberdayaan yang mengetahui, mampu mengenali
lingkungannya, dan bersedia untuk bersama-sama melakukan pemetaan dan

transek tersebut.
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Survey belanja rumah tangga.

Peneliti menggunakan alat survey belanja rumah tangga ini dengan
tujuan untuk meneliti dan mengetahui anggaran belanja rumah tangga di
sebuah keluarga bersama-sama dengan masyarakat. Sehingga subjek
pemberdayaan maupun peneliti dapat mengetahui berapa penghasilan
masyarakat petani hutan dan berapa pengeluarannya serta berapa
perbandingannya antara biaya yang keluar untuk konsumsi dengan biaya
kebutuhan sehari-hari lainnya. Selain keuntungan menggunakan alat survey
belanja rumah tangga yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi
perekonomian rumah tangga, alat survey belanja rumah tangga juga
mempunyai kekurangan. Yaitu masyarakat biasanya kurang terbuka dan
sangat menutup-nutupi kondisi perekonomian keluarganya. Beberapa dari
mereka kurang jujur dalam menguraikan tentang sumber penghasilan mereka
disebabkan karena takut jika tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah jika
penghasilannya ditunjukkan semuanya. Dan adapula beberapa dari
masyarakat yang gengsi untuk menuliskan penghasilannya yang sedikit
sehingga dilebih-lebihkan. Untuk itu dalam melakukan survey belanja rumah
tangga ini peneliti sangat berhati-hati dengan cara bersama-sama dengan
masyarakat petani hutan melakukan pengisian angket survey belanja rumah
tangga secara terbuka dalam satu tempat, sehingga tidak ada masyarakat
petani hutan yang berani untuk melakukan pemalsuan data.

Kalender harian
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Kalender harian diguanakan peneliti sebagai alat yang dapat melihat
pola pembagian waktu atau kegiatan sebuah keluarga dalam waktu sehari-
hari. Kalender harian ini dapat melihat pola kehidupan masyarakat petani
hutan seperti waktu bertani, waktu istirahat, dan lainnya. Keuntungan
menggunakan kalender harian sebagai alat analisis data ini yaitu dapat
digunakan untuk mengetahui pembagian kerja di suatu keluarga, baik di
sektor pertanian maupun kehidupan keluarga dan bermasyarakat. Sehingga
tidak terjadi ketidakseimbangan antara pembagian kerja antara ayah, ibu, dan
anak.

Kalender musiman

Peneliti menggunakan kalender musiman sebagai alat untuk
mengalisis data karena dengan menggunakan kalender musiman peneliti juga
masyarakat dapat mengetahui kegiatan utama, masalah, kesempatan,
kebiasaan dan pola pertanian yang biasa dilakukan oleh masyarakat petani
hutan setiap musim dalam satu tahun dalam bentuk diagram atau tabel. Selain
keuntungan yang diperoleh peneliti melalui penggunaan kalender musiman
sebagai alat analisis data, penggunaan kalender musiman juga memiliki
kelemahan. Karena musim dan iklim saat ini yang sudah tidak dapat
diprediksi lagi seperti sebelum-sebelumnya, maka kalender musiman dapat
berubah sewaktu-waktu. Sehingga saat ini tidak dapat diprediksi dengan jelas
dan tepat kebiasaan menanam masyarakat petani hutan setiap musim dalam

satu tahunnya, dikarenakan masyarakat petani hutan yang sangat
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menggantungkan pada kondisi musim dan iklim untuk kelanjutan kehidupan
pertaniannya.
Diagram venn

Dengan menggunakan diagram venn ini sebagai alat analisis data,
peneliti dan juga masyarakat petani hutan dapat melihat keterkaitan dan peran
kerja antara satu lembaga dan dengan lembaga lainnya yang dapat
mempengaruhi kehidupannya. Dengan itu, masyarakat dapat mengetahui
lembaga atau kelompok masyarakat yang mana yang mempengaruhi
pengaruh dan peran yang baik untuk masyarakat petan hutan dan juga
sebaliknya. Sehingga jika terlihat adanya hubungan pengaruh dan peran yang
mengancam keberadaan masyarakat petanihutan, maka masyarakat petani
hutan dapat mengatasinya atau paling tidak masyarakat dapat
mengantisipasinya.
Penelusuran sejarah

Penelusuran sejarah atau timeline digunakan peneliti sebagai alat
untuk analisis data. Karena dengan menelusuri sejarah peneliti dan juga
masyarakat petani hutan dapat mengingat, mengetahui, dan menyadari alur
sejarah suatu masyarakat dengan menggali kejadian penting yang pernah
dialami pada alur waktu tertentu. Hal ini dapat menelusuri sejarah keberadaan
masyarakat petani hutan sehingga dapat diketahui perkembangannya dari
masa ke masa. Sedangkan kelemahan dari penelusuran sejarah sebagai alat
analisis data yaitu beberapa dari pihak yang terlibat dan informan tidak

mengetahui dan tidak paham secara mendalam tentang alur sejarah itu. Oleh
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karena itu, sumber dari penelusuran sejarah yang diperoleh peneliti tidak
hanya satu dua orang saja.
1. Analisis pohon masalah dan pohon harapan
Peneliti juga menggunakan analisis pohon masalah dan juga pohon
harapan sebagai alat untuk analisis data. Pohon masalah merupakan teknik
untuk menganalisis dari akar permasalahan, masalah ini, sampai dengan
penyebab masalah yang akan dipecahkan bersama masyarakat dan sekaligus
untuk merencanakan program apa yang akan direalisasikan untuk mengatasi
temuan-temuan masalah sosial yang ada di kehidupan masyarakat.
Keuntungan dengan menggunakan analisis pohon masalah dan pohon harapan
ini yaitu masyarakat dapat dengan mudah menentukan mana yang menjadi
inti dari permasalahan sampai dengan penyebab-penyebabnya yang
mempengaruhi kehidupan mereka. Tetapi analisis pohon masalah dan pohon
harapan ini juga mempunyai kekurangan yaitu dikarenakan masyarakat yang
dinamis maka dapat membuka kemungkinan berubahnya pohon masalah dan
pohon harapan sewaktu-waktu.
2. Kefasilitatoran
Prinsip yang mendasar yang harus dimiliki dan dibangun di dalam diri
setiap pengorganisir atau fasilitator masyarakat yang memihak pada masyarakat
antara lain:
a. Membangun etos dan komitmen
Tidaklah mudah sebagai orang yang baru datang pertama kali ke suatu

tempat, di mana di tempat yang baru itu tidak ada seorangpun yang dikenal
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dan tidak ada apapun yang diketahui sebelumnya. Begitu yang dialami
peneliti ketika datang pertama kali di Desa Parakan. Sampai hampir satu
minggu peneliti tidak mendapatkan tempat tinggal yang pasti untuk ditinggali
selama melakukan proses pemberdayaan di sana. Tidak hanya itu, untuk
menemukan masyarakat yang searah dan setujuan dengan peneliti juga
tidaklah semudah yang dibayangkan. Untuk itu sangat diperlukan etos dan
komitmen yang kuat dari dalam diri peneliti sebagai pengorganisir atau
fasilitator masyarakat. Karena menjadi seorang pengorganisir masyarakat
berarti terlibat suatu proses perjuangan seumur hidup yang menuntut
tanggung jawab besar sebagai pengorganisir masyarakat ke arah perubahan
sosial yang lebih besar dengan segala konsekuensinya.
Keberpihakan dan pembebasan terhadap kaum lemah

Desa Parakan terdiri dari berbagai macam kelompok masyarakat, baik
itu masyarakat dengan perekonomian yang tinggi, menengah, maupun rendah.
Masyarakat dengan ekonomi yang rendah salah satunya adalah masyarakat
yang bermukim di sekitar hutan yang tergabung dalam LMDH “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan, yang hanya menggantungkan perekonomiannya pada
hasil pertanian di bawah tegakan milik perhutani. Tentu memilih anggota
LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan sebagai partner dan subjek
pemberdayaan juga dengan berbagai pertimbangan. Dari berbagai macam
kelompok masyarakat yang ada ditentukan skala prioritas oleh peneliti
sebagai fasilitator, yang mana masyarakat yang harus didahulukan atau

diprioritaskan untuk dilakukan proses pemberdayaan. Dalam proses
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pemberdayaan yang dilakukan, peneliti tidak hanya berpihak pada kaum
lemah semata. Tetapi sebagai fasilitator yang merupakan penengah atau
sebagai jembatan antara masyarakat dengan sumber-sumber daya yang
dibutuhkan oleh masyarakat, peneliti berpihak pada siapapun yang terlibat
dan satu tujuan dengan peneliti juga masyarakat untuk melakukan
pemberdayaan dengan tujuan agar masyarakat dapat melakukan perubahan ke
arah yang lebih baik.
Berbaur dan terlibat (/ive in) dalam kehidupan masyarakat

Dalam melakukan proses pemberdayaan, seringkali peneliti
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat.
Seperti kegiatan yang diadakan oleh pemerintah desa, sholat berjamaah di
masjid, kerja bakti, bertani di hutan, dan lainnya. Semua itu dilakukan agar
peneliti dapat dengan mudah berbaur dengan masyarakat sehingga peneliti
semakin dekat, saling mengenal serta mendapatkan rasa saling percaya antara
masyarakat dengan peneliti tanpa ada rasa curiga dan berfikiran buruk satu
sama lain. Berbaur dan terlibat dalam kehidupan masyarakat ini adalah salah
satu prinsip yang terpenting, dikarenakan dapat mempengaruhi keberadaan
peneliti sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan antara masyarakat
dengan sumber-sumber daya yang dibutuhkan masyarakat untuk memecahkan

masalah di kehidupannya.
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d. Belajar bersama masyarakat, merencanakan bersama, dan membangun
dengan apa yang masyarakat miliki
Mulai dari proses berkenalan dengan masyarakat, inkulturasi, sampai
dengan proses evaluasi peneliti belajar, merencanakan, dan membangun
bersama-sama dengan masyarakat untuk mengatasi permasalahan sosial di
lingkungannya dengan apa yang masyarakat miliki. Peneliti sangat percaya
bahwa masyarakat dapat mengatasi permasalahan di kehidupannya dengan
sumber daya yang mereka miliki, karena masyarakat bukanlah objek
pemberdayaan yang tidak memiliki sama sekali kemampuan sehingga harus
diberikan kemampuan dari luar dirinya. Tatapi masyarakat merupakan subjek
pemberdayaan dengan segala permasalahan sosial di kehidupannya juga
dengan sumber daya yang melimpah di sekitarnya yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahannya. Sumber daya itu dapat berupa kesadaran,
pemahaman terhadap suatu hal, sumber daya manusia, sumber daya alam, dan
lain-lainnya. Sehingga peneliti selalu melibatkan masyarakat dalam setiap
proses dan langkah pemberdayaan yang dilakukan dengan cara musyawarah,
focus group discussion (FGD), juga usaha tani bersama.
e. Kemandirian
Kemandirian merupakan prinsip yang dipegang baik dalam memenuhi
kebutuhan dari sumber-sumber daya yang ada. Peneliti akan dianggap
berhasil melakukan proses pemberdayaan jika subjek pemberdayaan telah
mampu mengorganisir dirinya sendiri, sehingga tidak lagi memerlukan

fasilitator dari luar yang mengfasilitasi mereka. Prinsip yang seperti ini yang
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diegang teguh oleh peneliti, karena tidak akan selamanya peneliti dapat
mendampingi secara intens kepada masyarakat. Dalam setiap proses
pemberdayaan peneliti selalu mencoba untuk tidak menjadi yang paling aktif
di dalamnya, karena pada hakikatnya masyarakat sendirilah yang harus aktif
dalam proses itu sehingga dapat muncul rasa memiliki (sense of belonging)
dan membutuhkan dalam diri masyarakat terhadap setiap proses penyelesaian
masalah sosial dalam kehidupan mereka. Tentu tidak mudah untuk
melakukannya Pada awalnya memang masyarakat petani hutan sangat
bergantung pada peneliti. Seperti halnya dalam setiap kesempatan bertemu
masyarakat bertanya pada peneliti “Aku terus piyve to bu? (Terus saya
bagaimana bu?), Kudu piye bu? (Harus bagaimana bu?), Kulo purun lek
Jjenengan rewangi (Saya mau jika anda bantu), dan sebagainya”. Tetapi lama
kelamaan setelah proses demi proses dan langkah demi langkah
pemberdayaan telah terlewati seakan mereka sanggup untuk berjalan sendiri.
Kagetnya adalah ketika pada suatu malam di bulan Desember 2016 ketika
peneliti meninggalkan Desa Parakan untuk sementara waktu dan harus
kembali ke Kota Surabaya karena suatu hal, peneliti mendapatkan panggilan
telefon dari salah satu anggota LMDH yang mengatakan bahwa dia pada hari
itu telah mendatangi PPL kehutanan dan perhutani untuk meminta kejelasan
tentang tugas mereka untuk mendampingi LMDH dan keesokan harinya akan
mengadakan musyawarah anggota LMDH untuk menentukan langkah yang

akan diambil selanjutnya. Hal itu saja sudah cukup membuktikan jika
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sebenarnya tanpa penelitipun mereka sudah mampu untuk mengorganisir diri
mereka sendiri.
Berkelanjutan

Setiap kegiatan pengorganisasian diorientasikan sebagai suatu yang
tidak boleh berhenti sampai fasilitator meninggalkan masyarakat, tetapi harus
terus-menerus dilakukan karena kehidupan akan terus berjalan tanpa berhenti
sedetikpun. Peneliti juga memegang prinsip ini, agar masyarakat petani hutan
dapat sejahtera, tidak hanya saat ini saja tetapi hingga generasi penerusnya.
Dalam proses pemberdayaan yang dilakukan peneliti tidak hanya berhenti
sampai proses pendidikan untuk memusyawarahkan konsep usaha tani
bersama saja. Tetapi peneliti bersama-sama dengan masyarakat juga mencoba
untuk membuat demplot dan melakukan praktek langsung sehingga ilmu itu
semakin dapat dipahami dengan mudah. Usaha tani bersama yang telah
dibentuk bersama ini juga memiliki prinsip berkelanjutan salah satunya.
Dengan dibentuk kelompok kerja usaha tani bersama di setiap petaknya, yang
berfungsi sebagai pengingat dan membantu sesama petani hutan agar menjaga
kelestarian hutan dengan mengurangi pemakain pupuk dan pestisida organik,
juga kelompok pengolahan hasil panen jagung yang mampu menambah
pendapatan keluarga. Tentu yang semuanya dapat ditularkan kepada generasi
penerus mereka. Sehingga jikalau peneliti meninggalkan Desa Parakan,

proses pemberdayaan akan terus-menerus berjalan.
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Keterbukaan

Dengan prinsip keterbukaan, setiap anggota LMDH “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan dirancang untuk mengetahui masalah-masalah yang
akan muncul dan yang sedang dihadapi oleh masyarakat. Tidak mudah untuk
mencari dan mengenalkan permasalahan masyarakat kepada diri masyarakat
sendiri. Salah satu kegiatan yang pernah dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti
pernah mengalami berbagai sanggahan dan cibiran ketika mengenalkan
kepada masyarakat bahwa dengan menggunakan pupuk dan pestisida kimia
ternyata dapat merusak kelestarian hutan, menambah beban biaya produksi
usaha tani, dan juga hanya dapat menguntunkan korporasi semata. Sampai-
sampai beberapa dari masyarakat petani hutan menganggap peneliti akan
memberikan bantuan pupuk kepada petani hutan, juga tak sedikit pula yang
menaruh curiga kepada peneliti karena dianggap akan melarang masyarakat
yang menggunakan pupuk dan pestisida kimia untuk bertani di hutan. Karena
masyarakat sudah terbiasa dan bertahun-tahun menggunakan pupuk dan
pestisida kimia, tentu hal itu tidak mudah untuk diterima begitu saja oleh
masyarakat. Sehingga peneliti perlu untuk melakukan berbagai cara agar
masyarakat dapat menyadari sendiri dan mengiyakan hal itu. Dengan
berpartisipasi dalam segala kegiatan yang ada di masyarakat, melakukan
transek wilayah, survey belanja rumah tangga, juga melakukan focus group
discussion (FGD) bersama-sama dengan masyarakat petani hutan peneliti
mencoba untuk bertukar pendapat dengan masyarakat tentang segala

permasalahan yang telah, sedang, dan akan dialaminya. Sehingga masyarakat
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dapat diterima oleh masyarakat, mendapatkan rasa saling percaya, terbuka
dan masyarakat dapat menyadari sendiri permasalahan sosial di kehidupannya
tanpa ada sedikitpun yang dirahasiakan.
Partisipasi

Setiap anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan memiliki
peluang yang sama terhadap informasi maupun terhadap proses pengambilan
keputusan yang dibuat oleh komunitas. Satu sisi peneliti sebagai fasilitator
masyarakat memang dituntut untuk mampu menstimulasi masyarakat petani
hutan dan mendorong mereka berpartisipasi aktif dalam proses
pengorganisasian mereka sendiri. Misalnya dengan menfasilitasi dalam
proses pendidikan, pertemuan, praktek lapangan, musyawarah hingga dalam
proses pengambilan keputusan dengan memberikan ruang dan peluang yang
terbuka dan sama bagi setiap anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa
Parakan untuk ikut ambil bagian dalam proses tersebut tanpa dibeda-bedakan
satu sama lain. Namun, partisipasi tidak selalu menuju pada suatu
pemberdayaan. Dibutuhkan pula lingkungan yang mendukung untuk
menumbuhkan aspirasi masyarakat petani hutan dan kemampuan agar

pemberdayaan dapat dilakukan.



BAB IX

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut

1.

Permasalahan anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan yaitu
kemiskinan petani hutan dibuktikan dengan masyarakat petani hutan yang
pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya,
pendidikan yang tidak menjadi prioritas, dan masyarakat yang terlilit hutang.
Masalah kemiskinan anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa Parakan
dapat muncul karena berbagai penyebab diantaranya yaitu karena harga
penjualan hasil pertanian jagung yang rendah dan tidak sebanding dengan
biaya perawatannya, masyarakat petani hutan masih menggunakan pupuk dan
racun buatan pabrik yang mempunyai harga tinggi juga dapat mengancam
kelestarian hutan, dan karena tidak berfungsinya PPL pertanian dan
kehutanan sebagai pendamping masyarakat petani hutan.

Pengentasan kemiskinan anggota LMDH “Bukit Rimba Utama” Desa
Parakan itu dapat diselesaikan dengan strategi mengembangkan usaha tani
bersama melalui adanya pendidikan di Sekolah Tani Hutan (STH),
pengolahan hasil pertanian jagung menjadi olahan makanan berbahan dasar

jagung yang mempunyai nilai jual tinggi, dan pemasaran hasil olahan jagung.
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B. Saran

Sumber daya hutan yang melipah yang berada di Desa Parakan harus
dimanfaatkan secara maksimal. Tentu dengan tidak mengabaikan kelestarian
hutan. Usaha tani bersama yang berada di bawah naungan LMDH “Bukit Rimba
Utama” Desa Parakan diharapkan dapat terus berkembang seiring dengan
dinamika kehidupan masyarakat petani hutan. Melalui usaha tani bersama itu pula
disarankan agar dapat dikembangkan kembali pendidikan dari, oleh, dan untuk
petani hutan (andragogy) tentang pengelolaan sumber daya hasil pertanian di
bawah tegakan juga variasi tanaman yang memiliki nilai jual tinggi.

Praktek-praktek pemberdayaan yang dilakukan selanjutnya juga harus
dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan sepenuhnya masyarakat dalam
proses menemukan masalah, mengorganisir kelompoknya, merencanakan
program, melaksanakan program, sampai dengan proses monitoring dan evaluasi
program. Sehingga keberlanjutan (sustainability) program juga kesejahteraan
masyarakat dapat tercapai.

Pendampingan yang telah dilakukan oleh peneliti diharapkan menjadi awal
atau sebagai pembuka jalan masyarakat petani hutan untuk melakukan praktek-
praktek pemberdayaan kembali dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat
petani hutan yang mandiri dan sejahtera. Selain itu, dari hasil pendampingan ini
diharapkan pula dapat digunakan sebagai acuan pemerintah atau instansi terkait
dalam pembangunan suatu masyarakat, agar lebih peduli lagi terhadap

pemberdayaan kaum yang lemah dan tak berdaya.
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